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ABSTRAKSI 
 
Penelitian di sini bertujuan untuk mengetahui : 1). Menajemen Pembinaan 
Keagamaan Anak Tunagrahita di SMPLB-C YPALB Karanganyar Tahun 
2018/2019 2). Problematika yang dihadapi dalam Menajemen Pembinaan 
Keagamaan Anak Tunagrahita di SMPLB-C YPALB Karanganyar Tahun 
2018/2019 3). Solusi dalam problematika Menajemen Pembinaan keagamaan Anak 
Tunagrahita di SMPLB-C YPALB Karanganyar Tahun 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMPLB-C YPALB Karanganyar pada bulan Juni – September 
2019. Subyek penelitian adalah guru pembina keagamaan. Sedangkan informan 
penelitian meliputi Kepala Sekolah dan wali kelas. Metode pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode keabsahan data dengan 
triangulasi metode dan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan 
model analisis interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, sajian data dan 
kesimpulan. 
Dari hasil penelitian menunjukan 1). Bahwa manajemen pelaksanaan 
pembinaan keagamaan di SMPLB-C YPALB Karanganyar dilaksanakan di dalam 
kelas dan antara anak tuna grahita ringan dan tunagrahita sedang sudah dipisah 
kelasnya, guna lebih memudahkan dalam penyampaian materi. Materi yang 
diajarkan meliputi empat aspek yaitu Al-Quran dan Hadist, Aqidah, Akhlak dan 
Fiqih. 2). Problematika pembinaan keagamaan ada dua faktor yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal yaitu: kurangnya guru pembina keagamaan lulusan 
sekolah luar biasa, tidak adanya buku pegangan pembinaan keagamaan yang 
khusus untuk anak berkebutuhan khusus. Faktor eksternal adalah kurang 
kepedulian dan kurang siapnya orangtua siswa terhadap pendidikan anaknya.     
3). Solusi problematika manajemen pembinaan keagamaan faktor internal yaitu 
guru harus selalu aktif dan kreatif dalam penggunaan media pembelajaran dengan 
penggunaan media diharapkan anak bisa semangat dan bisa menerima materi lebih 
mudah, guru harus dapat mengadopsi dari buku lain sesuai materinya lalu 
mendesain sedemikian rupa yang nantinya lebih mudah dalam pemberian materi, 
dalam pembelajaran anak dikelompokkan sesuai dengan kemampuan bertujuan 
agar guru lebih mudah dalam menyampaikan materinya dan anak lebih mudah 
menyerap materi karena sesuai dengan kemamampuan serapnya. Sedangkan faktor 
eksternal harus adanya kerjasama kedua belah pihak yaitu pihak sekolahan dan 
pihak orangtua atau wali murid.  
 
Kunci: Manajemen, Pembinaan Keagamaan, Anak Tunagrahita 
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MANAGEMENT OF RELIGIOSITY 
 DEVELOPMENT FOR MENTALLY RETARDED CHILDREN  
AT SMPLB-C YPALB KARANGANYAR  
IN 2018/2019 
 
Muchamad Bayu Indra Kusuma 
ABSTRACT 
This research will be conducted at SMPLB SLB-C YPALB Karanganyar. It is 
known that the school holds religious guidance for mentally retarded children totaling 
77 students consisting of 49 SDLB students, 15 SMPLB students, and 13 SMALB 
students. The objectives of this study are: 1). To find out how the Management of 
Religious Development for Mentally Retarded Children in the SMPLB-C YPALB 
Karanganyar in 2018/2019? 2). To find out the problems faced in the Management of 
Education Islamic Religious Development for Mentally Retarded Children in 
SMPLB-C YPALB Karanganyar in 2018/2019? 3). To find out the solutions to the 
problems of Management of Religious Development for Mentally Retarded Children in 
SMPLB-C YPALB Karanganyar in 2018/2019? 
In a research, there must be an approach used. In this study, the researcher uses a 
qualitative approach which emphasizes more on the meaning and process of an activity. 
In obtaining the data, the researcher uses the method of observing the state of the school 
such as its tools, facilities, educational equipment, the condition of students and their 
teachers, and in particular, by observing closely at the implementation of religious 
guidance for mentally retarded children. Besides observation method, the researcher 
also uses a direct interview method with the principal of SLB-C YPALB, and 
documents all research-related activities. 
The results of the study show 1). That the implementation of Islamic Education 
in SMPLB SLB-C YPALB Karanganyar is carried out in the classroom, and classes for 
mildly mentally retarded and moderate mentally retarded children have been separated 
in order to facilitate teaching process. The materials taught include four aspects, namely 
Al Quran and Hadith, Aqeedah, Morals and Fiqh. All materials are made as simple as 
possible and use material-related media to make it easier for students to understand it. 
And if there are children who cause problems, the teacher uses an individual approach 
by advising him. 2). In learning, the students in SMPLB-C YPALB Karanganyar still 
use general Islamic Education books; they do not use special books for children with 
special needs. There is no Islamic Education teacher who basically specialized on 
Teaching Children with Special Needs (GPLB). 3). In religious guidance in SMPLB-C 
YPALB Karanganyar, the teacher has used various media that support the material, and 
the book has been designed as simple as possible according to the needs of students, and 
always provides motivation to students' guardians about the importance of religious 
education for students’ independence and adaptation in society. 
Key: Management of Religious Education 
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التلاميذبالمدرسة الإبتدئية لدى  جتماعيتأثير الأبوة والأمومة والذكاء العاطفي وأنواع الشخصية على السلوك الا
 9102/8102سنة سوكوهارجو  4الحكومية 
 الملخص فارتينينجسيه
علي ) علاقة الذكاء العاطفي 2السلوك الاجتماعي، علي ) علاقة الأبوة والأمومة 1: ا البحثلبيان ف هذاهدأ
) تأثير الأبوة والأمومة والذكاء العاطفي على 4السلوك الاجتماعي، علي ) علاقة أنواع الشخصية 3السلوك الاجتماعي، 
) تأثير الذكاء العاطفي ونوع 6ونوع الشخصية على السلوك الاجتماعي،  الأبوة والأمومة) تأثير 5السلوك الاجتماعي، 
 .) تأثير الأبوة والأمومة والذكاء العاطفيوأنواع الشخصية على السلوك الاجتماعي7الشخصية على السلوك الاجتماعي، 
سوكوهارجو من شهر يناير إلى  4 في المدرسة الإبتدئية الحكومية . يقعهذا البحث هو البحث الكمي الارتباطي
تلميذا باستخدام تقنية أخذ العينات العشوائية  97تم أخذ العينة بواسطة  .تلميذا 89. كان عدد التلاميذ 9102مارس 
) 1اختبارهايظهر الصلاحية: بعد  05من كل سؤال من الأسئلة  .تستخدم طريقة جمع البيانات استبيانا .الطبقية المتناسبة
) استبيانات نوع الشخصية 3صالحًا، سؤال  33) استبيانالذكاء العاطفي 2صالحًا، سؤال  52الأبوة والأمومة  استبيانات
 818.0 ) استبيان الأبوة والأمومة 1ظهر: توموثوقية  .ا ًصالحسؤال  13 جتماعي) استبيان سلوك الا4صالحًا، سؤال  42
) استبيان نوع الشخصية 3موثوق، = 07.0أكثر من  978.0) استبيان الذكاء العاطفي 2موثوق، = 07.0أكثر من 
تحليل البيانات . و موثوق= 07.0أكثر من  798.0) استبيان السلوك الاجتماعي 4موثوق، = 07.0أكثر من  097.0
 .تعددالمتحليل الارتباط بالمستخدمة 
جدول rأكثر من 116.0عدد  r )1بناًء على جدول المخرجات من المعروف أن: البحث تشير نتائج 
أكثر من 146.0عدد  r) 2، يمكن أن نستنتج أن هناك علاقة بين الأبوة والأمومة والسلوك الاجتماعي، 022.0
أكثر 896.0عدد  r )3، يمكن أن نستنتج أن هناك علاقة بين الذكاء العاطفي والسلوك الاجتماعي، 022.0جدول r
) 4ين أنواع الشخصية للآباء والأمهات مع السلوك الاجتماعي، ، يمكن أن نستنتج أن هناك علاقة ب022.0جدول rمن 
 F٪ المتبقية تتأثر المتغيرات الأخرى.قيمة 3.84٪ والنسبة  7.15، مساهمة في وقت واحد هي 827.0هي  R قيمة
يعني وجود تأثير الأبوة والأمومة والذكاء العاطفي على السلوك )84.91 )جدولF) أكثر من 218.24 )عدد
 F٪ تتأثر بمتغيرات أخرى. قيمة8.04٪ ، النسبة المتبقية 2.95، المساهمة المتزامنة 677.0هي  R ) قيمة5عي، الاجتما
يعني وجود تأثير الأبوة والأمومة ونوع الشخصية على السلوك  )84.91 )جدولF) أكثر من 985.75 )عدد
٪ يتأثر المتغيرات  6.14باقي ٪ ، وال 4.85، مساهمة في وقت واحد هي 177.0هي  R ) قيمة6الاجتماعي. 
لذكاء العاطفي ونوع ا، وهذا يعني أن هناك تأثير )84.91 )جدولF) أكثر من 986.55 )عدد Fقيمة .الأخرى
٪ 9.53٪ والنسبة المتبقية 1.46، والمساهمة المتزامنة 908.0تساوي  R ) قيمة7الشخصية على السلوك الاجتماعي. 
الأبوة والأمومة والذكاء  وجود تأثيريعني أن  )84.91 )جدولF) أكثر من 673.74)عدد Fتتأثر بمتغيرات أخرى. قيمة
 .العاطفي ونوع الشخصية على السلوك الاجتماعي
 
 .الأبوة والأمومة،الذكاء العاطفي، نوع الشخصية، السلوك الاجتماعيالكلمات الرئيسية: 
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MOTTO 
 
 
Arti: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".  
(Q.S : Ibrahim : 7) 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang Masalah 
 Islam telah mewajibkan kepada manusia untuk melaksanakan 
pendidikan. Seperti yang terdapat dalam surat Ashaad ayat 29, dimana 
manusia diperintahkan untuk mempelajari agama. 
Artinya ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya 
mendapatkan pelajaran orang-orang yang memnpunyai fikiran. 
(Departemen Agama RI, 2007: 523) 
 
Agama Islam mendorong umatnya untuk menjadi umat yang pandai, 
umat Islam harus menuntut ilmu. Ilmu adalah sebuah bekal untuk kehidupan 
baik didunia maupun diakhirat. 
Pendidikan agama Islam merupakan pemenuh kebutuhan yang 
paling vital dalam kehidupan manusia secara keseluruhan. Pada dasarnya, 
pendidikan agama Islam dilatarbelakangi oleh hakikat manusia yang 
memiliki unsur jasmaniah dan rohaniah. Sehingga pendidikan agama Islam, 
peserta diharapkan dapat menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT dengan memahami dan mengamalkan ajaran agama 
Islam, Islam juga mengajarkan agar anak-anak yang berkebutuhan khusus 
mendapatkan pendidikan seperti anak normal. Sehingga mereka dapat 
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tumbuh dan berkembang sesuai dengan fitrahnya sebagai makhluk yang 
bisa dididik. 
Setiap orang memerlukan layanan pendidikan merupakan dasar bagi 
kehidupan manusia untuk memperoleh informasi dan pengetahuan untuk 
mengembangkan dirinya baik dikeluarga, sekolah maupun dilingkungan 
sekitar masyarakat.  
Sesungguhnya makhluk tuhan yang diciptakan paling sempurna 
adalah manusia diberi akal sebagai alat untuk berfikir. Manusia diciptakan 
oleh Allah sebagai makhluk yang terbaik dan tertinggi/termulia. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Isro’/17. Dan manusia 
dilahirkan sesuai dengan fitrahnya. Sebagai mana firman Allah dalam  
 يرْحَبْلا يفِ ْمُهاَنَْلَحََو َمََدأ ينَِب اَنْمَّرَك ْدَقَلَو يت اَبييَّطلا َنيم ْمُه اَن ْق َزَرَو
لأي يضْف َت اَنْقَلَخ ْنَّيمِ ٍيريثَك يَلَع ْمُه اَنْلَّضَفَو 
“Sesungguhnya kami telah kami muliakan anak-anak Adam, kami 
angkat mereka didaratan dan dilautan. Kami beri mereka rezeki dari 
yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan.(Q.S 
Al-Isro/17;70)” (Departemen Agama RI, 2007: 523). 
 
 
Namun tidak semua manusia dilahirkan sama. Tidak semua anak 
dilahirkan beruntung mendapatkan kesempurnaan karunia Tuhan. Sebagian 
diantara mereka memiliki kelainan kemudian menjadi halangan bagi 
perkembangannya. Kelainan yang muncul antara lain menjadi tunagrahita, 
mengalami kerterbelakangan mental, gangguan emosi ringan, 
keterlambatan bicara, kekakuan otot ringan, dan lainnya. Dalam hal ini 
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masih sering muncul anggapan bahwa mereka dipandang tidak berguna dan 
tidak dapat menolong diri sendiri. Padahal dengan melakukan intervensi 
khusus, kemampuan mereka dapat ditingkatkan.  
SLB (Sekolah Luar Biasa) merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal atau pendidikan luar biasa merupakan bagian dari 
pendidikan formal yang keberadaanya dijamin oleh undang-undang, 
sebagaimna diungkapkan dalam Undang-undang  No.20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 8 ayat 1, yang 
mengemukakan warga negara yang memiliki kelainan fisik dan mental 
berhak memperoleh pendidikan luar biasa (Mohammad Efendi, 2006: 1). 
Undang-undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 menyatakan: tiap-tiap warga 
negara berhak mendapatkan pengajaran. “Negara sudah memberi jaminan 
kepada semua warga negara Indonesia untuk mendapatkan pendidikan tidak 
terkecuali, termasuk juga warga negara yang mempunyai keterbatasan fisik, 
mental, maupun ekonomi. Keterbatasan warga negara bukan alasan untuk 
warga tersebut tidak mendapatkan pendidikan”. 
Hal senada terdapat dalam Deklarasi Universal Hak  Asasi Manusia 
(Universal Declaration of Human Right) yang dicetuskan oleh PBB pasal 
26 mengemukakan: setiap orang berhak memperoleh pendidikan, termasuk 
didalamnya anak-anak yang terbelakang mentalnya (tunagrahita), karena 
mereka merupakan bagian dari warga negara didunia ini. 
Cacat mental bisa disebut dengan tunagrahita. Tunagrahita adalah 
istilah yang digunakan untuk menyebut anak yag mempunyai kemampuan 
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dibawah rata-rata. Dalam kepustakaan asing digunakan istilah-istilah 
mental retardation, mentally retarded, mental deviciency, mental deventive, 
dan lain-lain.  Istilah tersebut sesunggunhya memiliki arti sama yang 
menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah rata-rata dan 
ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi 
sosial. Anak tunagrahita atau dikenal juga dengan istilah keterbelakangan 
mental karena keterbatasan kecerdasannya mengakibatkan dirinya sukar 
untuk mengikuti program pendidikan di sekolah biasa secara klasikal, oleh 
karena itu anak keterbelakang mental membutuhkan layanan pendidikan 
secara khusus yakni disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut               
(T. Sutjihati Somatri, 2007: 103). 
Anak tunagrahita adalah anak mental retardation, sebenarnya 
memiliki hak-hak yang sama seperti anak normal. Namun terkadang bagi 
orangtua sendiri memiliki anak tunagrahita (mental retardation) berarti 
akan menghadapi tantangan yang panjang. Pada saat ini perhatian terhadap 
anak tunagrahita lebih baik dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. 
Dampak perkembangan modernisasi cukup memiliki pengaruh pada 
prevelensi tunagrahita, baik dari sisi kuantitas, maupun sisi kualitas. 
Berdasarkan American Psychological Assocation (APA) yang tergolong 
berdasarkan tes intelegensi retardasi mental terbagi menjadi: 1. Mild: 
rentang IQ 50-70 atau 52-67 tergolong dalam kategori mampu didik, 2. 
Moderate: 36-51 atau 35-50. 3. Severe: 20-50 yaitu anak yang 
membutuhkan pengawasan terus menerus, tak dapat mengurus diri sendiri 
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tanpa bantuan orang lain. 4. Profound: dibawah skor 20. Berdasarkan hasil 
penelitian yang  telah dilakukan diperoleh hasil bahwa proses pendidikan 
anak tunagrahita perlu dilakukan dengan pendekatan khusus agar dapat 
memperoleh hasil bahwa proses optimal dalam tumbuh kembang anak. 
Faktor-faktor utama yang perlu mendapatkan perhatian adalah : adanya 
proses identifikasi yang komprehensif serta terarah untuk memetakan 
karakteristik anak sehingga dapat disediakan pola pendidikan yang sesuai 
(Kemis dan Ati Rosnawati, 2013: 156). 
Manajemen menurut G.R Tery ialah suatu proses atau kerangka 
kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-
orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata 
(G.R Terry dan Leslie W Rue,2014: 145). 
Manajemen  pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, 
pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 
setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber 
daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk 
atau jasa secara efisien. 
Pembinaan keagamaan memiliki peranan penting yang cukup 
penting bagi proses keberlangsungan hidup manusia. Kesadaran akan 
petingnya pembinaan keagamaan kini semakin lama semakin turun. 
Lembaga-lembaga pendidikan formal, baik jenis jenjang sekolah dasar, 
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menengah pertama maupun menengah atas, masih sedikit memperhatikan 
pembinaan keagamaan bagi anak didiknya. 
Disamping lembaga-lembaga pendidikan formal yang hanya 
mendidik anak-anak yang memiliki kondisi fisik dan mental normal seperti 
manusia pada umumnya. Ada pula lembaga pendidikan yang didalamnya 
mengajarkan anak-anak yang memiliki kebutuhan  khusus seperti 
contohnya ialah sekolah luar biasa. 
Pada kenyataannya pendidikan keagamaan masih kurang bisa 
dirasakan oleh mereka yang berketubuhan khusus. Anak kebutuhan Khusus  
bisa berarti anak yang memiliki kekurangan dalam fisik, mental atau 
intelegensi. Namun anak kebutuhan khusus juga berarti anak yang memiliki 
kemampuan diatas manusia normal pada umumnya. Dari pernyataan 
tersebut, dapat disimpulkan, disamping mengalami hambatan pada aspek 
kecerdasan, anak tunagrahita juga mempunyai keterlambatan dalam aspek 
beradaptasi dilingkungan sosial.  
Fakta menunjukan bahwa pencapaian tujuan nilai-nilai agama pada 
anak tunagrahita selain dipengaruhi kondisi diri anak itu sendiri juga 
dipengaruhi oleh hal-hal yang berkaitan dengan proses pembinaan anak 
disekolah serta faktor eksternal lainya seperti keluarga dan masyarakat, 
terutama pembinaan dari guru-guru disekolah luar biasa. 
SMPLB-C YPALB Karanganyar diketahui sekolah tunagrahita yang 
mana menanamkan pembinaan agama melalui kegiatan shalat berjamaah 
disekolah serta anak mampu menjalankan ibadah shalat dilingkungan 
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masyarakat. Belum pernah dilakukan penelitian oleh orang lain dalam 
memberi pembinaan keagamaan terhadap anak tunagrahita sedang (tipe C).  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ini akan mengkaji 
“Manajemen Pembinaan Keagamaan Anak Tunagrahita di SMPLB-C 
YPALB Karanganyar Tahun 2018/2019”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas 
dirumuskan dalam rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana manajemen pembinaan keagamaan anak tunagrahita di 
SMPLB-C YPALB Karanganyar tahun 2018/2019? 
2. Bagaimana problematika yang dihadapi dalam manajemen pembinaan 
keagamaan anak tunagrahita di SMPLB-C YPALB Karanganyar tahun 
2018/2019? 
3. Bagaimana solusi dalam problematika manajemen pembinaan 
keagamaan anak tunagrahita di SMPLB-C YPALB Karanganyar tahun 
2018/2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui manajemen pembinaan keagamaan anak tunagrahita 
di SMPLB-C YPALB  Karanganyar tahun 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui problematika manajemen pembinaan keagamaan 
anak tunagrahita di SMPLB-C YPALB Karanganyar tahun 2018/2019. 
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3. Untuk mengetahui solusi dalam prolematika manajemen pembinaan 
keagamaan anak tunagrahita di SMPLB-C YPALB Karanganyar tahun 
2018/2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
masalah pembinaan keagamaan bagi anak luar biasa terutama anak 
tunagrahita. 
2. Meningkatkan perhatian guru dalam pembinaan keagamaan pada anak 
tunagrahita di sekolah SMPLB-C YPALB  Karanganyar. 
3. Bagi sekolah SMPLB-C YPALB  karanganyar sebagai feedback dan 
bahan informasi bagi para guru secara umum. 
4. Meningkatkan perhatian orang tua dalam pembinaan keagamaan pada 
anak tunagrahita di lingkungan keluarga maupun di masyarakat 
sekitar 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen berasal dari bahasa Inggris dari kata kerja to manage 
yang sinonimya anatara lain to hand berarti “ mengurus”, to control “ 
memeriksa “to guide” memimpin”. Jadi, apabila hanya dilihat dari asal 
katanya, manajemen berarti pengurusan, pengendalian, memimpin, 
membimbing, administrasi dan lain-lain (Maidawati,2007: 17). 
 Manajemen ialah suatu proses atau kerangka kerja, yang 
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang 
kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata 
(G.R Terry dan Leslie W Rue, 2014: 112). 
Sedangkan menurut Andrew F. Sikula manajemen pada 
umumnya dikaitkan dengan aktifitas–aktifitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, 
pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan 
oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai 
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan 
suatu produk atau jasa secara efesien (Malayu S. P Hasibuan, 2015: 11).  
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Dari pernyataan-pernyatan tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa manajemen merupakan proses pengurusan  pengendalian yang 
melibatkan perencanaan, bimbingan, pengarahan, dan pengambilan 
keputusan yang dilakukan suatu kelompok untuk mencapai tujuan 
dengan mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki 
sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efektif dan 
efisien. 
b. Prinsip Manajemen 
Pentingnya prinsip-prinsip dasar manajemen antara lain dalam 
praktek manajemen menentukan metode kerja, pemilihan pekerjaan dan 
pengembangan keahlian, pemilihan prosedur kerja, melakukan 
pendidikan dan latihan, melakukan sistem dan besarnya imbalan itu 
dimaksudkan untuk mengingatkan efektifitas, efesiensi dan 
produktifitas kerja.  
Pembagian kerja, semakin seseorang menjadi spisialis, maka 
pekerjaanya juga semakin efesien, Otoritas, manajer harus memberi 
perintah atau tugas supaya orang lain dapat bekerja: 
1) Disiplin, setiap anggota organisasi harus menghormati peraturan 
dalam organisasi, 
2) Kesatuan arah, berdasarkan rencana 
3) Kesatuan perintah, setiap anggota harus menerima perintah dari 
orang satu saja, agar tidak terjadi konflik perintah 
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4) Pengutamaan kepentingan umum atau organisasi dari pada 
kepentingan pribadi 
5) Pemberian kontrak prestasi 
c. Fungsi Manajemen 
Fungsi merupakan suatu besaran yang berhubungan jika satu 
berubah maka besaran lain juga berubah. Karakteristik suatu tindakan 
atau fungsi adalah tugas khusus suatu persyaratan pelaksanaan suatu 
pekerjaan yang hatus diperhatikan oleh seseorang. 
Manajemen merupakan proses untuk mewujudkan tujuan yang 
diinginkan dalam suatu organisasi atau lembaga. Dalam proses tersebut 
memerlukan beberapa tahapan dalam melaksanakan fungsi manajemen. 
Sehingga dalam melaksanakan kegiatan manajemen dapat dihasilkan 
dan mencapai apa yang diinginkan. 
Sebagaimana disebutkan oleh Daft (2002:8), manajemen 
mempunyai empat fungsi Manajemen meliputi: 
1) Perencanaan (Planning) 
Dalam sebuah organisasi atau lembaga, apapun bentuk dan 
namanya sebelum melangkah untuk mencapai tujuan, maka terlebih 
dahulu adanya perencanaan memegang peran yang lebih penting 
dengan fungsi-fungsi lainnya. Tanpa adanya perencanaan, maka 
akan sulit mencapai tujuan. 
a) Perumusan tujuan yang ingin dicapai 
b) Pemilihan progam untuk mencapai tujuan 
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c) Identifikasi dan pengarahan sumber yang jumlahnya selalu 
terbatas. 
Untuk itu perencanaan membutuhkan data dan informasi 
agar keputusan yang diambil tidak lepas kaitannya dengan masalah 
yang dihadapi pada masa sekarang. Dari pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan dalam fungsi manajemen adalah 
suatu proses untuk menentukan tujuan atau sasaran yang hendak 
dicapai dan menetapkan jalan dan sumber untuk mencapai tujuan 
seefisien dan seefektif mungkin. 
2) Directing (Pengarahan) 
Directing alias fungsi pengarahan merupakan fungsi untuk 
meningkatkan efektivitas dan efesiensi kinerja dengan optimal dan 
menciptakan suasana lingkungan kerja yang dinamis, sehat dengan 
yang lainnya. Ada beberapa aktivitas  yang dilakukan pada fungsi 
pengarahan: 
a) Mengimplementasikan suatu proses kepemimpinan, 
pembimbingan, dan memberikan motivasi kepada pekerja 
supaya bisa bekerja dengan efektif serta efisien dalam mencapai 
tujuan yang ditetapkan. 
b) Memberi tugas serta menjelaskan secara  rutin tentang pekerjaan 
yang sudah ditetapkan. 
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3) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian merupakan suatu cara dimana kegiatan 
dialokasikan dan ditugaskan diantara para anggotannya agar tujuan 
dapat tercapai dengan efesien. Kata organisasi mempunyai dua 
pengertian umum, pengertian pertama menandakan suatu lembaga 
atau kelompok fungsional. Pengertian kedua berkenaan dengan 
proses pengorganisasi. 
Langkah awal yang ditempuh dalam pengorganisasian. 
Adalah penyusunan struktur organisasi atau lembaga, sesuai tujuan, 
sumber daya yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya, 
sehingga akan jelas kewenangan kewenangan dan job kerjanya dan 
pembagian kerja. Dan alat bantu dalam usaha mencapai tujuan. 
Terry dalam Abdul chalik (2011:38), menyebutkan bahwa 
pengorganisasian adalah pembentukan hubungan perilaku efektif 
antar orang sehingga mereka dapat bekerja bersama-sama secara 
efisien untuk mencapai kepuasan pribadi dibawah kondisi 
lingkungan dan untuk mencapai tujuan. 
Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian 
adalah suatu proses pembentukan hubungan perilaku efektif antara 
dua orang tau lebih dalam bekerja sama dengan menggunakan suatu 
cara yang terstruktur guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Handoko (2001:24) kegiatannya adalah: Penentuan sumber 
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daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
4) Pengendalian (Controlling) 
Control atau evaluasi dalam administrasi berarti kegiatan 
mengukur tingkat efektivitas kerja personil dan tingkat efesiensi, 
penggunaan metode dan alat bantu tertentu dalam usaha mencapai 
tujuan. 
Fungsi pengendalian dan pengawasan manajeman adalah: 
a) Mempertahankan standar kinerja 
b) Mengukur kinerja saat ini. 
c) Membandingkan kinerja saat ini dengan standar yang harus 
diperhatikan  
d) Melakukan tindakan koreksi bila terdeteksi adanya 
penyimpangan. 
e) Pengendalian meliputi pemeriksaan apakah segala sesuatunya 
telah berjalan sesuai dengan rencana, intruksi-intruksi, dan 
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Hal ini dimaksudkan agar 
dapat ditemukan kelemahan kelemahan dan kesalahan-
kesalahan, kemudian dibetulkan dan dicegah agar tidak terulang. 
d. Manajemen Pendidikan Islam  
George R. Terry, 1958 dalam bukunya Principles 
of Management (Sukarna, 2011: 10) membagi empat fungsi dasar 
manajemen,yaitu Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasi
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an), Actuating (Pelaksanaan) dan Controlling (Pengawasan). Keempat 
fungsi manajemen ini disingkat dengan POAC. 
Ramuyulis (2008: 362) menyatakan bahwa pengertian yang sama 
dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini 
merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat 
dalam Al-qur’an seperti firman Allah SWT: 
 َنوُّدُع َت ٍمْو َي يفِ يهَْيليإ ُُجرْع َي َُّثُ يضْرَلأا َلَيإ يءآَمَّسلا َنيم َرْم َلأْا ُري ب َُدي 
Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah 
seribu tahun menurut perhitungan”(QS. Al-sajdah: 05) 
(Departemen Agama RI, 2007: 523). 
 
Dari isi kandungan ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah SWT 
adalah pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan 
bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun, karena 
manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di 
bumi, maka ia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-
baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. 
 Sementara manajemen menurut istilah adalah aktifitas-aktifitas 
kerja sehingga dapat selesai secara efesien dan efektif dengan dan 
melalui orang lain (Robbin dan Coulter, 2007: 8). 
George R. Terry dalam buku Principles of  Management 
(Sukarna, 2011:3), juga menyatakan bahwa management is the 
accomplishing of a predetemined obejectives through the efforts of 
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otherpeople atau manajemen adalah pencapaian tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan melalui atau bersama-sama usaha orang lain. 
Dengan demikian maka yang disebut dengan manajemen 
pendidikan Islam sebagaimana dinyatakan Ramayulis (2008:260) 
adalah proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (umat 
Islam, lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun 
lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang 
lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan 
dan kesejahteraan baik dunia maupun diakhirat. 
e. Fungsi Manajemen pendidikan Islam  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa manajemen pembinaan 
merupakan penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam kegiatan 
pembinaan dalam rangka mengefektifkan dan mengefisienkan 
pembinaan yang  setidaknya pembelajaran  terdiri  dari  tiga  kegiatan,  
yaitu  perencanaan,  pelaksanaan  dan evaluasi.  Konkritnya  aplikasi  
fungsi-fungsi  manajemen  dalam  pembinaan sebagai berikut: 
a. Penerapan fungsi perencanaan dalam kegiatan pembelajaran 
Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan 
sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang 
kegiatan-kegiatan atau upaya-upaya yang akan dilaksnakan secara 
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan. Dalam konteks 
pembelajaran perencanaan dapat diartikan sebagai proses 
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media, metode dan 
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strategi pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 
demikian pada prinsipnya penerapan fungsi perencanaan dalam 
kegiatan pembelajaran meliputi: (1) menetapkan apa yang akan 
dilakukan guru, kapan dan bagaimana cara melakukannya dalam 
implementasi pembelajaran, (2) membatasi sasaran atas dasar tujuan 
instruksional khusus dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk 
mencapai hasil yang maksimal melalui proses penentuan target 
pembelajaran, (3) mengembangkan alternatif-alternatif yang sesuai 
dengan strategi pembelajaran, (4) mengumpulkan dan menganalisis 
informasi yang penting untuk mendukung kegiatan pembelajaran, 
dan (5) mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana 
dan keputusan- keputusan pembelajaran kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. (Syaiful Sagala, 2007: 141-143). 
b. Penerapan fungsi pengorganisasian dalam kegiatan pembelajaran 
Oteng Sutisna dalam Sagala (2007: 174) menyebutkan 
pengorganisasian sebagai kegiatan menyusun struktur dan 
membentuk hubungan-hubungan agar diperoleh kesesuaian dalam 
usaha mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, penerapan  
fungsi  pengorganisasian dalam kegiatan  pembelajaran  meliputi:  
(1) menyediakan fasilitas, perlengkapan dan personel yang 
diperlukan, (2) pengelompokan komponen pembelajaran dalam 
struktur sekolah secara teratur, (3) membentuk struktur wewenang 
dan koordinasi pembelajaran, (4) merumuskan dan menetapkan 
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metode dan prosedur pembelajaran, dan (5) memilih, mengadakan 
latihan dan pendidikan dalam upaya pertumbuhan jabatan guru 
dilengkapi dengan sumber-sumber lain yang diperlukan. (Syaiful 
Sagala, 2007: 174). 
c. Penerapan fungsi penggerakan dalam kegiatan pembelajaran 
Terry  sebagaimana  dikutip  Sagala  (2007:  174)  
mengemukakan penggerakan berarti merangsang anggota-anggota 
kelompok untuk melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan 
kemampuan yang baik. Dalam pembelajaran penggerakan dilakukan 
oleh pendidik agar peserta didik dapat melaksanakan tugas belajar 
dengan antusias dan mengoptimalkan kemampuan belajarnya 
dengan baik. 
Praktisnya, pendidik sebagai pemimpin pembelajaran 
diharapkan: (1) menyusun  kerangka  waktu  dan  biaya  yang  
diperlukan, (2) memprakarsai dan menampilkan sikap  
kepemimpinan,  (3)  mengeluarkan  intruksi-intruksi  yang spesifik  
ke  arah  pencapaian  tujuan  pembelajaran,  dan  (4)  membimbing  
dan memotivasi peserta didik. (Syaiful Sagala, 2007: 174). 
d. Penerapan fungsi pengawasan dalam kegiatan pembelajaran 
Anthony dkk., dalam Sagala (2007: 146) menegaskan bahwa 
pengawasan dimaksudkan untuk memastikan agar anggota 
organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki dengan 
19 
 
 
 
 
 
mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi serta 
memanfaatkannya untuk mengendalikan organisasi. 
Dalam pembelajaran, pengawasan meliputi: (1) 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, dibanding dengan rencana, (2) 
melaporkan tindakan penyimpangan untuk koreksi, (3) menilai 
pekerjaan dan melakukan tindakan koreksi terhadap penyimpangan-
penyimpangan  baik intitusional satuan pendidikan maupun proses 
pembelajaran. (Syaiful Sagala, 2007: 146). 
Berbicara tentang fungsi menajemen pendidikan Islam tidak bisa 
lepas dari fungsi manajemen secara umum seperti yang dilaksanakan 
Henry Fayol seorang industriyawan prancis, dia mengatakan bahwa 
fungsi-fungsi manajemen itu adalah merencana, mengorganisasikan, 
memerintahkan, dan mengedalikan. Gagasan Fayol itu kemudian mulai 
digunakan sebagai kerangka kerja buku ajar ilmu manajemen pada 
pertengahan tahun 1950, dan terus berlangsung hingga sekarang.  
Sementara itu Robbin dan Coulter (2007:9) mengatakan bahwa 
fungsi dasar manajemen yang paling penting adalah merencanakan, 
mengorganisasi, memimpin, dan mengedalikan. 
1) Fungsi Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak 
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun 
kerangka kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil 
yang optimal. Demikian pula halnya dalam pendidikan Islam 
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perencanaan harus dijadikan langkah pertama yang benar-benar 
diperhatikan oleh para manajer dan para pengelola pendidikan Islam. 
Sebab perencanaan merupakan bagian penting dari sebuah 
kesuksesan, kesalahan dalam menentukan perencanaan pendidikan 
Islam akan berakibat sangat fatal bagi keberlangsungan pendidikan 
Islam. 
Bahkan Allah SWT memberikan arahan kepada setiap orang 
yang beriman untuk mendesain sebuah rencana apa yang akan 
dilakukan dikemudian hari, sebagaimana firmannya dalam Al-Quran 
surat Al Hasyr:18 
 َنيٍذَّلا اَهُّ َيأ َيَ ا َو ٍدَغل ْتَم َّدَق اَّم ٌسْف ًن ُْرظْن َتْلَو الله اوُقَّ ت ا اوُنَمَاء
 َنوُلَمْع َت َا يبِ ُيريبَخ الله َّنيإ الله اوُقَّ ت 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertawakalah kepada 
Allah SWT dan hendaklah setiap diri menperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertawakalah 
kepada Allah, sesunggunhya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (Departemen Agama RI, 2007: 523). 
 
 
Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan Islam 
tidaklah dilakukan hanya saja untuk mencapai tujuan dunia semata,  
tetapi harus jauh lebih dari itu melampaui batas-batas target 
kehidupan duniawi. Perencanaan itu juga untuk mencapai target 
kebahagian dunia dan akhirat, sehingga kedua-duanya bisa dicapai 
secara seimbang. 
Dari urain diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
Manajemen pendidikan Islam perencanaan merupakan kunci utama 
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untuk menentukan aktivitas berikutnya. Tanpa perencanaan yang 
matang aktivitas lainnya tidaklah akan matang aktivitas lainnya 
tidaklah berjalan dengan baik bahkan mungkin akan gagal. Oleh 
karena itu buatlah perencanaan sematang mungkin agar menemui 
kesuksesan yang memuaskan.  
2) Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 
Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk 
melakukan segala sesuatu secara terorganisasi dengan rapi, sebab 
bisa jadi suatu kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi akan 
dengan mudah bisa diluluhlantakan oleh kebathilan yang tersusun 
rapi. 
Menurut Terry (2014: 73) pengorganisasian merupakan 
kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan untuk mengatur 
seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan manusia, sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses. 
Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata 
wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah 
pekerjaan dilakukan secara rapi. Organisasi lebih menekankan pada 
pengarturan mekanisme kerja, dalam sebuah organisasi tentu ada 
pemimpin dan bawahan (Didin dan Hendri, 2003: 101) 
Sementara itu Ramayulis (2008:272) menyatakan bahwa 
pengorganisasian dalam pendidikan Islam adalah proses penetuan 
struktur, aktivitas, interaksi, koordinasi, desain sturktur, wewenang, 
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tugas secara transparan, dan jelas. Dalam lembaga pendidikan Islam, 
baik yang bersifat individual, kelompok, maupun kelembagaan. 
Sebuah organisasi dalam menajemen pendidikan Islam akan 
dapat berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan jika kon sisten 
dengan prinsip-prinsip yang mendesain perjalanan organisasi yaitu 
kebebasan, keadilan, dan musyawarah. Jika kesemua prinsip ini 
dapat diaplikasikan secara konsiten dalam proses pengelolaan 
lembaga pendidikan Islam akan sangat membantu bagi para manajer 
pendidikan Islam. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengorganisasian 
merupakan fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuat 
sebelumnya. Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu 
dilaksanakanitu terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang saja. 
Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan 
terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif. Banyak pikiran, 
tangan dan ketrampilan dihimpun  menjadi satu yang harus 
dikoordinasi bukan saja untuk diselesaikan tugas-tugas yang 
bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan kegunaan bagi 
masing-masing anggota kelompok tersebut terhadap keinginan 
ketrampilan dan pengetahuan. 
3) Fungsi Pengarahan (directing) 
Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan kepada rekan 
kerja sehingga mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan dan 
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akan bekerja efektif menuju sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Di dalam fungsi pengarahan terdapat empat komponen, yaitu 
pengarah yang diberi pengarahan, isi pengarahan, dan metode 
pengarahan. Pengarahan adalah orang yang memberikan 
pengarahan berupa perintah, larangan, dan bimbingan. Yang diberi 
pengarahan adalah orang yang diinginkan dapat meralisasikan 
pengarahan. Isi pengarahan adalah baik berupa perintah, larangan, 
maupun bimbingan. Sedangkan metode pengarahan adalah sistem 
komuniksasi antara pengarah dan yang diberi pengarahan. 
Dalam manajemen pendidikan Islam, agar isi pengarahan yang 
diberikan kepada orang yang diberi pengarahan dapat dilaksanakan 
dengan baik maka seorang pengarah setidaknya harus 
memperhatikan beberapa prinsip berikut, yaitu: keteladanan, 
konsitensi,  keterbukaan, kelembutan, dan kebijakan. Isi pengarahan 
baik yang berupa perintah, larangan, maupun bimbingan hendaknya 
tidak memberatkan dan diluar kemampuan sipenerima arahan, sebab 
jika hal itu terjadi maka jangan berharap isi pengarahan itu dapat 
dilaksanakan dengan baik oleh sipenerima pengarahan. 
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa fungsi 
pengarahan dalam manajemen pendidikan Islam adalah proses 
bimbingan yang didasari prinsip-prinsip religius kepada rekan kerja, 
sehingga orang tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan 
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sungguh-sungguh dan bersemangat disertai keikhlasan yang sangat 
mendalam. 
4) Fungsi Pengawasan (Controling) 
Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan 
kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Bahkan Didin 
dan Hendri (2003:156) menyatakan bahwa dalam pandangan Islam 
pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, 
mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. 
Dalam pendidikan Islam pengawasan didefinisikan sebagai 
proses pemantauan yang terus menerus untuk menjamin 
terlaksananya perencanaan secara konsekuen baik yang bersifat 
material maupun spiritual. 
Menurut Ramayulis (2008:274) pengawasan dalam pendidikan 
Islam mempunyai karakteristik sebagai berikut: pengawasan bersifat 
material dan spiritual, monitoring bukan hanya manajer, tetapi juga 
Allah SWT, menggunakan metode yang manusiawi yang 
menjunjung martabat manusia. Dengan karakteristik tersebut dapat 
dipahami bahwa pelaksana berbagai perencanaan yang telah 
disepakati akan bertanggung jawab kepada manajernya dan Allah 
sebagai pengawas yang Maha mengetahui. Disisi lain pengawasan 
dalam konsep Islam lebih mengutamakan menggunakan pendekatan 
manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh nilai-nilai keIslaman. 
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2. Pembinaan Keagamaan 
a. Pengertian Pembinaan Keagamaan 
Pembinaan adalah proses perbuatan, pembaharuan, 
penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara 
terus menerus untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Memang benar 
bahwa tugas pembinaan pribadi anak di sekolah bukan tugas guru 
agama saja, tetapi tugas guru pada umumnya, disamping tugas 
orangtua. Namun, peranan guru agama dalam hal ini sangat 
menentukan. Guru agama dapat memperbaiki kesalahan yang dibuat. 
Setiap orang tua dan semua guru ingin membina anak agar 
menjadi orang yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat, dan sikap 
mental yang sehat, serta akhlak yang terpuji. Semua itu dapat 
diusahakan melalui pendidikan, baik formal (disekolah) maupun 
informal (dirumah oleh orang tua). Setiap pengalaman yang dilalui 
anak, baik melalui penglihatan, pendengaran maupun perlakuan yang 
diterima akan ikut menentukan pembinaan pribadinya.  
Guru agama mempunyai tugas cukup berat, yaitu ikut membina 
pribadi anak disamping mengajarkan pengetahuan agama kepada anak. 
Guru agama harus membawa anak didik ke arah pembinaan pribadi 
yang sehat dan baik. Setiap guru agama harus menyadari bahwa segala 
yang terefleksi dari dirinya akan menjadi unsur pembinaan yang lebih 
dominan bagi anak didik daripada pengajarannya secara langsung. 
Memang benar bahwa tugas pembinaan pribadi anak disekolah bukan 
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tugas guru agama, tetapi tugas guru pada umumnya, disamping tugas 
orang tua. Namun, peranan guru agama dalam hal ini sangat 
menentukan. Guru agama dapat memperbaiki kesalahan yang dibuat 
oleh orangtua, kemudian bersama guru-guru lain membantu pembinaan 
anak sehingga perkembangan moralnya terkontrol (Bambang Syamsul 
Arifin : 2008 : 60-61). 
Dalam pengertian lain mengemukakan, bahwa Islam adalah  
agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan tuhan kepada masyarakat 
manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul (Harun 
Nasution dalam Abuddin Nata 2004:64 ). Jadi, keagamaan adalah 
aturan-aturan yang diterapkan oleh Allah Swt dan para Rasul-Nya yang 
sudah tertulis dalam Al-qur’an dan As-Sunnah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
keagamaan adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan secara 
efisien untuk memperbaiki diri dan mengembangkan yang ada pada diri 
seseorang sesuai dengan ajaran syariat Islam sehingga mampu 
mencapai tujuan utama manusia yaitu memperoleh kebahagian didunia 
dan diakhirat. Dalam arti luas pembinaan agama adalah bagian dari 
dakwah, yakni suatu usaha untuk merealisasikan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dalam pelaksanaannya baik 
yang berhubungan dengan obyek, subjek, metode, materi dan media 
yang digunakan tidak berbeda dengan aktifitas dakwah. 
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b. Peran Agama Islam Dalam Kehidupan Manusia 
Manusia adalah makhluk yang berfikir dan merasa dunia 
berfikir dan rasanya itulah yang membentuk kebudayaan dan hidup 
dalam kebudayaan. Masalah manusia adalah amat kompleks, ruang 
lingkupnya sangat luas, seluas alam pemikiran dan perasaannya. 
Cara hidup adalah makna yang paling umum dalam 
kebudayaan, yang secara umum dipersetui oleh para ahli sekelompok 
manusia yang mengamalkan cara hidup yang sama membentuk 
kesatuan sosial atau masyarakat dalam tiap ruang dan kawasan wujud 
cara hidupnya sendiri, karena itu kebudayaan di suatu daerah berbeda 
dengan kebudayaan lainnya. 
Salah satu syarat kehidupan manusia yang teramat penting 
adalah keyakinan, yang oleh sebagian orang dianggap menjelma 
sebagai agama. Agama ini bertujan untuk mencapai kedamaian rohani 
dan kesejahteraan jasmani dan untuk mencapai kedua ini harus diikuti 
dengan syarat yaitu percaya dengan adanya Tuhan Yang Maha Esa. 
Orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa selalu 
merasa dilindungi oleh tuhan dalam suasana, keadaan yang 
bagaimanapun mereka tidak merasa takut. Tuhan tidak akan 
mengizinkan, mengingat kebutuhan manusia akan rasa aman itulah 
yang menjadi pokok atau pangkal utama bagi manusia untuk 
mempercayai Tuhan dan perlunya hidup beragama. 
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Setiap orang yang percaya akan  kebesaran tuhan yang 
menciptakan alam semesta ini mereka akan selalu memuja atas rahmat-
Nya. Setiap daerah, setiap agama dan setiap agama mempunyai cara-
cara tersendiri untuk mendekatkan diri dan memuja kepada Tuhan. 
c. Dasar Pembinaan Keagamaan 
Usaha apapun yang dilakukan manusia tentu memiliki landasan 
atau dasar. Demikian pula dalam pembinaan keagamaan. Dasar 
merupakan landasan berpijak untuk melangkah ke suatu tujuan. 
Dasar pembinaan keagamaan terdapat dalam Q.S Ali Imron: 
104 yang berbunyi: 
 يف ْو ُرْعَمْل يبِ َنْوُرُم َْيَ َو يْيرَْلْا َلَيا َنْوُع ْدَّي ٌثةَُّما ْمُكْن ي م ْنُكَتْلَو
 ُه َكيَئلُواَو يرَكْنُمْلا ينَع َنْوَهْ ن َيَو َنْوُحيلْفُمْلا ُم  
Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebijakan,menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(Departemen Agama RI, 2007: 523). 
 
 
d. Fungsi Pembinaan Keagamaan 
Menurut Abdul Majid, dkk (2004:134) menyatakan bahwa 
fungsi dari pembinaan agama Islam anatar lain: 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah Swt yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. 
2) Penaman, nilai-nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagian didunia dan diakhirat. 
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3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baik, lingkungan fisik maupun lingkungan lingkungan 
sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran 
Islam. 
4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kekurangan,, kesalahan dan 
kelemahan dalam hal keyakinan, pemahaman dan pengamalan 
ajaran Islam dalam kehidupan. 
5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif yang dapat 
menghambat perkembangan manusia. 
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan dan ilmu keagamaan secara 
umum. 
7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan bakat seseorang sehingga 
dapat berkembang secara optimal dan dapat bermanfaat bagi 
individu dan orang lain. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 
pembinaan keagamaan memilik peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Dengan adanya pembinaan ini memudahkan 
manusia dalam memahamai maupun mengamalkan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu juga mampu meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah Swt untuk meraih kebahagian di dunia dan 
di akhirat. 
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e. Tujuan Pembinaan Keagamaan 
Tujuan merupakan sesuatu yang dijadikan sebagai tolak ukur 
manusia dalam melakukan sesuatu. Dengan adanya tujuan,semua 
aktivitas dan gerak manusia menjadi terarah karena manusia dapat 
berjalan melakukan sesuatu sesuai dengan tujuannya tersebut. Tanpa 
tujuan, maka hidup dan segala gerak manusia dan tidak tahu apa yang 
ingin dicapai. Tujuan pembinaan keagamaan merupakan bagian dari 
pendidikan Islam. 
Departemen Agama (2004: 4) sebagaimana yang dikutip oleh 
Nazarudin (2007:16) Pendidikan Islam bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap ajaran 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada 
Allah Swt serta tidak berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Pendapat lain menyatakan bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam adalah mendidik peserta didik supaya menjadi orang muslim 
sejati, beriman teguh, beramal shaleh dan berakhlak mulia, sehingga ia 
menjadi anggota masyarakat yang sanggup berdiri diatas kakinya 
sendiri, mengabdi kepada Allah SWT dan berbakti kepada bangsa dan 
tanah airnya, bahkan semua umat manusia (Muchsin, 2010:11). 
Tujuan pembinaan keagamaan tidak dapat terlepas dari tujuan 
hidup manusia menurut syariat Islam yakni untuk mengabdi kepada 
31 
 
 
 
 
 
Allah Swt dan memperoleh kebahagian hidup didunia dan diakhirat. 
Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. Al-Dzariyat: 56 
 ينوُدُبْع َييل ًلايإ َسن ٍلااَو َّنْيلْا ُتْقَلَخ آَم َو 
Artinya: “Dan Aku menciptkan Jin dan Manusia kecuali 
supaya mereka beribadah kepada-ku”(Departemen Agama RI, 
2007: 523). 
 
Tujuan hidup manusia haruslah untuk menghambakan diri 
kepada Allah SWT. Maksud menghambakan diri ialah beribadah 
kepada Allah Swt, yakni dengan bertaqwa kepada-Nya. Taqwa disini 
tidak hanya sekedar meninggalkan maksiat dan menjalankan 
perintahnya melainkan masuk kedalam semua amal, yakni membawa 
yakin yang benar bahwa semuanya itu karena Allah SWT. 
Orang yang memahami arti hakekat penciptaan manusia, maka 
dapat memiliki ketaatnnya dalam beribadah. Orang yang taat beribadah 
dapat dilihat dari segi bagaimana ia berhubungan dengan tuhannya, 
sesama manusia atau dengan makhluk lainnya. 
1) Hubungan Manusia dengan Allah SWT 
Secara akal maupun wahyu manusia wajib berhubungan 
dengan Allah Swt. Berhubungan dalam arti mengabdikan dirinya 
hidup dan matinya hanya kepada Allah SWT. Yaitu dengan 
beribadah seperti menjalankan shalat, puasa, amar ma;ruf nahi 
mungkar dan amal baik lainnya. 
Individu yang mengikuti pembinaan keagamaan lebih 
mempunyai loyalitas tinggi dalam mengabdikan diri dan berserah 
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diri hanya kepada Allah SWT, karena segala yang bersumber dari 
Allah SWT adalah baik, benar dan indah dan sempurna. Manakala 
prinsip ini tertanam pada setiap individu muslim, maka segala 
pelaksanaan aturan dan ketentuan syariah Islam akan terselenggara 
secara baik di tengah masyarakat. 
2) Hubungan manusia dengan manusia 
  Orang yang memiliki ketaatan beribadah maka ia akan 
menjalankan aturan yang berlaku dalam masyrakat, bagaiman ia 
berhubungan dengan sesama manusia, sehingga seimbang antara  
hablum minallah dan hamblum minannas. 
Ajaran Islam membentuk kepribadian muslim yang 
paripurna untuk mengarahkan kehidupan bahagia, menciptakan 
ketentraman, penuh rasa kasih sayang dan persamaan manusia, 
sehingga terbentuklah masyarakat, bangsa dan negara yang 
bahagia. Apabila seseorang merasakan kebahagian bersama 
dengan masyarakatnya, maka akan tercapailah cita-cita umat 
manusia. 
Karena Islam telah mengajarkan praktek hubungan sosial 
dan kepedulian terhadap sesama dalam suatu ajaran khusus yakni 
akhlaq, yang diamalkan atau dipraktekkan harus mengandung 
unsur aqidah dan syari;ah. Karena asuhan medik dan asuhan 
keperawatan merupakan bagian dari akhlaq, maka seorang muslim 
yang menjalankan fungsi manusia sebagai hamba Allah SWT 
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sehingga dengan demikian melaksanakan pelayanan kesehatan 
adalah bagian dari ibadah. 
Pelayanan kesehatan Islami merupakan segala bentuk 
kegiatan asuhan medik dan asuhan keperawatan yang dibingkai 
dengan kaidah-kaidah Islam. Praktek pelayanan kesehatan di 
rumah sakit merupakan bagian kecil dari pelajaran dan pengalaman 
akhlak (Rusdi Lasmanudi, 2002). 
3) Hubungan manusia dengan makhluk lainnya 
Agar manusia dapat mengambil manfaat yang sebesar-
besarnya, maka hubungan manusia degnan makhluk lainnya harus 
didasarkan kepada nilai-nilai yang positif. Tidak merusak 
lingkungan maupun membuat pencemaran yang mengancam 
kelangsungan hidup manusia. Oleh karena itu, orang yang 
melakukan ketaatan beribadah, ia akan berusaha menjaga dan 
melestarikan lingkungan maupun benda lain yang ada di muka 
bumi ini sesuai haknya sebagai makhluk cipta-Nya dengan tujuan 
untuk beribadah kepada Allah SWT. 
f. Macan-macam pembinaan keagamaan 
1) Majlis Ta’lim 
Majlis Ta’lim menurut kamus besar bahasa Indonesia yang 
disusun oleh Tim Penyusun kamus besar Puast Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa (1990:93) adalah lembaga atau organisasi 
sebagai wadah pengajian agama (Islam) atau bisa juga sebagai 
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pengajian. Maka majlis taklim merupakan suatu lembaga atau 
organisasi masyarakat sebagi wadah yang didalamnya terdapat 
pengajian agama, cermah agama dan do’a-do’a yang bertujuan 
untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta untuk menjalin 
silahturahmi memohon do;a kepada Allah Swt. 
2) Peringtan Hari Besar Islam 
Kegiatan ini merupakan kegiatan tahunan yang dilakukan 
untuk memperingati atau mensyukuri atas datangnya hari tersebut. 
Kegiatan ini biasanya diisi dengan ceramh-ceramah agama yang 
diberikan oleh penceramah dan cara-cara lainnya. Sedangkan hari 
besar lainnya seperti maulid nabi, hari jum’at, satu muharram dan 
lain sebagainya.  
3. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
Ada beberapa istilah yang digunakan untuk menunjukan keadaan 
anak berkebutuhan khusus. Istilah anak berkebutuhan khusus merupakan 
istilah terbaru yang digunakan, dan merupakan terjemahan dari child with 
special needs yang digunakan secara luas di dunia internasional, ada 
beberapa istilah lain yang pernah digunakan, diantaranya anak cacat, anak 
tuna, anak berkelainan, anak menyimpang, dan anak luar biasa, ada satu 
istilah yang berkembang secara luas telah digunakan, yaitu difabel, 
sebenarnya merupakan kependekan dari difference ability. 
Anak berkebutuhan khusus (special needs children) dapat diartikan 
sebagai anak yang lambat (slow) atau mengalami gangguan (retarded) yang 
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tidak akan pernah berhasil disekolah anak-anak pada umumnya atau sekolah 
umum. Anak berkebutuhan khusus juga dapat diartikan sebagai anak yang 
mengalami gangguan fisik, mental, intelegensi serta emosi sehingga 
diharuskan pembelajaran secara khusus. Banyak nama lain yang 
dipergunakan sebagai variasi dari kebutuhan khusus, seperti disability, 
impairment, dan handicap. Menurut world healtd organization (WHO) 
difinisi dari masing-masing istilah tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Disability, keterbatasan atau kurangnya kemampuan (yang dihasilkan 
dari impairment) untuk menampilkan aktifitas sesuai dengan aturannya 
atau masih dalam batas normal, biasanya digunakan dalam level 
individu. 
b. Impairment, kehilangan atau ketidaknormalan dalam hal psikologis, 
atau untuk struktur anatomy atau fungsinya, biasanya dalam level organ. 
c. Handicap, ketidakberuntungan individu yang dihasilkan dari 
impairment atau disability yang menghambat pemenuhan peran yang 
normal pada individu. 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) dianggap berbeda dengan anak 
normal. Anak berkebutuhan khusus dianggap anak yang tidak berdaya 
sehingga perlu dibantu dan dikasihani. Pemandangan ini tidak sepenuhnya 
benar. Setiap anak memiliki kekurangan dan kelebihan. Oleh karena itu, 
anak berkebutuhan khusus, kita harus melihat dari segi kemampuan dan 
tidak kemampuaanya. Anak berkebutuhan khusus memerlukan perhatian 
36 
 
 
 
 
 
yang lebih, dengan demikian, ia akan mengembangkan potensi yang 
dimiliki secara optimal. 
Pada dasarnya kelainan anak memiliki tingkatan, yaitu yang paling 
ringan hingga paling berat, dari kelainan tunggal, ganda, hingga kompleks 
yang berkaitan dengan emosi, fisik, psikis, dan sosial. Anak berkebutuhan 
khusus merupakan kelompok hetrerogen, terdapat berbagai strata sosial, dan 
menyebar diwilayah perkotaan, pedesaan bahkan didaerah-daerah terpencil. 
Kelainan anak tidak memandang suku, budaya atau bangsa. Keadaan ini 
jelas memerlukan pendekatan khusus dalam memberikan pelayanan 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. 
Istilah berkelainan dalam percakapan sehari-hari dikonotasikan 
sebagai kondisi yang meyimpang dari rata-rata umumnya. Dalam 
pendidikan luar biasa atau pendidikan khusus anak berkelainan, istilah 
secara penyimpangan secara eksplisit ditujukan kepada anak yang memiliki 
kelainan penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal pada umumnya, 
baik dalam fisik, mental, maupun karakteristik perilaku sosialnya, atau anak 
berbeda pada umumnya, disebabkan ada permasalahan berfikir, 
pendengarannya, penglihatan, sosial, dan bergerak (Hallahan & kauffman, 
2006) 
a. Jenis-jenis Anak berkebutuhan khusus 
1) Tunanetra 
Persatuan Tunanetra Indonesia/Pertuni (2004) 
mendefinisikan ketunanetraan sebagai berikut. Orang tunanetra 
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adalah mereka yang tidak memiliki penglihatan sama sekali (buta 
total) hingga mereka yang masih memiliki sisa penglihatan, tetapi 
tidak mampu menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan 
biasa berukuran 12 poin dalam keadaan cahaya normal meskipun 
dibantu dengan kaca mata (kurang awas). Ini berarti bahwa seorang 
tunanetra mungkin tidak mempunyai penglihatan sama sekali 
meskipun hanya untuk membedakan antara terang dan gelap. Orang 
dengan kondisi penglihatan seperti ini kita katakan sebagai "buta 
total". Di pihak lain, ada orang tunanetra yang masih mempunyai 
sedikit sisa penglihatan sehingga mereka masih dapat menggunakan 
sisa penglihatannya itu untuk melakukan berbagai kegiatan sehari-
hari termasuk untuk membaca tulisan berukuran besar (lebih besar 
dari 12 poin) setelah dibantu dengan kaca mata. Perlu dijelaskan di 
sini bahwa yang dimaksud dengan 12 poin adalah ukuran huruf 
standar pada komputer di mana pada bidang selebar satu inci 
memuat 12 buah huruf. Akan tetapi, ini tidak boleh diartikan bahwa 
huruf dengan ukuran 18 poin, misalnya, pada bidang selebar 1 inci 
memuat 18 huruf. Tidak demikian. Orang tunanetra yang masih 
memiliki sisa penglihatan yang fungsional seperti ini kita sebut 
sebagai orang "kurang awas" atau lebih dikenal dengan sebutan 
"Low vision". 
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Terdapat sejenis konsensus internasional untuk 
menggunakan dua jenis definisi sehubungan dengan kehilangan 
penglihatan, yakni berikut ini. 
a) Definisi legal (definisi berdasarkan peraturan perundang-undangan). 
b) Definisi edukasional (definisi untuk tujuan pendidikan) atau definisi 
fungsional, yaitu yang difokuskan pada seberapa banyak sisa 
penglihatan seseorang dapat bermanfaat untuk keberfungsiannya 
sehari-hari. 
Berdasarkan cara pembelajarannya, ketunanetraan dapat 
dibagi ke dalam is kelompok, yaitu buta (blind) atau tunanetra berat 
dan kurang awas (low vision) atau tunanetra ringan. 
Seseorang dikatakan tunanetra berat (blind) apabila dia sama 
sekali tidak memiliki penglihatan atau hanya memiliki persepsi 
cahaya (Barraga & Erin, 1991 dalam bukunya Wardani. I.G.A.K., 
2018) sehingga untuk keperluan belajarnya dia menggunakan indra-
indra non penglihatan. Misalnya, untuk membaca dia menggu nakan 
tulisan Braille yang dibaca melalui ujung-ujung jari, atau rekaman 
audio yang "dibaca" melalui pendengaran. 
Seseorang dikatakan tunanetra ringan (low vision) apabila 
setelah dikoreksi penglihatannya masih sedemikian buruk tetapi 
fingsi penglihatannya dapat ditingkatkan melalui penggunaan alat-
alat bantu optik dan modifikasi lingkungan (Corn & Ryser, 1989 
dalam bukunya Wardani. I.G.A.K., 2018). Siswa kurang awas 
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belajar melalui penglihatan dan indra-indra lainnya. Dia mungkin 
akan membaca tulisan yang diperbesar (large print) dengan atau 
tanpa kaca pembesar, tetapi dia juga akan terbantu apabila belajar 
Braille atau menggunakan rekaman audio. Keberfungsian 
penglihatannya akan tergantung pada faktor-faktor seperti 
pencahayaan, alat bantu optik yang dipergunakannya, tugas yang 
dihadapinya, dan karakteristik pribadinya. 
Definisi edukasional, meskipun tidak sempuma, namun 
dapat memberikan pandangan yang lebih holistik (menyeluruh) 
mengenai kebutuhan anak serta orang dewasa penyandang 
ketunanetraan, baik tunanetra sejak lahir maupun yang 
ketunanetraannya didapat setelah kelahiran. 
Mereka yang didefinisikan sebagai buta secara legal adalah 
buta total dan harus mempergunakan Braille sebagai media bacanya. 
Ini merupakan informasi yang penting terutama bagi negara-negara 
di mana semua atau kebanyakan anak tunanetra hanya diajari 
membaca Braille. 
Ketajaman penglihatan dan medan pandang sulit diukur bila 
orang mempunyai sejumlah kondisi kecacatan. Dengan demikian, 
observasi edukasional-fungsional mungkin merupakan satu-satunya 
cara untuk memahami apakah anak masih dapat melihat atau tidak, 
dan jika dapat melihat, apakah yang dapat dilihatnya itu. 
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2) Tunarungu 
a) Definisi Tunarungu 
Agar Anda dapat mengerti/memahami mengenai tunarungu, 
berikut ini definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Pendapat 
Hallahan dan Kauffman (2006:266), yaitu : 
Hearing impairment. A generic term indicating a hearing 
disability that may range in severity from mild to profound it 
includes the subsets of deaf and hard of hearing. 
A deaf person in one whose hearing disability precludes 
successful processing of linguistic information through 
audition, with or without a hearing aid. 
A hard of hearing person is one who, generally with the 
use of a hearing aid, has residual hearing sufficient to 
enable successful processing of linguistic information 
through audition. 
 
Dari pernyataan tersebut di atas, dapat diartikan bahwa 
Tunarungu (hearing impairment) merupakan satu istilah umum 
yang menunjukkan ketidakmampuan mendengar dari yang 
ringan sampai yang berat sekali yang digolongkan kepada tuli 
(deaf) dan kurang dengar (hard of hearing). 
Orang yang tuli (a deaf person) adalah seseorang yang 
mengalami ketidakmampuan mendengar, sehingga mengalami 
hambatan di dalam memproses informasi bahasa melalui 
pendengarannya dengan atau tanpa menggunakan alat bantu 
dengar (hearing aid). Sedangkan orang yang kurang dengar (a 
hard of hearing person) adalah seseorang yang biasanya dengan 
menggunakan alat bantu dengar, sisa pendengarannya cukup 
memungkinkan untuk keberhasilan memproses informasi 
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bahasa melalui pendengarannya, artinya apabila orang yang 
kurang dengar tersebut menggunakan alat bantu dengar, ia masih 
dapat menangkap pembicaraan melalui pendengarannya. 
Ahli lain, yaitu Frisina (Gallagher, J., 1979:300) dalam 
Wardani I.A.K. 2018, mengemukakan: 
A deaf person is one whose hearing is disabled to an 
extent that precludes the understanding of speech through 
the ear alone, with or without the use of hearing aid. 
A hard of hearing person is one whose hearing is disabled to 
an extent that makes dificult, but does not preclude, the 
understanding of speech through the ear alone, without or 
with a hearing aid. 
 
Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa orang 
yang tuli (a deaf person) adalah seseorang yang mengalami 
ketidakmampuan mendengar sedemikian besar, yang 
menghambat pemahaman bicara melalui pendengarannya 
dengan atau tanpa menggunakan alat bantu dengan. Sedangkan 
orang yang kurang dengar (a hard of hearing person) adalah 
seseorang yang mengalami ketidakmampuan mendengar 
sedemikian besar sehingga mengalami kesulitan, tetapi tidak 
menghambat pemahaman pembicaraan melalui 
pendengarannya, tanpa atau dengan menggunakan alat bantu 
dengar. 
Berdasarkan kedua definisi tersebut di atas, dapat 
dikatakan bahwa anak yang tergolong tuli, sulit sekali/tidak 
dapat menangkap pembicaraan melalui pendengarannya baik 
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dengan memakai ataupun tidak memakai alat bantu dengar. 
Sedangkan pada anak yang tergolong kurang dengar, apabila 
menggunakan alat bantu dengar yang tepat, pendengarannya 
masih memungkinkan untuk menangkap pembicaraan melalui 
pendengarannya. Bahkan untuk yang tergolong tunarungu 
ringan, pendengarannya masih memungkinkan untuk dapat 
menangkap pembicaraan melalui pendengarannya meskipun 
mengalami kesulitan, tanpa menggunakan alat bantu dengar. 
Sebagai akibat dari gangguan atau ketidakmampuan 
pendengarannya, anak tunarungu (terutama yang mengalami 
ketulian sejak lahir) mengalami hambatan dalam perkembangan 
bicara dan bahasanya. Hal tersebut terjadi karena ada kaitan 
yang erat antara pendengaran dengan kemampuan berbicara dan 
berbahasa. Kemampuan berbicara diperoleh melalui proses 
menial bunyi-bunyi bahasa yang terdengar oleh bayi. Bayi yang 
mendengar, akan memperoleh rangsangan bunyi-bunyi bahasa 
yang dapat ditirunya sehingga bayi yang mendengar umumnya 
dapat mengikuti tahapan perkembangan bicara secara normal. 
Sedangkan bayi yang tunarungu tidak memperoleh bunyi-bunyi 
bahasa yang dapat ditirunya sehingga tidak dapat mengikuti 
tahapan perkembangan bicara secara normal atau kemampuan 
bicaranya tidak terbentuk. Oleh karena itu, adakalanya anak 
seperti ini disebut juga anak tuli bisu atau anak tunarungu 
wicara. 
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Anak tunarungu yang disertai dengan kelainan lain 
seperti kecerdasan. yang rendah, kehilangan penglihatan, atau 
kelainan lainnya dikelompokkan ke dalam tunaganda. 
b) Klasifikasi Tunarungu 
Berdasarkan tingkat kehilangan pendengaran yang 
diperoleh melalui tes dengan menggunakan audiometer, 
ketunarunguan dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
(1) Tunarungu Ringan (Mild Hearing Loss) 
Siswa yang tergolong tunarungu ringan mengalami 
kehilangan pendengaran antara 27 — 40 dB. Ia sulit 
mendengar suara yang jauh sehingga membutuhkan tempat 
duduk yang letaknya strategis. 
(2) Tunarungu Sedang (Moderate Hearing Loss) 
Siswa yang tergolong tunarungu sedang mengalami kehilangan 
pendengaran antara 41-55 dB. Ia dapat mengerti percakapan dari 
jarak 3-5 feet secara berhadapan (face to face), tetapi tidak dapat 
mengikuti diskusi kelas. Ia membutuhkan alat bantu dengar serta 
terapi bicara. 
(3) Tunarungu Agak Berat (Moderately Severe Hearing Loss)  
Siswa yang tergolong tunarungu agak berat mengalami 
kehilangan pendengaran antara 56-70 dB. Ia hanya dapat 
mendengar suara dari jarak dekat, sehingga ia perlu 
menggunakan hearing aid.  
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(4) Tunarungu Berat (Severe Hearing Loss) 
Siswa yang tergolong tunarungu berat mengalami kehilangan 
pendengaran antara 71-90 dB sehingga ia hanya dapat 
mendengar suara-suara yang keras dari jarak dekat. 
(5) Tunarungu Berat Sekali (Profound Hearing Loss) 
Siswa yang tergolong tunarungu berat sekali mengalami 
kehilangan pendengaran lebih dari 90 dB. Mungkin ia masih 
mendengar suara yang keras, tetapi ia lebih menyadari suara 
melalui getarannya (vibratios) dari pada melalui pola suara.  
3) Tunadaksa 
a) Definisi  
Anak tunadaksa sering disebut dengan istilah anak cacat 
tubuh, cacat fisik, dan cacat ortopedi. Tunadaksa adalah anak 
yang memiliki anggota tubuh tidak sempurna, sedangkan istilah 
cacat tubuh dan cacat fisik dimaksudkan untuk menyebut anak 
cacat pada anggota tubuhnya, bukan cacat indranya. 
Selanjutnya, istilah cacat ortopedi terjemahan dari bahasa 
Inggris orthopedically handicapped. Orthopedically 
mempunyai anti yang berhubungan dengan otot, tulang, dan 
persendian. Dengan demikian, cacat ortopedi kelainannya 
terletak pada aspek otot, tulang, dan persendian, atau dapat juga 
merupakan akibat adanya kelainan yang terletak pada pusat 
pengatur sistem otot, tulang, dan persendian. 
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Anak tunadaksa dapat didefinisikan sebagai penyandang 
bentuk kelainan atau kecacatan pada sistem otot, tulang, dan 
persendian yang dapat mengakibatkan gangguan koordinasi, 
komunikasi, adaptasi, mobilisasi, dan gangguan perkembangan 
keutuhan pribadi. Salah satu definisi mengenai anak tunadaksa 
menyatakan bahwa, anak tunadaksa adalah anak penyandang 
cacat jasmani yang terlihat pada kelainan bentuk tulang, otot, 
sendi, maupun saraf-sarafnya. 
b) Klasifikasi Anak Tunadaksa 
Agar lebih mudah memberikan layanan terhadap anak 
tunadaksa, perlu adanya sistem penggolongan (klasifikasi). 
Penggolongan anak tunadaksa bermacam-macam. 
Salah satu di antaranya dilihat dari sistem kelainannya 
yang terdiri dari: (1) kelainan pada sistem cerebral (cerebral 
system), dan (2) kelainan pada sistem otot dan rangka (musculus 
skeletal system). 
Penyandang kelainan pada sistem cerebral, kelainannya 
terletak pada sistem saraf pusat, seperti cerebral palsy (CP) atau 
kelumpuhan otak. Cerebral palsy ditandai oleh adanya kelainan 
gerak, sikap atau bentuk tubuh, gangguan koordinasi, kadang-
kadang disertai gangguan psikologis dan sensoris yang 
disebabkan oleh adanya kerusakan atau kecacatan pada masa 
perkembangan otak. Soeharso (1982) mendefinisikan cacat 
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cerebral palsy sebagai suatu cacat yang terdapat pada fungsi otot 
dan urat saraf dan penyebabnya terletak dalam otak. Kadang-
kadang juga terdapat gangguan pada pancaindra, ingatan, dan 
psikologis (perasaan). 
Menurut Wardani I.G.A.K., (2018:7.5), derajat 
kecacatannya, cerebral palsy diklasifikasikan menjadi. (1) 
ringan, dengan ciri-ciri: dapat berjalan tanpa alat bantu, bicara 
jelas, dan dapat menolong diri; (2) sedang, dengan ciri-ciri: 
membutuhkan bantuan untuk latihan berbicara, berjalan, 
mengurus diri, dan alat-alat khusus, seperti brace; dan (3) berat, 
dengan ciri-ciri: membutuhkan perawatan tetap dalam ambulasi, 
bicara, dan menolong diri. 
Sedangkan menurut letak kelainan di otak dan fungsi 
geraknya cerebral palsy dibedakan atas: (1) spastik, dengan ciri 
seperti terdapat kekakuan pada sebagian atau seluruh ototnya; 
(2) dyskenisia, yang meliputi athetosis (penderita 
memperlihatkan gerak yang tidak terkontrol), rigid (kekakuan 
pada seluruh tubuh sehingga sulit dibengkokkan); tremor 
(getaran kecil yang terus menerus pada mata, tangan, atau pada 
kepala); (3) Ataxia (adanya gangguan keseimbangan, jalannya 
gontai, koordinasi mata dan tangan tidak berfungsi; serta (4) 
jenis campuran (seorang anak mempunyai kelainan dua atau 
lebih dari tipe-tipe di atas). 
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Golongan anak tunadaksa berikut ini tidak mustahil akan 
belajar bersama dengan anak normal dan banyak ditemukan 
pada kelas-kelas biasa. Penggolongan anak tunadaksa dalam 
kelompok kelainan sistem otot dan rangka tersebut adalah 
sebagai berikut. 
(1) Poliomyelitis 
Menurut Wardani I.G.A.K., 2018. Ini merupakan 
suatu infeksi pada sumsum tulang belakang yang disebabkan 
oleh virus polio yang mengakibatkan kelumpuhan dan 
sifatnya menetap. Dilihat dari sel-sel motorik yang rusak, 
kelumpuhan anak polio dapat dibedakan menjadi: 
(a) tipe spinal, yaitu kelumpuhan atau kelumpuhan pada 
otot-otot leher, sekat dada, tangan, dan kaki; 
(b) tipe bulbaris, yaitu kelumpuhan fungsi motorik pada 
satu atau lebih saraf tepi dengan ditandai adanya 
gangguan pemapasan; dan 
(c) tipe bulbospinalis, yaitu gabungan antara tipe spinal dan 
bulbaris; 
(d) encephalitis yang biasanya disertai dengan demam, 
kesadaran menurun, tremor, dan kadang-kadang kejang. 
Kelumpuhan pada polio sifatnya layu dan biasanya 
tidak menyebabkan gangguan kecerdasan atau alat-alat 
indra. Akibat penyakit poliomyelitis adalah otot menjadi 
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kecil (atropi) karena kerusakan sel saraf, adanya kekakuan 
sendi (kontraktur), pemendekan anggota gerak, tulang 
belakang melengkung ke salah satu sisi, seperti huruf S 
(Scoliosis), kelainan telapak kaki yang membengkok ke luar 
atau ke dalam, dislokasi (sendi yang ke luar dari 
dudukannya), lutut melenting ke belakang (genu 
recorvatum). 
(2) Muscle Dystrophy 
Jenis penyakit yang mengakibatkan otot tidak 
berkembang karena mengalami kelumpuhan yang sifatnya 
progresif dan simetris. Penyakit ini ada hubungannya dengan 
keturunan. 
(3)  Spina Bifida 
Merupakan jenis kelainan pada tulang belakang yang 
ditandai dengan terbukanya satu atau tiga ruas tulang 
belakang dan tidak tertutupnya kembali selama proses 
perkembangan. Akibatnya fungsi jaringan saraf terganggu 
dan dapat mengakibatkan kelumpuhan, hydrocephalus, yaitu 
pembesaran pada kepala karena produksi cairan yang 
berlebihan. 
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4) Tunalaras 
a) Definisi  
Istilah resmi "tunalaras" baru dikenal dalam dunia 
Pendidikan Luar Biasa (PLB). Istilah tunalaras berasal dari kata 
"tuna" yang berarti kurang dan "laras" berarti sesuai. Jadi, anak 
tunalaras berarti anak yang bertingkah laku kurang sesuai 
dengan lingkungan. Perilakunya sering bertentangan dengan 
norma-norma yang terdapat di dalam masyarakat tempat is 
berada. 
Penggunaan istilah tunalaras sangat bervariasi 
berdasarkan sudut pandang tiap-tiap ahli yang menanganinya, 
seperti halnya pekerja social menggunakan istilah social 
maladjustment terhadap anak yang melakukan penyimpangan 
tingkah laku. Para ahli hukum menyebutnya dengan juvenile 
delinquency. Sementara itu masyarakat lebih mengenalnya 
dengan istilah anak nakal. Seperti halnya istilah, definisi 
mengenai tunalaras juga beraneka ragam. Berbagai definisi yang 
diadaptasi oleh Lynch dan Lewis (1988) dalam bukunya 
Wardani. I.G.A.K., 2018, adalah sebagai berikut. 
1) Public Law 94-242 (Undang-undang tentang PLB di 
Amerika Serikat) mengemukakan pengertian tunalaras 
dengan istilah gangguan emosi. Gangguan emosi adalah 
suatu kondisi yang menunjukkan salah satu atau lebih gejala-
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gejala berikut dalam satu kurun waktu tertentu dengan 
tingkat yang tinggi yang mempengaruhi prestasi belajar: 
(a) ketidakmampuan belajar dan tidak dapat dikaitkan 
dengan faktor kecerdasan, pengindraan atau kesehatan; 
(b) ketidakmampuan menjalin hubungan yang 
menyenangkan teman dan guru; 
(c) bertingkah laku yang tidak pantas pada keadaan normal; 
(d) perasaan tertekan atau tidak bahagia terus-menerus; 
(e) cenderung menunjukkan gejala-gejala fisik seperti takut 
pada masalah-masalah sekolah. 
2) Kauffman (1977) dalam bukunya Wardani. I.G.A.K., 2018, 
mengemukakan bahwa penyandang tunalaras adalah anak 
yang secara kronis dan mencolok berinteraksi dengan 
lingkungannya dengan cara yang secara sosial tidak dapat 
diterima atau secara pribadi tidak menyenangkan tetapi 
masih dapat diajar untuk bersikap yang secara sosial dapat 
diterima dan secara pribadi menyenangkan. 
3) Schmid dan Mercer (1981) dalam bukunya Wardani. 
I.G.A.K., 2018, mengemukakan bahwa anak tunalaras 
adalah anak yang secara kondisi dan terus menerus 
menunjukkan penyimpangan tingkah laku tingkat berat yang 
mempengaruhi proses belajar meskipun telah menerima 
layanan belajar serta bimbingan seperti anak lain. 
51 
 
 
 
 
 
Ketidakmampuan menjalin hubungan baik dengan orang lain 
dan gangguan belajarnya tidak disebabkan oleh kelainan 
fisik, saraf atau inteligensia. 
4) Nelson (1981) dalam bukunya Wardani. I.G.A.K., 2018, 
mengemukakan bahwa tingkah laku seorang murid 
dikatakan menyimpang jika: 
(a) menyimpang dan perilaku yang oleh orang dewasa 
dianggap tidak normal menurut usia dan jenis 
kelaminnya; 
(b) penyimpangan terjadi dengan frekuensi dan intensitas 
tinggi; 
(c) penyimpangan berlangsung dalam waktu yang relatif 
lama. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan 
bahwa membuat definisi atau batasan mengenai tunalaras 
sangatlah sulit karena definisi tersebut harus 
menggambarkan keadaan anak tunalaras secara jelas. 
Beberapa komponen yang penting diperhatikan adalah: 
(a) adanya penyimpangan perilaku yang terus-menerus 
menurut norma yang berlaku sehingga menimbulkan 
ketidakmampuan belajar dan penyesuaian diri; 
(b) penyimpangan itu tetap ada walaupun telah menerima 
layanan belajar serta bimbingan. 
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b) Klasifikasi Anak Tunalaras 
Pengidentifikasian anak tunalaras banyak ragamnya di 
antaranya sebagai berikut. 
1) Klasifikasi yang dikemukakan oleh Rosembera, dkk. (1992) 
dalam bukunya Wardani. I.G.A.K., 2018, adalah Anak 
tunalaras dapat dikelompokkan atas tingkah laku yang 
berisiko tinggi dan rendah. Yang berisiko tinggi, yaitu 
hiperaktif, agresif, pembangkang, delinkuensi dan anak yang 
menarik din dan pergaulan sosial, sedangkan yang berisiko 
rendah, yaitu autisme dan skizofrenia. Secara umum anak 
tunalaras menunjukkan ciri-ciri tingkah laku yang ada 
persamaannya. 
2) Sistem klasifikasi kelainan perilaku yang dikemukakan oleh 
Quay, 1979 dalam Samuel A. Kirk and James J. Gallagher 
(1986) yang dialihbahasakan oleh Moh. Amin, dkk (2005: 
51) adalah sebagai berikut: 
(a) Anak yang mengalami gangguan perilaku yang kacau 
(conduct disorder) mengacu pada tipe anak yang 
melawan kekuasaan, seperti bermusuhan dengan polisi 
dan guru, kejam, jahat, suka menyerang, hiperaktif. 
(b) Anak yang cemas-menarik diri (anxious-withdraw) 
adalah anak yang pemalu, takut-takut, suka menyendiri, 
peka, dan penurut. Mereka tertekan batinnya. 
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(c) Dimensi ketidakmatangan (immaturity) mengacu kepada 
anak yang tidak ada perhatian, lambat, tak berminat 
sekolah, pemalas, suka melamun dan pendiam. Mereka 
mirip seperti anak autistik. 
(d) Anak agresi sosialisasi (socialized-aggressive) 
mempunyai ciri atau masalah perilaku yang sama dengan 
gangguan perilaku yang bersosialisasi dengan "gang" 
tertentu. Anak tipe ini termasuk dalam perilaku 
pencurian dan pembolosan. 
5) Tunagrahita 
a) Pengertian Tunagrahita  
Banyak istilah yang digunakan untuk menyabut anak 
yang memiliki kondisi kecerdasannya dibawah rata-rata, dalam 
bahasa indonesia pernah digunakan misalnya lemah otak, lemah 
ingatan, lemah psikis, istilah ini digunaka ketika pendidikan 
PLB belum digalakkan sesuai dengan perkembangan 
pendidikan istilah penyebutan diperhalus dari lemah otak jadi 
tuna mental dan saat ini disebut tunagrahita. Tunagrahita berasal 
dari kata Tuno yang artinya rugi dalam bahasa jawa tuno, contoh 
wah aku tuno artinya wah aku rugi sedang grahita dari kata 
nggrahita, contoh aku ora nggrahita yen tekan semono kadadine 
yang artinya aku tidak berpikir sampai seperti itu. Tunagrahita 
dapat diartikan kurang daya pikir. Apapun istilah yang 
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digunakan yang penting tentang siapa dan bagaimana anak 
tunagrahita untuk dapat layanan pendidikan dan pengajaran 
yang tepat bagi mereka, dalam pengembangan diri mereka. 
Beberapa ahli memberi batasan pengertian tentang anak 
tunagrahita. Ada beberapa ahli yang memberikan pembatasan 
pengertiang tunagrahita defenisi tersebut diantaranya: menurut 
(Jati Rinakri Atmaja, 2017 memberikan penjelasan tentang anak 
tunagrahita, yaitu suatu kondisi anak yang kecerdasannya jauh 
di bawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensia 
dan ketidakcakapan dalam komunikasi sosial 
Orang-orang yang mengalami keterbelakangan mental 
dari waktu ke waktu telah disebut sebagai orang bodoh, tidak 
dewasa, cacat, tidak normal, tidak kompeten, dan 
membosankan. Istilah seperti idiot, kebodohan, cacat, 
subnormal, tidak kompeten, membosankan, seperti idiot, tidak 
bermoral, dan lemah biasanya digunakan secara serempak untuk 
memberi label pada populasi ini meskipun kata makanan 
menghormati orang-orang yang sakit mental. Dan si idiot dunia 
diarahkan pada individu-individu yang keliru terbelakang. 
Istilah ini sering digunakan secara bergantian. 
Maksudnya adalah di waktu yang lalu orang-orang 
menyebut reteredasi mental dengan istilah dungu (dumb), bodoh 
(stupid), tidak masak (immature), cacat (defective) kuranf 
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sempurna(deficient), dibawah normal (subnormal), tidak 
mampu (incompetent), dan tumpul (dull). Edgare Dole (Jati 
Rinakri Atmaja, 2017) mengemukakan tentang ciri-ciri anak 
tunagrahita sebagai berikut: (a). Secara sosial tidak cakap, (b). 
secara mental di bawah normal, (c) kecerdasan terhambat sejak 
lahir atau pada usia muda, (d). kematanganyya terhambat. 
Jadi seseorang dianggap cacat mental jika ditandai: (a) 
tidak berkampuan secara sosial dan tidak mampu mengelola 
dirinya sendiri samapai tingkat dewasa, (b) mental dibawah 
normal, (c) terlambat kecerdasannya sejak lahir, (d) terlambat 
tingkat kemasakannya, (e) cacat mental disebabkan pembawaan 
dari kerurunan atau penyakit, dan (f) tidak dapat disembuhkan. 
Menurut Mumpuniarti (200:5) istilah tunagrahita disebut 
hambatan mental (mentally handicap) untuk melihat 
kecenderungan kebutuhan khusus pada mereka, hambatan 
mental termasuk penyandang lamban belajar maupun 
tunagrahita, yang dahulu dalam bahasa Indonesia disebut, istilah 
bodoh, tolol, dungu, tuna mental atau keterbelakangan mental, 
sejak dikeluarkan PP Pendidikan Luar Biasa No 72 Tahun 1991 
kemudian digunakan istilah Tunagrahita. 
American Assocation on Mental Deficiency/AAMD 
(Moh. Amin, 2005:22), mendefiniskan tunagrahita sebagai 
kelainan yang meliputi fungsi intelektual umum dibawah rata-
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rata, yaitu IQ 84 kebawah berdasarkan tes dan muncul sebelum 
usia 16 tahun. Endang Rochyadi dan Zainal Alimin (2005: 11) 
menyebutkan bahwa “tunagrahita berkaitan erat dengan 
masalah perkembangan kemampuan kecerdasan yang rendah 
dan merupakan sebuah kondisi”. Hal ini ditunjang dengan 
pernyataan menurut krik (Muhammad Effendi, 2006 :88) yaitu 
“Mental Retarded is not a disease but acondition”. Berdasarkan 
pernyataan di atas dapat dipertegas bahwasannya tunagrahita 
merupakan suatu kondisi yang tidak bisa disembuhkan dengan 
obat apapun. 
b) Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Klasifikasi menurut American Assocation on Mental 
Deficiency/ AAMD (Hallahan, 1982. Dalam bukunya Wardani 
I.G.A.K., dkk. 2018), sebagai berikut: 
1) Tunagrahita Ringan (Mampu Didik) 
Tingkat kecerdasannya IQ mereka berkisar 50-70 
mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang 
pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan 
bekerja, mampu menyesuaikan lingkungan yang lebih luas, 
dapat mandiri dalam masyarakat, mampu melakukan 
pekerjaan seni trampil dan pekerjaan sederhana.  
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2) Tunagrahita Sedang (Mampu Latih) 
Tingkat kecerdasan IQ berkisar 30-50 dapat belajat 
ketrampilan sekolah untuk tujuan fungsional, mampu 
melakukan ketrampilan mengurus dirinya sendir (Self-
help). Mampu mengadakan adaptasi sosial dilingkungan 
terdekat, mampu mengerjakan pekerjaan rutin yang perlu 
pengawasan,. 
3) Tunagrahita Berat dan Sangat (Mampu Rawat) 
Tingkat kecerdasan IQ mereka kurang dari 30 hampir 
tidak memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri 
sendiri. Ada yang masih mampu dilatih mengurus diri 
sendiri., berkomunikasi secara sederhana dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sangat terbatas. 
Sedang klasifikasi yang digunakan di Indonesia saat 
ini (PP No 72/1999) adalah: 
(a) Tunagrahita ringan IQ nya 50-70 
(b) Tunagrahita sedang IQ nya 30-50 
(c) Tunagrahita berat dan sangat berat IQ nya kurang dari 
30. 
Klasifikasi anak tunagrahita berdasarkan tipe-tipe 
klinis/fisik (Mumpuniarti, 2007 : 11) , sebagai berikut: 
(a) Down Syndrome (Mongolisme) karena kerusakan 
khromozon 
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(b) Krettin (Cebol) ada gangguan hiporoid 
(c) Hydrocephal karena cairan otak yang berlebihan 
(d) Micdocephal karena kekurangan gizi dan faktor 
radiasi, karena penyakit pada tengkorak, 
brohicephal(kepala besar) 
Menurut  Leo Kanner (Mumpuniarti, 2007 : 13 ) 
berdasarkan pandangan masyarakat : 
(a) Tunagrahita absolut(sedang) 
Tunagrahita absolut (sedang) yaitu jelas nampak 
ketunagrahitaannya yang dipandang dari semua lapisan 
masyarakat. 
(b) Tunagrahita relatif (ringan) 
Tunagrahita relatif (ringan) yaitu dalam masyrakat 
tertntu dipandang tungrhita, tetapi ditempat yang lain 
tidak dipandang tunagrahita. 
(c) Tungrahita semu (debil) 
Tungrahita semu (debil) yaitu anak yang menunjukan 
penampilan sebagai penyandang tunagrahita tetapi 
sesungguhnya mempunyai kemampuan normal. 
Berdasarkan sudut pandang displin ilmu (Mumpuniarti, 
2007: 14) 
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Tabel 1. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
 
Pendidikan Sosial Media 
Mampu Didik? 
(Educabel) 
Ringan 
(mild moran) 
Debil 
Mampu latih 
(Friable) 
Sedang 
(Moderate) 
Embical 
Perlu Rawat Berat/Sangat Berat Idiot 
 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditegaskan 
bahwa klasifikasi anak tungrahita anatara lain: 
(a) Anak Tunagrahita (mampu didik) IQ 50/55-70/75 
(Debil), yaitu dapat dididik dalam bidang akademik, 
mampu menyesuaikan sosial dalam lingkungan yang 
lebih luas, dapat mandiri, mampu melakukan pekerjaan 
sosial sederhana. 
(b) Anak Tunagrahita sedang (mampu latih) IQ 20/25-50/55 
(Embicil), yaitu dapat mengurus dirinya sendiri mampu 
melakukan pekerjaan yang perlu pengawasan ditempat 
terlindungi dapat berkomunikasi dan beradaptasi 
dilingkungan terdekat. 
(c) Anak Tungrahita berat (mampu rawat) IQ 0-
20/25(Idiot), yaitu sepanjang hidupnya tergantung pada 
bantuan yang perawatan orang lain. 
Selain klasifikasi di atas ada pula pengelompokan 
berdasarkan kelainan jasmani yang disebut tipe klinis. Tipe-
tipe klinis yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
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(a) Down Syndrome (Mongoloid) 
Anak tunagrahita jenis ini disebut demikian karena 
memiliki raut muka menyerupai orang Mongol dengan 
mata sipit dan miring, lidah tebal suka menjulur ke luar, 
telinga kecil, kulit kasar, susunan gigi kurang balk. 
(b) Kretin (Cebol) 
Anak ini memperlihatkan ciri-ciri, seperti badan gemuk 
dan pendek, kaki dan tangan pendek dan bengkok, kulit 
kering, tebal, dan keriput, rambut kering, lidah dan bibir 
tebal, kelopak mata kecil, telapak tangan dan kaki tebal, 
pertumbuhan gigi terlambat. 
(c) Hydrocephalus 
Anak ini memiliki ciri-ciri kepala besar, raut muka kecil, 
pandangan dan pendengaran tidak sempuma, mata 
kadang-kadang juling. 
(d) Microcephalus  
Anak ini memiliki ukuran kepala yang kecil. 
(e) Macrocephalus 
Memiliki ukuran kepala lebih besar dari ukuran normal. 
Klasifikasi yang dikemukakan oleh AAMR 1992 
yang menitikberatkan pada kebutuhannya, yaitu: (1) 
intermitten needs, bantuan itu diliutuhkan secara berkala 
atau tidak selalu membutuhkan bantuan; (2) limited needs, 
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sering membutuhkan bantuan; (3) extensive needs, yang 
membutuhkan bantuan dalam jangka lama dan bantuannya 
serius; dan (4) pervasive needs, kebutuhan bantuan 
sepanjang waktu. 
c) Karakteristik Anak Tunagrahita  
1) Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan (Mampu Didik) 
 Moh. Amin (2005:3) mengemukakan bahwa 
karakteristik anak tunagrahita ringan sebagai berikut: 
(a) Lancar dalam berbidaraan tetapi kurang perbedaharaan 
kata-katanya. 
(b) Sulit berfikir abstrak 
(c) Pada usia 16 tahun anak mencapai kecerdasan setara 
dengan anak normal 
(d) Masih dapat mengikuti pekerjaan baik disekolah 
maupun di sekolah umum. 
Mumpuniarti (2007: 41-42) bahwa karakteristik anak 
tunagrahita ringan dapat ditinjau secara fisik, psikis dan 
sosial,  karakteristik tersebut anatara lain: 
(a) Karakteristik fisik nampak seperti anak normal hanya 
sedikit mengalami kelemahan dalam kemampuan 
sensomotorik 
(b) Karakteristik psikis sukar berfikir abstarak dan logis, 
kurang memiliki kemauan analisa, asosiasi lemah, 
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fantasi lemah, kurang mampu mengendalikan perasaan, 
mudah dipengaruhi kepribadian. Kurang harmonis 
karena tidak mampu menilai baik dan buruk. 
(c)  Karakteristik sosial, mereka mampu bergaul, 
menyesuaikan dengan lingkungan yang tidak terbatas 
hanya pada kelurga saja, namun ada yang mampu 
mandiri dalam masyarakat, mampu melakukan 
pekerjaan yang sederhana dan melakukan secara penuh 
sebagai orang dewasa, kemapuan dalam bidang 
pendidikan termasuk mampu didik. 
2) Karakteristik Anak Tunagrahita Sedang (Mampu Latih) 
Jati Rinakri Atmaja, (2017:103) berpendapat bahwa 
anak tunagrahita sedang dibagi dalam dua karakteristik, 
yaitu: 
(a) Karakteristik anak cacat mental mild (ringan) adalah 
mereka yang mampu didik, bila dilihat dari segi 
pendidikan. Merekapun tidak memperhatikan kelainan 
fisik yang mencolok, walaupun perkembangan fisiknya 
agak lambat dari pada anak rata-rata. 
(b) Karakteristik anak cacat mental moderate (menengah) 
adalah mereka digolongkan sebagai anak yang mampu 
latih, dimana mereka dapat dilatih dalam beberapa 
keterampilan tertentu. Meskipun sering merespons lama 
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terhadap pendidikan dan pelatihan. Mereka dapat dilatih 
untuk mengurus dirinya sendiri serta dilatih untuk 
kemampuan membaca, menulis sederhana. 
(c) Karakteristik anak cacat mental severe adalah mereka 
memperlihatkan banyak masalah dan kesulitan, 
meskipun disekolah khusus. Oleh karena itu, mereka 
membutuhkan perlindungan hidup dan pengawasan 
yang teliti. Mereka membutuhkan peayanan dan 
pemeliharaan terus-menerus. dengan kata lain, mereka 
tidak bisa mengurus dirinya sendiri tanpa bantuan orang 
lain meskipun tugas-tugas sederhana. 
(d) Karakteristik anak cacat mental profound mempunyai 
problem yang serius, baik menyangkut kondisi fisik, 
intelegensi serta progam pendidikan yang tepat bagi 
mereka. Kelainan fisik lainya dapat dilihat dari kepala 
yang lebih besar dan sering bergoyang-goyang. 
Penyesuaian dirinya yang sangat kurang, dan bahkan 
sering kali meminta bantuan orang kain karena mereka 
tak dapat berdiri sendiri. Mereka tampaknya 
membutuhkan bantuan medis yang baik dan intensif. 
Dengan demikian karakteristik anak tunagrahita 
sedang adalah hampir tidak dapat mempelajari akademik, 
kalau belajar membaca, perkembangan bahasa terbatas, 
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masih mempunyai potensi untuk dilatih menahan diri dan 
beberapa pekerjaan yang memerlukan latihan menahan diri 
dan beberapa pekerjaan yang memerlukan latihan secara 
mekanis. Kemampuan yang dapat dikembangkan yaitu 
diberi sedikit pelajaran menghitung menulis dan membaca 
yang fungsional untuk kehidupan sehari-hari, sebagai bekal 
mengenal lingkungannya, serta latihan-latihan memelihara 
diri dan beberapa ketrampilan sederhana. 
3) Karakteristik anak tunagrahita berat 
Anak ini sepanjang hidupnya memerlukan 
pertolongan dan bantuan orang lain, sehingga berpakaian, 
ke WC, dan sebagainya harus dibantu. Mereka tidak tahu 
bahaya  atau  tidak  bahaya.  Kata-kata  dan  ucapannya  
sangat  sederhana. Kecerdasannya sampai setinggi anak 
normal yang berusia tiga tahun. 
d) Faktor Penyebab Anak Tunagrahita 
Pengetahuan tentang penyebab retardasi 
mental/Tunagrahita dapat digunakan sebagai landasan dalam 
melakukan usaha-usaha preventif berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa tunagrahita dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor oleh Smith (1998), alih bahasa Denis,dkk (2006 
: 113-115) yaitu: 
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1) Genetik, 
(a) Kerusakan/kelainan bio kimiawi 
(b) Abnormal kromosomal 
2) Sebab-sebab pada masa prenatal 
(a) Infeksi rehella (cacar) 
(b) Faktor rhesus 
3) Penyebab natal 
(a) Luka saat kelahiran 
(b) Sesak nafas 
(c) Prematuritas 
4) Penyebab pos natal 
(a) Infeksi 
(b) Enceoholitis 
(c) Mol Nutrisi/ Kekurangan Nutrisi 
5) Penyebab sosial kultur. 
e) Kebutuhan khusus anak tunagrahita 
1) Kebutuhan Pendidikan 
Sama halnya dengan anak normal, anak tunagrahita 
membutuhkan pendidikan. Pendidikan dapat membantu 
pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan potensi 
yang dimiliki oleh individu. Secara khusus dalam 
pendidikan, anak tunagrahita membutuhkan hal-hal di 
bawah ini, yaitu sebagai berikut. 
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2) Jenis mata pelajaran 
Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam mempelajari 
hal-hal akademik berdasarkan berat dan ringannya 
ketunagrahitaan. Oleh sebab itu, dalam penentuan materi 
pembelajarannya lebih banyak diarahkan pada pelajaran 
keterampilan. Hal ini dapat dilihat pada perimbangan bobot 
mata pelajaran bagi anak tunagrahita bahwa pada tingkat 
SMALB bobot pelajaran keterampilan berkisar 70% dan 
sisanya adalah pembelajaran yang bersifat akademik dan 
apresiasi. 
3) Waktu belajar 
Anak tunagrahita membutuhkan pengulangan mempelajari 
sesuatu. Selain dan itu mereka membutuhkan contoh-contoh 
konkret serta alat bantu agar mereka memperoleh tanggapan 
dari bahan yang akan dipelajarinya. Kebutuhan waktu dalam 
belajar dan pengulangan tergantung pada berat dan 
ringannya ketunagrahitaan. 
4) Kemampuan bina diri 
Kajian Bina Diri bagi anak tunagrahita dibutuhkan agar 
dapat mengantarkan anak untuk tidak tergantung pada orang 
lain. Jika persoalan ini anak normal dapat belajar melalui 
pemangkatan tetapi sebaliknya anak tunagrahita hams 
diajarkan secara rutin dan terencana. Hal ini terutama bagi 
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anak tunagrahita sedang ke bawah. Pelajaran Bina Din bagi 
anak tunagrahita ringan diharapkan dapat melakukan 
kegiatan ini bagi orang lain di samping bagi dirinya, tetapi 
bagi tunagrahita sedang dan berat diharapkan mereka dapat 
melakukan kegiatan ini terutama bagi dirinya. 
5) Kebutuhan Sosial dan Emosi 
Tunagrahita sebagaimana individu pada umumnya 
membutuhkan sosialisasi. Namun, untuk mewujudkan 
kebutuhan itu mereka mengalami kesulitan karena 
kelainannya, dan respon lingkungan yang kurang 
memahami keberadaan anak tunagrahita. Mereka 
mengalami kesulitan dalam membersihkan diri sendiri, 
memasuki dunia remaja, mencari kerja, tidak memahami arti 
remaja, sementara kebutuhan seksual mereka berkembang 
secara normal. Masalah-masalah tersebut akan berkembang 
menjadi gangguan emosional termasuk keluarganya. Oleh 
sebab itu, diperlukan bantuan dari para ahli terkait baik 
untuk anak itu sendiri maupun orang tua dan keluarganya 
agar menerima keadaan anaknya dan mau membantu 
anaknya mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
6) Kebutuhan Fisik dan Kesehatan 
Kebutuhan fisik dan kesehatan dibutuhkan erat kaitannya 
dengan derajat ketunagrahitaan. Bagi tunagrahita sedang 
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dan berat kemungkinan mereka mengalami gangguan fisik 
(keseimbangan) dan ketidalcmampuan dalam memelihara 
diri sehingga mereka cenderung mengalami sakit. 
f) Pembelajaran keagamaan bagi Tunagrahita 
Kegiatan pembelajaran agama pada siswa tungrahita di 
SMPLB YPALB Karanganyar diberikan dalam dua bentuk, 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan tersebut, 
yaitu berupa: 
1) Kegiatan intrakurikuler 
(a) Pembelajaran di kelas 
Pembelajaran agama di SLB-C YPALB 
karanganyar sebagian besar dilakukan didalam kelas. 
Pembelajaran agama dikelas merupakan kegiatan 
wajib, karena agama merupakan mata pelajaran wajib 
yang harus diberikan kepada siswa di sekolah formal. 
Pelaksanaan pembelajaran agama di kelas dilakukan 
secara sistemik, yaitu harus sesuai dengan kurikulum 
dan materi yang ditentukan. akan tetapi, karena seluruh 
siswa di sekolah ini adalah berkebutuhan khusus, maka 
pembelajaran agama juga diajarkan dengan materi dan 
metode yang khusus, yaitu menggunakan media audio 
visual dan langsung praktik agar siswa mampu 
69 
 
 
 
 
 
menguasai bahan yang diajarkan sesuai dengan kondisi 
mereka. 
Pembelajaran di kelas dilakukan dua kali 
seminggu, diajarkan oleh wali kelas masing-masing. 
Pembelajaran dilakukan sesuai dengan kondisi siswa, 
apabila siswa belum menguasai materi sebelumnya, 
guru akan mengulanginya sampai berkali-kali. 
Sebagaimana diketahui, tunagrahita memiliki tingkat 
kecerdasan di bawah manusia normal, oleh sebab itu 
pengajaran harus dilakukan secara lambat dan 
berulang-ulang. 
(b) Pembelajaran gabungan 
Secara formal, disamping pembelajaran dikelas 
dengan waktu dua jam pelajaran dinilai tidak 
mencukupi oleh pihak sekolah, oleh karena sebab itu, 
pada saat jam resmi pelajaran, sekolah menambahkan 
pembelajaran agama secara keseluruhan siswa. 
Kegiatan ini disebut dengan pembelajaran gabungan. 
Siswa seluruhnya dikumpulkan di musala dan aula 
untuk belajar agama. Pembelajaran ini diberikan 
dengan materi yang sangat umum harus dikuasai siswa, 
seperti wudhu, praktek solat, dan sebagainya. 
Penyajian menggunakan media audio visual, ini 
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bertujuan agar siswa lebih mudah menguasai dan 
mempraktekannya. Setelah dijelasakan tentang praktik 
ibadah praktis melalui media audio visual, siswa 
digiring untuk praktek satu persatu sesaui dengan 
kemampuan mereka.  
2) Kegiatan ekstrakurikuler  
Rendahnya tingkat penguasaan siswa mengenai 
pembelajaran agama, mengharuskan seklah untuk 
memasukkan pembelajaran agama, mengharuskan sekolah 
utnuk memasukkan pembelajaran agama pada kegiatan di 
luar pembelajaran agama resmi. Kegiatan itu berupa : 
(a) Bimbingan Personal 
Bimbingan personal diberikan guru setiap saat 
apabila dibutuhkan siswa. Bimbingan personal 
dilakukan di lingkungan sekolah, dalam dan di luar jam 
pelajaran. Seperti pada jam istirahat dan jam pulang 
sekolah sebelum siswa dijemput orangtua mereka. 
Bimbingan lebih menekankan pada bimbingan akhlak. 
Bimbingan dilakukan apabila guru melihat pada saat itu 
penting untuk dilakukan atau ketika menjawab 
pertanyaan siswa. 
 
 
71 
 
 
 
 
 
(b) Salat berjamaah 
Saat salat berjamaah merupakan salah satu 
kegiatan tambahan guna menambah pengetahuan dan 
pemahaman agama siswa. Setelah salat berjamaah, guru 
akan memberikan masehat melalui ceramah singkat. 
Materi yang diberikan pun lebih menekankan pada 
pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak sangat urgen 
untuk diberikan kepada siswa tunagrahita, tujuannya 
adalah agar mereka secara personal dan sosial mampu 
beradaptasi dengan baik dan benar. 
(c) Pesantren Ramadhana  
Sama halnya dengan sekolah umum lainya, pada 
saat bulan ramadhan siswa juga diberikan pembelajaran 
tambahan melalui kegiatan pesantren ramadhan. Materi 
lebih menekankan pada pelaksanaan ibadah praktis 
salat dan puasa. 
g) Strategi pembelajaran untuk anak tunagrahita 
Strategi pembelajaran pada dasarnya adalah pandangnya 
secara tepat dan optimal dari semua komponen yang terlibat 
dalam proses pembelajaran yang meliputi tujuan, materi 
pelajaran, media, metode, siswa, guru , lingkungan belajar dan 
evaluasi sehingga proses pembelajaran berjalan dengan efektif 
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dan efisien. Beberapa   hal yang dapat dijadikan pertimbangan 
dalam menentukan strategi pembelajaran, antara lain: 
1) Berdasarkan pengelolaan pesan terdapat dua strategi yaitu 
strategi pembelajaran deduktif dan induktif. 
2) Berdasarkan pihak pengolah pesan yaitu strategi 
pembelajaran dengan seseorang guru dan beregu. 
3) Berdasarkan pengaturan guru yaitu strategi pembelajaran 
dengan seorang guru dan beregu. 
4) Berdasarkan jumlah siswa yaitu strategi klasikal, kelompok 
kecil dan kelompok individual. 
5) Berdasarkan interaksi guru dan siswa yaitu strategi tatap 
muka, dan melalui media. 
Selain strategi yang telah disebutkan di atas ada strategi 
yang lain dapat diterapkan yaitu strategi individualisasi, 
kooperatif dan modifikasi perilaku. 
Strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
anak berbakat akan mendorong anak tersebut untuk 
diperhatikan. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
menentukan strategi pembelajaran adalah: 
1) Pembelajaran harus diwarnai dengan kecepatan dan tingkat 
kompleksitas. 
2) Tidak hanya mengembangkan kecerdasan intelektual 
semata tetapi juga mengembangkan kecerdasan emosional. 
3) Berorientasi pada modifikasi proses, conten dan produk. 
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Model-model layan yang bias diberikan pada anak 
berbakat yaitu medel layanan perkembangan kognitif-efektif, 
nilai, moral, kreativitas dan bidang khusus. 
Strategi pembelajaran bagi anak tunagrahita ringan yang 
belajar disekolah umum akan beda dengan strategi anak 
tunagrahita yang belajar di sekolah luar biasa. Strategi yang 
dapat digunakan dalam mengajar anak tungrahita antara lain: 
1) Strategi pembelajaran yang diindividualisasikan 
2) Strategi kooperatif 
3) Strategi modifikasi tingah laku 
h) Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam  
Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau 
berguna bagi kemanusiaan. Sedangkan pengertian dari nilai-
nilai agama Islam itu sendiri merupakan sifat-sifat atau hal-hal 
yang melekat dalam agama Islam yang digunakan sebagai dasar 
manusia untuk mencapai tujuan hidup yaitu mengabdi kepada 
Allah SWT, dan nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan pada anak 
sejak kecil karena pada masa itulah yang tepat untuk 
menanamkan prilaku yang baik. Sebelum melangkah pada 
pengertian pendidikan Islam akan dibahas arti pendidikan 
terlebih dahulu.  
Adapun Ahmad D. Marimba (2007) mengartikan 
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 
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si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si 
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.  
Dari pendapat yang telah diuraikan secara terperinci, 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan pada hakekatnya 
merupakan usaha manusia untuk dapat membantu, melatih, dan 
mengarahkan anak melalui transmisi pengetahuan, pengalaman, 
intelektual, dan keberagaman orang tua (pendidik) dalam 
kandungan sesuai dengan fitrah manusia agar dapat berkembang 
sampai pada tujuan yang dicita-citakan yaitu kehidupan yang 
sempurna dengan terbentuknya kepribadian yang utama.  
Terkait dengan pengertian pendidikan agama Islam 
menurut Nur Uhbiyati adalah bimbingan yang dilakukan oleh 
orang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia 
memiliki kepribadian muslim. Nur Uhbiyati juga mengutip 
pendapatnya Ahmad D Marimba (2007) yang mengartikan 
pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani maupun 
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penelitian tersebut 
antara lain : 
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1. Tesis Nia Andesta (2017) yang berjudul “ Pengalaman keagamaan anak 
berkebutuhan khusus studi di SLB A Bina Insani Kelurahan Gedung 
Meneng, Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung. Tesis  ini menyimpulkan 
bahwa materi pengalaman keagamaan pada umumnya diperoleh seorang 
dengan cara mendekatkan diri kepada Allah melalui cara-cara tertentu, 
misalnya dengan menggunakan amalan-amalan dzikir, sholat atau puasa 
dengan ketentuan yang ditetapkan. Seperti pengalaman keagamaan di SLB 
A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung yang mencapai 
pengalaman keagamaan dengan cara melakukan kegiatan keagamaan yang 
tidak hanya dilakukan di sekolah saja namun diluar sekolah, sehingga 
pengalaman keagamaan para siswa ini memiliki karakter yang berbeda 
dengan siswa SLB yang lainnya. Semua siswa di SLB A Bina Insani Gedung 
Meneng Rajabasa Bandar Lampung memiliki kekurangan dalam 
penglihatan. SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar 
Lampung merupakan lembaga pendidikan luar biasa yang membantu dan 
mengangkat derajat para tunanetra dengan memberikan kesempatan 
memperoleh pembinaan dan bimbingan dengan sentuhan nilai-nilai 
keagamaa dan ketrampilan, di SLB  ini siswa tunanetra memperoleh 
pendidikan umum, ketrampilan dan juga keagamaa yang dilakukan pada 
siang hari, namun pada pagi harinya siswa tunanetra mendapatkan 
serangkaian kegiatan keagamaan, ketrampilan serta bimbingan sosial yang 
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dilakukan di Panti Sosial Pelayanan dan Rehabilitasi penyandang Cacat 
Netra Kemiling Bandar Lampung”. 
2. Tesis  Sariah (2015) yang berjudul Pola Pembinaan Keagamaan Pada 
Siswa Sekolah Luar Biasa Pelita Hati Pekanbaru, menyimpulkan bahwa 
nilai keagamaan yang diteliti yaitu mengenalkan rukun iman, anak 
tunagrahita mengalami kesulitan untuk memahami konsep tentang rukun 
iman, jangankan memahami konsep menulis aja sulit, mereka dibimbing 
oleh guru satu persatu, bahkan alat tulis guru yang mengeluarkan dari tas, 
bahkan ada yang mengeluarkan suara keras atau meraung karena buku 
ketinggalan. Siswa tunagrahita memerlukan perhatian ektra dari masing-
masing guru. Berdasarkan hasil penelitian pembinaan nilai-nilai keagamaan 
atau keyakinan kepada Allah melalui ciptaan-Nya seperti tumbuh-
tumbuhan, air, matahari, guru berusaha menghubungkan nilai-nilai 
keagamaan dengan mata pelajaran lain seperti sains, guru mencoba untuk 
menghubungkan dengan nilai-nilai keagamaan. Hasil penelitian dengan 
wawancara guru, anak-anak pada mulanya tidak mengerti terhadap 
peraturan sekolah, tetapi karena kebiasaan secara beransur-ansur dan 
berulang-ulang dengan penuh kesabaran seperti masuk pukul 7.15 setiap 
hari belajar, dan sewaktu proses belajar sedang berlangsung jangan mondar-
mandir atau keluar masuk, kebiasaan tersebut berarti siswa tunagrahita tidak 
memiliki nilai ketaatan terhadap tata tertib sekolah, inilah usaha-usaha guru 
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dalam membina nilai-nilai ketaatan. Berdasarkan deskripsi diatas, 
pembinaan nilai ketaatan yang dilakukan oleh guru yaitu dalam 
melaksanakan tata tertib sekolah melalui pakaian seragam sekolah, kepada 
anak yang melanggar tata tertib sekolah diberi teguran dengan menghubungi 
orangtua anak. Ketaatan yang menyangkut keindahan dan kebersihan, yaitu 
melalui kebiasaan yang telah dijadwalakn piket, proses ini dari guru yang 
memberi contoh, kemudian siswa menirukan contoh mengelap kaca, 
menyapu, membersihkan halaman, menghapus papan, merapikan taplak 
meja guru, kegiatan tersebut walaupun pada mulanya terasa sulit, namun 
lama kelamaan dengan penuh kesabaran akhirnya menjadi kebiasaan. 
Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang akan dikaji. Persamaannya adalah sama-sama membahas 
tentang Pembinaan Keagamaan pada Anak Tunagrahita dengan jenis 
penelitian deskriptif dimana menggambarkan tentang pentingnya 
Pembinaan Keagamaan pada Anak Tunagrahita. Perbedaannya bahwa 
penelitian diatas lebih menekankan pada pengalaman keagamaan dan pola 
pembinaan keagamaan. Sedangkan penelitian ini  lebih memfokuskan pada 
manajemen pembinaan keagamaan anak tunagrahita. Oleh karena itu, 
kedudukan penelitian ini merupakan sisi lain dari penelitian diatas.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. PendekatanPenelitian 
Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi 
penelitian, dan seorang  peneliti harus memahami metodologi penelitian yang 
merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan 
logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu. 
Dalam dunia pendidikan pendekatan penelitian terbagi menjadi dua penelitian 
yaitu kualitatif dan kuantitatif. Dalam penulisan skripsi ini peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif yang  dimana dalam penelitian ini lebih 
menekankan pada makna dan proses dari pada hasil suatu aktivitas.  
Penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan fakta dan menguraikan secara menyeluruh dan teliti sesuai 
dengan persoalan yang akan dipecahkan (Iqbal Hasan, 2002: 33). Kemudian 
menurut Andi Prastowo (2014:186) yaitu suatu metode yang digunakan untuk 
meneliti status sekolompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian 
kualitatifyaitu metode penelitian yang sistematis yang digunakan untuk 
mengkaji atau meneliti suatu obyek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di 
dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang 
alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi 
berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna segi kualitas dari 
fenomena yang di amati (Prastowo, 2014:24). Adapun penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui proses, problematika dan solusi Manajemen Pembinaan 
Keagamaan Anak Tunagrahita di SMPLB SLB-C YPALB Karanganyar. 
 
B. Latar dan Setting penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SMPLB SLB-C YPALB 
Karanganyar diketahui disekolah mengadakan pembinaan keagamaan pada 
anak tunagrahita. Walaupun pencapaian tujuan nilai-nilai agama pada anak 
tunagrahita selain mempengaruhi kondisi diri anak juga mempengaruhi oleh 
masalah-masalah yang berkaitan dengan proses pembinaan anak disekolah 
serta faktor ekternal lainya seperti keluarga dan masyarakat, terutama 
pembinaan dari guru-guru disekolah luar biasa. Dalam penelitian ini ingin 
mengetahui bagaimana kondisi sebenarnya tentang pembinaan keagamaan 
pada anak tunagrahita dan mengetahui promblematika yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembinaan keagamaan pada anak tunagrahita di SMPLB-C 
YPALB Karanganyar. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan mulai bulan Juni sampai dengan 
Desember 2019. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek  
Subjek penelian adalah sumber data untuk menjawab masalah. 
Penentuan subjek disesuaikan dengan adanya sumber, maka data yang 
diperlukan dalam penelitian ini akan mudah diperoleh.  
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Subyek dalam penelitian ini adalah : Guru di SMPLB-C YPALB 
Karanganyar. 
1) Informan  
Menurut Lexy J Maleong informan penelitian adalah orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
dalam penelitian (Prastowo, 2014 : 195).  
Sedangkan Informan dan narasumber pada penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah SLB-C YPALB Karanganyar, dan Waka kesiswaan. 
 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Metode observasi  
 Menurut Sutrisno Hadi observasi atau pengamatan adalah 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono,2013:203) 
 Data yang dikumpulkan melalui pengamatan dalam penelitian ini 
diantara lain keadaan sekolah SLB-C YPALB Karanganyar sebagai daerah 
obyek penelitian beserta sarana, fasilitas, peralatan pendidikan, keadaan 
siswa beserta guru-gurunya dan khususnya melihat dari dekat bagaimana 
pelaksanaan pembinaan keagamaan pada anak tunagrahita dan mengetahui 
promblematika yang dihadapi dalam  pembinaan keagamaan pada anak 
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tunagrahita kelas VII SMPLB di SLB-C YPALB Karanganyar.Proses dan 
problematika, dan solusi dalam menghadapi hambatan dalam pembinaan 
keagamaan pada anak tunagrahita dan mengetahui promblematika yang 
dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan pada anak tunagrahita 
kelas VII SMPLB di SLB-C YPALB Karanganyar disekolah tersebut.  
2. Metode  Wawancara 
Menurut Prastowo metode wawancara adalah suatu metode 
pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara 
langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan 
sehingga dibangun makna dalam suatu topik tertentu (Prastowo, 
2014:212). Kegiatan wawancara yang telah dilakukan untuk 
mengumpulkan data yaitu wawancara dengan kepala sekolah SLB-C 
YPALB Karanganyar dan guru wali kelas SMPLB untuk mendapatkan 
data bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan pada anak tunagrahita 
dan mengetahui promblematika yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pembinaan keagamaan pada anak tunagrahita di SMPLB SLB-C YPALB 
Karanganyar, problematika Pembinaan keagamaan pada anak tunagrahita 
dan mengetahui promblematika yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pembinaan keagamaan pada anak tunagrahita di SMPLB SLB-C YPALB 
Karanganyar, solusi dalam menghadapi hambatan dalam pembinaan 
keagamaan pada anak tunagrahita dan mengetahui promblematika yang 
dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan pada anak tunagrahita 
di SMPLB SLB-C YPALB Karanganyar. 
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3. Metode dokumentasi  
Menurut Pohan Dokumen adalah cara pengumpulan informasi 
yang didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, 
akta ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat 
pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan 
masalah yang diteliti (Prastowo,2014:226). 
Dokumen diperoleh dari kepala sekolah dan guru yang dalam 
penelitian ini peneliti mencari tahu dari data atau informasi yang diperoleh 
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, berupa letak geografis 
SLB-C YPALB Karanganyar, melihat struktur organisasi pengurus SLB-
C YPALB Karanganyar, keadaan SLB-C YPALB Karanganyar, buku 
harian ataupun kegiatan yang terstruktur di SLB-C YPALB Karanganyar, 
dokumentasi mengenai kegiatan atupun proses pembelajaran peserta didik 
yang tentunya ada relevansinya dengan masalah yang diteliti. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, menggunakan 
Trianggulasi yaitu tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. 
Hal itu dapat diperoleh dengan membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara. Membandingkan apa yang dikatakan orang di 
depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. Membandingkan apa 
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yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakan sepanjang waktu. Membandingkan keadaan dan persfektif seseorang 
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah, tinggi, orang berada, orang pemerintahan.  
Tehnik keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu tehnik tringgulasi 
data, merupakan tehnik pembandingan data yang diperoleh melalui metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
F.  Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong analisis data adalah proses pengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Prastowo, 2014:238). 
Adapun untuk mengolah data yang bersifat kualitatif ini penulis 
menggunakan empat komponen kegiatan sesuai dengan yang dikemukan oleh 
Miles dan Huberman sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang terwujud kata-kata dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan komunikasi. Dengan demikian data yang tersedia 
dari berbagai sumber yaitu wawancara, obseevasi yang sudah dituliskan 
dalam catatan lapangan serta dokumen-dokumen dan sebagainya. Setalah 
dibaca, dipelajari dan ditelaah maka langkah selanjutnya adalah melalui 
reduksi data. 
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2. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung terus 
menerus selama proyek yang berorintasi kualitatif berlangsung. Selama 
pengumpulan data berlangsung terjadilah tahapan  reduksi- reduksi 
selanjutnya membuat  ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat 
gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo. Reduksi data/proses-
trasformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan 
akhir lengkap tersusun. 
Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Ia 
merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data 
mana yang di kode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang meringkas 
sejumlah bagian yang tersebar, cerita-cerita apa yang sedang berkembang, 
semuanya itu merupakan pilihan-pilihan analitis. Reduksi data merupakan 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Secara sederhana dapat dijelaskan dengan reduksi data kita 
tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi.  
Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam 
aneka macam cara melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau  uraian 
singkat menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan 
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sebagainya. Kadang dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau 
peringkat-peringkat misalnya, seorang penganalisis memutuskan untuk 
memandang kondisi wilayah penelitian ke dalam suatau kategori “tinggi” 
atau “menengah”dalam hal pemusatan administrasinya, tetapi tindakan 
seperti ini tidak selalu bijaksana. Bahkan kalau tindakan itu tampaknya 
sebagai suatu strategi analitik yang baik, pedoman kami adalah sebagai 
berikut: Biarkan saja angka-angka dan kata-kata untuk menguraikan angka-
angka itu ada bersama-sama dalam analisis berikutnya. Menggunakan cara 
itu kita tidak menapis data yang ada dari konteks dimana data itu terjadi atau 
diperoleh. 
3. Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data, 
Kami membatasi suatau penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikkan kesimpulan dan 
mengambil tindakan. Beraneka penyajian kita temukan dalam kehidupan 
sehari-hari mulai dari alat pengukur bensin, surat kabar, sampai layar 
komputer. Dengan melihat penyajian kita akan dapat memahami apa yang 
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis 
ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat 
dari penyajian tersebut. 
Penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi 
analisis kualitatif yang valid. Penyajian meliputi berbagai jenis matriks, 
grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan 
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informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diarih, 
dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang 
terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah 
terus melangkah melalukan analisis yang menurut saran yang dikiaskan oleh 
penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.  
4. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 
kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencacat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan 
proposisi. Peneliti yang berkompeten akan menangani kesimpulan itu 
dengan longgar, tetapi terbuka dan selektif. Tetapi, kesimpulan final 
mungkin tidak muncul sampai  pengumpulan data berakhir, tergantung  
pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan,  pengkodeannya,  
penyimpanan dan  metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan 
peneliti, dan tuntutan pemberi data, tetapi seringkali kesimpulan itu telah 
dirumuskan sebelumnya sejak awal sekalipun seorang peneliti menyatakan 
telah melanjutkannya secara induktif. 
Penarikan kesimpulan sebagai dari satu kegiatam dari konfirgurasi 
yang utuh. Kesimpulan  juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiram kembali yang melintas dalam 
pikiran penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-
catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan makan tenaga 
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dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat 
untuk mengembangkan kesepakatan untersubjektif, atau juga upaya-upaya 
yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data 
yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data harus diuji 
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya yakni yang merupakan 
validitasnya. Jika tidak demikian yang kita miliki adalah cita-cita yang 
menarik mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas kebenarannya 
dan kegunanya. 
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan 
umum yang disebut analisis. Tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif.  
Peneliti harus siap bergerak di antara empat sumbu kumparan itu 
selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak balik di antara 
kegiatan  reduksi, penyajian, dan  penarikan  kesimpulan/ verifikasi  selama 
sisa waktu penelitianya. Pengkodean data, misalnya reduksi data, 
menjerumus kearah  gagasan-gagasan baru guna dimasukkan ke dalam 
suatu matriks (penyajian data). Pencatatan data mempersyaratkan reduksi 
data selanjutnya. Begitu matriks terisi, kesimpulan awal dapat ditarik, tetapi 
hal itu menggiring pada pengambilan keputusan untuk menambah kolom 
lagi pada matriks itu untuk dapat menguji kesimpulan tersebut.  
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Setelah data serta keterangan terkumpul, kemudian peneliti 
menganalisis dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan 
adalah diskriptif kualitatif yaitu mengolah data dengan melaporkan apa 
yang telah diperoleh selama penelitian serta memberikan interpetasi 
terhadap data suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata, 
sehingga dapat menggambarkan obyek penelitian pada saat penelitian 
dilakukan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
a. Sejarah berdirinya Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar adalah satuan 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang didirikan pada tahun 
1983. Awalnya Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar tidak  
memiliki gedung sekolah semua kegiatan belajar mengajarnya 
dilakukan di rumah warga dengan cara mengontrak. Setelah mengetahui 
keadaaan YPALB tidak mempunyai gedung sekolah maka pengurus 
yayasan pendidikan anak luar biasa mengadakan rapat dengan di 
fasilitasi dinas pendidikan dan mengumpulkan seluruh Camat se-
Kabupaten Karanganyar untuk membahas lokasi pembangunan gedung 
sekolah YPALB Karanganyar. Keputusan hasil rapat menunjukan 
bahwa lokasi pembangunan Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar berada di Desa Bejen, Kecamatan Karanganyar, 
Kabupaten Karanganyar dan pada tahun 1983 barulah sekolah ini berdiri 
di tanah sendiri dan mempunyai gedung sendiri. 
Setelah sekolah luar biasa-C YPALB Karanganyar tersebut berdiri, 
keadaan peserta didiknya belum maksimal karena masih kurangnya 
kesadaran orang tua yang mendaftarkan anak-anak mereka yang 
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mempunyai kebutuhan khusus dalam pendidikan. Sehingga guru-guru 
yang mengajar disekolah tersebut melakukan sosialisasi dari desa ke 
desa dan dari sekolah ke sekolah lainya untuk mendata anak yang 
mempunyai kebutuhan khusus. Hal tersebut dilakukan karena kurang 
sadarnya orang tua terhadap anak-anaknya yang mempunyai kebutuhan 
khusus yang berbeda dengan anak normal lainya. 
Secara geografis Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
merupakan sekolah yang berada dalam wilayah kecamatan 
Karanganyar, kabupaten Karanganyar, Propinsi Jawa tengah. Sekolah 
luar biasa ini merupakan sekolah swasta atau yayasan yang menampung 
anak-anak tunagrahita dengan pendidikan dari SD, SMP, dan SMA. 
Dengan jumlah guru 21 orang dan jumlah siswa 77 orang. Adapun 
batas-batas wilayahnya, yaitu : 
1) Sebelah Utara  : Jalan 
2) Sebelah Selatan : Sungai 
3) Sebelah Barat  : Sungai 
4) Ssebelah Timur : Makam Pahlawan 
b. Visi Misi dan Tujuan Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
1) Visi 
Visi Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar yaitu 
“Menjadikan siswa yang Bertaqwa, Mandiri dan Berbudaya”. 
2) Misi 
Misi Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar yaitu; 
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a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa 
b) Mengoptimalkan kemampuan akademik siswa sesuai 
kemampuan yang dimiliki 
c) Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia 
d) Meningkatkan ketrampilan dan kemandirian di sekolah maupun 
di masyarakat 
e) Meningkatkan pengembangan pendidikan budayadan karakter 
bangsa 
3) Tujuan 
Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar memiliki tujuan 
“Mengentaskan anak berkebutuhan khusus dengan memberi 
pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai dengan bakat dan potensi 
anak berkebutuhan khusus yang menjadi manusia beriman dan 
bertaqwa, mampu hidup mandiri di tengah masyarakat. 
Selain hal tersebut di Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar bertujuan memberikan hak dasar dan layanan bagi 
anak-anak bangsa untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran 
yang layak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sebagai bekal 
untuk menempuh jenjang pendidikan lanjut dan atau mengabdi di 
masyarakat sebagaimana dialami anak-anak normal pada umumnya. 
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c. Keadaan Pendidikan dan Kependidikannya 
Dilihat Jumlah guru dan pendidik ada 21 orang, termasuk kepala 
sekolah. Dengan guru PNS DPK sebanyak 17 orang dan guru tetap 
yayasan 4 orang. Adapun guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Luar Biasa-C YPALB Karanganyar adalah bapak Agus Sumadi, S.Ag. 
Tabel. 2 
Daftar guru dan tenaga kerja 
No. Nama Pendidikan Jabatan 
1. Ambar Setyowati Sri H, 
S.Pd, M.Pd 
S2 Kepala Sekolah 
2. Nur Hidayah, S.Pd S1 Guru 
3. Hesti Mugi Rahayu, S.Pd S1 Guru 
4. Nurul Hayati, S.Pd S1 Guru 
5. Drs. Suyatno S1 Guru 
6. Johar Rochmawati, S.Pd S1 Guru 
7. Pasono, S.Pd S1 Guru 
8. Suparna, S.Pd S1 Guru 
9. Dra. Sutabahati S1 Guru 
10. Budi Mulyani, S.Pd S1 Guru 
11. Sri Handayani, S.Pd S1 Guru 
12. Agus Sumadi, SAg, S1 Guru 
13. Sutimin, S.Pd S1 Guru 
14. Wagiyem, S.Pd S1 Guru 
15. Girmono DK, S.Pd S1 Guru 
16. Eny Murdiastuti, S.Sn S1 Guru 
17. Th. Widyastuti, S.Pd S1 Guru 
18. Ari Yulianto, S.Pd S1 Guru 
19. Titik Murdatik, S.Si S1 Guru 
20. Widya Purnama, S.Pd S1 Guru 
21. Nur Pujiastuti, S.Pd S1 Guru 
 
d. Keadaan Peserta Didik 
Dari data yang diperoleh jumlah siswa di Sekolah Luar Biasa-C 
YPALB Karanganyar yaitu 77 siswa, siswa SDLB berjumlah 12 siswa 
dengan jumlah rombel 12 kelas, siswa SMPLB berjumlah 15 siswa 
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dengan jumlah rombel 4 kelas, siswa SMALB berjumlah 13 siswa 
dengan jumlah rombel 4 kelas. 
Tabel 3. 
Daftar klasifikasi siswa 
No. Kebutuhan khusus Jumlah 
1. Siswa SDLB 49 
2. Siswa SMPLB 15 
3. Siswa SMALB 13 
 Jumlah 77 
 
e. Prestasi yang pernah diraih di SMPLB-C YPALB Karanganyar 
Kegiatan ekstra kurikuler sekolah yaitu kesenian tari, bina diri, 
renang, sepak bola, futsal, basket, tenis meja, dan bulu tangkis. Adapun 
prestasi yang pernah diraih siswa di Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar antara lain : 
Tabel 4. Jenis Kegiatan 
No Jenis Kegiatan 
Waktu 
Pelaksanaan 
Prestasi 
1 Mewarnai Gambar Th. 2003 Juara I Propinsi 
2 Merawat Diri Th. 2004 
Juara I & II 
Tk. Propinsi 
3 Jambore Daerah Th. 2007 Tergiat II 
4 Merawat Diri Putra Th. 2008 
Juara II 
Tk. Propinsi 
5 
Porseni Karesidenan 
Surakarta 
Th. 2009 Juara Umum II 
6 Lempar Cakram Putri Th. 2009 
Juara III Tl. 
Karesidenan 
7 Sepak Bola Th.2011 Juara II. TK. Propinsi 
8 Jambore Autbond Th.2011 Juara II TK. Propinsi 
9 Juara Basket Soina Th. 2011 Juara II TK. Propinsi 
10 Jambore Th 2012 Juara II TK Propinsi 
11 LARI 100 M Th. 2014 Juara II TK Propinsi 
12 Juara Basket Soina Th. 2014 Juara II TK. Propinsi 
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f. Sarana Prasarana 
Tabel 5. 
Sarana dan Prasarana 
 
No. Jenis sarana prasarana 
1. Ruang kelas 
2. Ruang kepala sekolah 
3. Ruang tata usaha 
4. Ruang Ibadah 
5. Ruang guru 
6. Ruang perpustakaan 
7. Ruang keterampilan 
8. Ruang laboratorium 
9. Ruang tamu 
10. Aula/gedung 
11. Taman bermain 
12. Kamar mandi 
13. Dapur 
14. Ruang UKS 
15. Lapangan olahraga 
 
 
2. Proses Pelaksanaan Pembinaan keagamaan Anak Tunagrahita di SMPLB-
C YPALB Karanganyar 
Anak tunagrahita yang masuk di SMPLB-C YPALB Karanganyar 
biasanya anak tunagrahita yang intelegensinya kurang, bicaranya agak 
susah, berasal dari kalangan keluarga menengah ke bawah. Pembelajaran 
pendidikan agama Islam dilaksanakan di dalam kelas. Mereka dalam proses 
pembinaan keagamaan hanya bengong, berbicara semaunya sendiri, tidak 
memperhatikan pelajaran, mengganggu teman sekitar, dan sulit beradaptasi 
dengan lingkungan. Untuk merangsang perhatian mereka perlu dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
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a. Kepatuhan 
Anak tunagrahita yang sudah tertera kepatuhannya dengan baik akan 
melebihi kepatuhan dengan baik akan melebihi kepatuhan anak normal 
pada umumnya. Untuk membetuk sikap patuh pada anak tunagrahita ini 
guru melatihnya dengan memberikan instruksi yang harus dilakukan. 
Seperti perintah duduk jika tidak mau duduk, perintah diam jika ramai, 
perintah berdo’a. Yang perlu diperhatikan dalam pemberian instruksi 
adalah harus jelas, singkat (dengan kalimat pendek), dan menggunakan 
bahasa yang sederhana. 
b. Kontak mata  
Anak tunagrahita pada dasarnya bersikap cuek, agar perhatiannya 
terfokus maka dalam pembelajarannya anak tunagrahita harus melihat 
benda atau gambar yang terkait dalam materi, selain itu anak juga susah 
dalam menginterpretasikan sesuatu. Misalnya dalam membedakan 
warna. Contoh dalam pembelajaran Aqidah materi menunjukkan 
ciptaan Allah SWT. Guru dalam menyampaikan dan mengenalkan 
benda ciptaan Allah SWT dengan menunjukkan sebuah gambar seperti 
matahari. Guru bertanya pada peserta didik “benda apa yang bersinar 
disiang hari,apakah bulan atau bintang?” dan peserta didik menjawab 
bulan. Dengan jawaban peserta didik yang salah kemudian guru 
membenarkan kemudian guru bertanya lagi “berapa jumlah matahari?” 
dan peserta didik menjawab “tiga”. Setelah itu guru memberikan 
perjelasan bahwa benda yang bersinar di langit pada siang hari itu adalah 
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matahari dan jumlahnya hanya satu. Agar peserta didik dapat 
memahami materi yang diberikan maka guru memberikan instruksi 
kepada anak untuk mewarnai sebuah gambar matahari. Untuk memberi 
warna pada gambar matahari pun anak tunagrahita ini kesulitan dalam 
membedakan antara warna orange dan warna merah. 
c. Konsentrasi 
Dalam belajar harus konsentrasi agar apa yang disampaikan 
dapat diserap oleh otak. Maka dari itu bila anak normal umumnya 
memiliki konsentrasi yang tinggi mudah dalam belajar. Namun berbada 
bagi anak tunagrahita untuk membentuk konsentrasi pada mereka 
dengan contoh anak di instruksikan untuk memperhatikan benda yang 
bergerak kekanan, ke kiri, ke atas dan ke bawah. 
 Selain itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan bagi guru dalam 
proses pembelajaran, yaitu: 
1. Suara jelas dan keras 
2. Pemberian instruksi jelas, singkat dan menggunakan bahasa yang 
sederhana. 
3. Dalam pembelajaran juga harus disertakan beberapa hal sebagai 
pendukung proses belajar mengajar seperti belajar berbicara. 
4. Rangsangan. 
Semuan hal tersebut dilaksanakan secara berkelanjutan akan 
menjadikan anak semakin lebih baik.  
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Pembelajaran pembinaan keagamaan di SMPLB-C YPALB 
Karanganyar yang diampu oleh Bapak Agus Sumadi. Pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak jauh berbeda dengan 
pembelajaran pada umumnya, akan tetapi ada teknik khusus dalam 
penyampaian materinya pada anak berkebutuhan khusus terutama pada 
anak tunagrahita, serta materi yang disampaikan disederhanakan dan 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 
Dalam pelaksanaam pembinaan keagamaan pada siswa 
tunagrahita kurikulum yang digunakan di SMPLB-C YPALB 
Karanganyar menggunakan Kurikulum 2013 (K-13) untuk siswa kelas 
VII sampai kelas IX jumlah jam pembelajaran 6 jam dalam seminggu. 
Kurikulum pembinaan keagamaan di SMPLB-C YPALB 
Karanganyar cenderung sama dengan kurikulum sekolah umum, hanya 
saja kurikulumnya disederhanakan sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan anak. Salah satu contoh pelaksanaan kurikulumnya yaitu: 
pembelajaran Aqidah materi mengenal malaikat dan tugasnya. Dari 
materi ini diajarkan bahwa malaikat Mikail tugasnya membagi rejeki, 
yang lebih ditekankan dari materi ini adalah contoh dari rejekinya 
tersebut. 
Di SMPLB-C YPALB Karanganyar, pembelajaran pembinaan 
keagamaan dilaksanakan menurut klasifikasi anak tunagrahita. Anak 
tunagrahita ringan (B) dan anak tunagrahita sedang (C) ditempatkan 
dikelas yang berbeda. Dengan tujuan untuk mempermudah 
98 
 
 
 
 
 
penyampaian materi dan agar anak lebih mudah menerima materi 
pelajaran. Pada dasarnya anak tunagrahita ringan (B) dan anak 
tunagrahita sedang (C) itu cara mereka berkomunikasi sangat berbeda.  
Materi pembinaan keagamaan pada anak tunagrahita SMPLB-C 
YPALB Karanganyar sama dengan sekolah umumnya biasanya, hanya 
saja tujuan belajarnya berbeda yaitu disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik. Materi disesuaikan dengan buku pedoman pembinaan 
keagamaan khusus YPALB. Materi pembinaan keagamaan yang 
meliputi empat aspek, yaitu Al- Qur’an dan Hadist,   Aqidah, Akhlak, 
dan Fiqih. Adapun penjabaran materi pembinaan keagamaan yang 
meliputi empat aspek tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Al-Qur’an dan Hadits 
Pada pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits materi yang 
diajarkan seperti menirukan bacaan Al-Fatihah dan surat-surat 
pendek. Dalam pelaksanaannya peserta didik tidak dituntut untuk 
menghafalkan materi akan tetapi hanya menirukan kembali dan 
melafalkan bacaan yang telah dicontohkan oleh guru. Dalam 
penyampaiannya guru harus bersifat teliti dan sabar agar peserta 
didik tidak keliru dalam melafalkan bacaannya. 
Dalam materi baca tulis Al-Qur’an, anak tunagrahita 
diperkenalkan huruf-huruf hijaiyah mulai dari huruf alif hingga 
huruf ya’. Dalam memperkenalkan huruf hijaiyah pada anak 
tunagrahita ringan (B) pengenalannya dengan cara menggunakan 
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bahasa isyarat, sedangkan untuk anak tunagrahita sedang (C) cara 
pengenalannya dengan menggunakan gambar atau guru menuliskan 
huruf hijaiyah kemudian siswa menirukannya dan guru 
membacanya kemudian anak menirukan bacaan.  
2. Aqidah 
Materi Aqidah yang diajarkan pada anak tunagrahita di 
SMPLB-C YPALB Karanganyar ini meliputi: menyebutkan rukun 
iman dengan menunjukkan ciptaan Allah SWT. Melafalkan dua 
kalimat syahadat, mengenal asmaul husna, dan lainnya. Untuk 
materi menunjukkan ciptaan Allah SWT Penyampaian materi ini 
dengan cara menunjukkan gambar kepada peserta didik agar peserta 
didik dapat merespon dan menerima pelajaran dengan baik. Seperti 
yang telah dijelaskan di atas bahwa mengenal ciptaan Allah SWT 
dengan sebuah gambar dan warna dapat meningkatkan pemahaman 
anak. Karena jika anak tunagrahita ini diberikan materi dengan teori 
anak akan sulit memahami. Hal ini terbukti bahwa anak merespon 
dan paham apa yang disampaikan guru. 
3. Akhlak 
Dalam aspek akhlak, materi yang diberikan anak tunagrahita 
di SMPLB-C YPALB Karanganyar meliputi: membiasakan perilaku 
terpuji, mencontoh perilaku terpuji dan menghindarkan perilaku 
tercela. Misalnya untuk membiasakan perilaku terpuji anak 
diajarkan untuk menghormati guru, memberi salam, dan orang tua 
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dirumah. Ditanamkannya pendidikan akhlak ini dengan tujuan agar 
mereka mempunyai tingkah laku yang baik dan bergaul dengan baik 
pula di masyarakat. Penanaman ini lebih banyak memberikan 
contoh riil secara pelan-pelan kepada anak. 
4. Fiqih 
Aspek fiqih materi yang diajarkan pada anak tunagrahita ini 
meliputi: mengenal tata cara bersuci, melaksanakan shalat, dan 
lainnya. Untuk materi mengenal tata cara bersuci seperti wudhu, 
guru menyampaikan dan mengajarkan kepada anak dengan cara 
praktek secara langsung. Anak di instruksikan dan diberikan contoh 
cara berwudhu kemudian anak menirukannya. Untuk materi ini guru 
mengajarkan satu persatu kepada anak secara bergantian. Dengan 
cara seperti itu anak yang awalnya tidak bisa bahkan tidak 
mengetahui tata caranya, namun setelah mempraktekkannya anak 
dapat memahami, menerima serta dapat mempraktekan sendiri cara 
berwudhu. Tujuan diberikannya materi ini agar peserta didik dapat 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan baik setidaknya mengenal 
hukum Islam. 
a) Tujuan  
Tujuan pembelajaran pembinaan keagamaan di SMPLB-
C YPALB Karanganyar adalah mengubah sikap mental dan 
perilaku tertentu yang dalam konteks Islam adalah agar menjadi 
seorang muslim yang terbina seluruh potensi dirinya sehingga 
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dapat melaksanakan fungsinya sebagai manusia dalam rangka 
beribadah kepada Allah, namun dalam proses menuju ke arah 
diperlukan adanya pendidikan. 
b) Pendekatan  
Pendekatan yang digunakan oleh guru adalah pendekatan 
individual, yaitu mendekati siswa secara pribadi, karena mereka 
mempunyai kepribadian yang berbeda. Misalnya dalam suatu 
pembelajaran pada saat guru menjelaskan materi pelajaran di 
kelas, dan terdapat murid yang tidak bisa duduk tenang, suka 
mondar-mandir keliling kelas. Untuk mengenai hal tersebut guru 
melakukan pendekatan tersendiri kepada siswa tersebut.  
Contoh lain adalah ketika guru mengajarkan do’a-do’a 
harian, guru harus menjelaskan dan mengajarkan berulang-ulang 
kepada murid tentang apa yang diajarkannya. Mereka memiliki 
gaya pemahaman yang berbeda yang mana otak mereka 
memproses informasi dengan cara berbeda, hal ini menyebabkan 
fokus dalam memberikan perintah juga merupakan hal yang 
penting dilakukan. Seorang anak tidak bisa begitu saja bereaksi 
jika hanya diperintahkan sekali atau dua kali. Oleh karena itu 
harus diberikan perintah yang berulang-ulang. 
Tidak hanya dalam kelas, pendekatan individu juga harus 
dilakukan diluar kelas, seperti pada saat istirahat. Memberikn 
pemahaman tentang suatu hal pada saat di kantin atau 
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diperpustakaan. Jadi, pendekatan individu ini menjadi bagian 
yang sangat penting dalam rangka mendekati kejiwaan siswa 
yang memang mempunyai kelemahan mental. 
c) Metode 
Dalam pembelajaran pembinaan keagamaan di kelas, 
guru menggunakan beberapa metode pembelajaran kepada 
siswanya. Adapun beberapa metode pembinaan keagamaan 
yang diterapkan di SMPLB-C YPALB Karanganyar untuk anak 
tunagrahita antara lain: 
1) Metode ceramah  
Metode ini digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan materi secara langsung kepada peserta didik, 
tentunya dalam penyampainnya ditunjang dengan tampilan 
gambar, alat bantu atau benda seraya diperagakan. Karena 
pada dasarnya anak tunagrahita lebih mudah memahami 
sesuatu dengan gambar dari pada teori. Seperti contoh 
tentang tata cara berwudhu. Dalam penyampaian materi ini 
guru harus mempraktekan kepada peserta didik secara 
berulang-ulang dan pelan-pelan. 
Dengan adanya metode ceramah dengan 
menggunakan gambar pada saat berlangsungnya belajar 
mengajar bertujuan agar peserta didik tetap tertarik dan 
fokus terhadap pelajaran. 
103 
 
 
 
 
 
Tentunya anak tunagrahita ini berbeda dengan anak 
normal lainnya, dari beberapa anak bahkan ada yang tidak 
mau mendengarkan gurunya, mereka lebih suka berjalan 
berkeliling kelas dari pada duduk mendengarkan gurunya 
dan mengganggu temannya yang lain. Dengan kondisi siswa 
yang seperti itu maka anak membutuhkan perilaku tersendiri. 
Tidak terlalu sulit bagi guru untuk menanganinya, mengingat 
jumlah murid dalam setiap kelas terhitung sedikit. Guru 
dapat mengatasi langsung dengan jalan menegur dan 
membuat suatu gambar yang dapat menarik perhatian 
peserta didik. 
2) Metode tanya jawab 
Metode tannya jawab ini seorang guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswanya, dan sebaliknya seorang siswa 
bertanya kepada guru tentang materi yang ingin diketahui. 
Dalam penerapan metode tanya jawab di SMPLB-C YPALB 
Karanganyar ini untuk melatih siswa berani menyampaikan 
dan mengungkapkan pikirannya. Namun dalam metode ini 
guru yang lebih banyak aktif, karena pada saat belajar 
mengajar guru lebih banyak berbicara sedangkan siswa 
cenderung diam. Misalnya pada materi menyebutkan rukun 
iman yang dengan kompetensi dasar menunjukkan benda 
ciptaan Allah SWT. Dengan penyampaian materi tersebut 
104 
 
 
 
 
 
maka guru harus menunjukkan bentuk nyata dari wujud 
ciptaan Allah tersebut. 
Metode tanya jawab yang diterapkan di SMPLB-C 
YPALB Karanganyar ini bisa dikatakan berjalan dengan 
baik. Karena saat guru bertanya kepada siswa pun menjawab 
walaupun mereka menjawab dengan sangat singkat dan 
terkadang kurang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. 
Misalnya seorang guru bertanya, “Benda ciptaan Allah yang 
bersinar di siang hari itu bulan atau bintang?” kemudian 
peserta didik menjawab, “bulan”. Kemudian guru bertanya 
lagi, “berapa jumlah  matahari?”, peserta didik menjawab 
“tiga”. Dengan jawaban yang seperti itu kemudian guru 
membenarkan jawaban yang salah dan kemudian 
menggambarkan matahari di buku tulis untuk di warnai, dan 
menuliskan kata matahari untuk di tirukan kembali oleh 
peserta didik.  
3) Metode Pemberian Tugas. 
Pelaksanaan metode pemberian tugas dimaksudkan 
agar dapat dijadikan evaluasi untuk mengetahui sampai di 
mana daya tangakap siswa dalam menangkap pelajaran, juga 
untuk menumbuhkan semangat belajar, menambah kerajinan 
dalam belajar dirumah serta melatih sikap tanggung jawab 
terhadap apa yang diberikan oleh guru.  
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Metode pemberian tugas ini dilaksanakan di sekolah 
dan di rumah dengan cara guru memberikan tugas dan siswa 
mengejarkan. Metode pemberian tugas yang diterapkan di 
SMPLB-C YPALB Karanganyar ini digunakan pada materi 
Al-Qur’an dan Hadits, misalnya peserta didik diberi tugas 
untuk menulies huruf hijaiyah dan mengucapkan kembali 
bacaan surat pendek. 
d) Media  
Dalam melaksanakan pembinaan keagamaan di SMPLB-
C YPALB Karanganyar, guru menggunakan perantara media 
untuk menunjang kegiatan pembelajaran, meningkatkan 
motivasi, dan merangsang anak untuk belajar dengan baik serta 
menarik titiik fokus anak dalam belajar. Contoh media yang 
digunakan seperti gambar, radio, komputer, alat olah raga, alat 
keterampilan, atau bentuk nyata untuk pembelajaran. 
Misalnya dalam pembelajaran ibadah shalat seperti 
sarung dan peci untuk siswa laki-laki, mukena untuk siswa 
perempuan, sajadah dan tempat wudhu. Sebelum praktek shalat 
dimulai, mereka pun diajari cara berwudhu terlebih dahulu. 
Media dalam pembelajaran mempunyai peran yang 
sangat penting dalam menunjang pembelajaran khususnya 
dalam hal praktek. Penggunaan media juga harus disesuaikan 
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dengan materi agar berfungsi dengan optimal. Contoh di atas 
termasuk kesesuaian antara media dan materi yang diajarkan.  
e) Evaluasi   
Evaluasi belajar pada anak tunagrahita membutuhkan 
rumusan ketentuan-ketentuan mengingat berat dan ringannya 
ketunagrahitaan. Memang pada dasarnya tujuan evaluasi adalah 
sama dengan evaluasi pada pendidikan anak biasa, yakni untuk 
mengetahui kemampuan dan ketidakmampuan anak sehingga 
dapat menentukan tindakan selanjutnya. Berikut ini akan 
dikemukakan ketentuan-ketentuan khusus dalam melaksanakan 
evaluasi belajar anak tunagrahita. 
1) Waktu mengadakan evaluasi 
Evaluasi belajar anak tunagrahita tidak saja 
dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar berakhir atau 
pada waktu yang telah ditetapkan, seperti waktu tes prestasi 
belajar atau tes hasil belajar, tetapi tidak kalah pentingnya 
evaluasi selama proses belajar mengajar berlangsung. Pada 
saat itu dapat dilihat bagaimana reaksi anak, sikap anak, 
kecepatan atau kelambatan setiap anak. Apabila ditemukan 
anak yang lebih cepat dan temannya, maka is segera diberi 
bahan pelajaran berikutnya tanpa hams menunggu teman-
temannya. Sedangkan anak yang lebih lambat, mendapatkan 
pengulangan atau penyederhanaan materi pelajaran. 
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Evaluasi yang dilaksanakan pada anak Tunagrahita 
ini sebenarnya sama dengan evaluasi ini disesuaikan pada 
kebutuhan dan kemampuan anak tersebut. Adapun evaluasi 
yang dilakukan pada anak Tunagrahita di SMPLB-C 
YPALB Karanganyar adalah sebagai berikut: 
(a) Evaluasi formatif 
Evaluasi ini disajikan ditengah program 
pembinaan keagamaan untuk memantau kemajuan 
belajar peserta didik demi memberikan umpan balik. 
Dengan evaluasi tersebut guru dapat mengetahui apa 
yang perlu dijelaskan kembali agar materi pembelajaran 
dapat dikuasai lebih baik. 
(b) Evaluasi Sumatif  
Evaluasi sumatif ini diberikan pada akhir tahun 
ajaran. Khusus untuk pembinaan keagamaan, evaluasi 
ini bertujuan untuk mengukur keberhasilan peserta didik 
secara menyeluruh terhadap materi pembinaan 
keagamaan. Yang diujikan seluruh pokok bahasan dan 
tahun ajaran dalam satu semester. 
(c) Ulangan Harian 
Ulangan harian dilakukan setelah siswa 
memperoleh pelajaran pada hari sebelumnya. Agar guru 
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dapat mengevaluasi pembelajaran yang telah diberikan 
pada hari sebelumnya. 
2) Alat evaluasi 
Sama halnya dengan alat evaluasi yang digunakan 
pada pendidikan anak normal maka alat evaluasi yang 
digunakan untuk menilai hasil belajar anak tunagrahita tidak 
berbeda, kecuali dalam bentuk dan urutan penggunaannya. 
Penggunaan alat evaluasi, seperti tulisan, lisan dan perbuatan 
bagi anak tunagrahita harus ditinjau lebih dahulu bagaimana 
keadaan anak tunagrahita yang akan dievaluasi. Misalnya, 
anak tunagrahita sedang tidak mungkin diberikan alat 
evaluasi tulisan. Mereka diberikan alat evaluasi perbuatan 
dan bagi anak tunagrahita ringan dapat diberikan alat 
evaluasi tulisan maupun lisan karena anak tunagrahita ringan 
masih memiliki kemampuan untuk menulis dan membaca 
serta menghapal huruf hijaiyah  walaupun tidak seperti anak 
normal pada umumnya. 
3) Kriteria keberhasilan 
Keberhasilan belajar anak tunagrahita agar tidak 
dibandingkan dengan teman sekelasnya, tetapi dibandingkan 
dengan kemajuan yang dicapai oleh anak itu sendiri dan 
waktu ke waktu. Oleh karena itu, penilaian pada anak 
tunagrahita adalah longitudinal maksudnya penilaian yang 
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mengacu pada perbandingan prestasi individu atas dirinya 
sendiri yang dicapainya kemarin dan hari ini. 
4) Pencatatan hasil evaluasi 
Pencatatan .evaluasi yang telah kita kenal berbentuk 
kuantitatif, artinya kemampuan anak dinyatakan dengan 
angka. Akan tetapi, bentuk seperti ini, bagi anak tunagrahita 
tidak cukup. Jadi, harus menggunakan bentuk kuantitatif 
ditambah dengan kualitatif. Misalnya, dalam pelajaran 
agama, si Ano mendapat nilai angka 8. Sebaiknya diikuti 
dengan penjelasan, seperti nilai 8 berarti dapat menghapal 
huruf hijaiyah dari alif sampai jim, dan dapat menulisnya. 
f) Teknik dan Strategi Pembelajaran  
1) Teknik pembelajaran 
Teknik pembelajaran yang digunakan dalam proses 
blajar mengajar harus tepat sesuai dengan keadaan atau 
kebutuhan anak. Teknik yang akan diterapkan tentunya 
harus spesifik, individual serta unik agar metode 
pembelajaran dapat diterapkan secara spesifik. 
Misalnya untuk anak tunagrahita ringan (B) dalam 
pembelajarannya dengan cara artikulasi bahasa isyarat 
karena pendengarannya agak berkurang, sedangkan untuk 
anak tunagrahita sedang (C) mereka bisa memahami suatu 
pembelajaran dengan sebuah gambar, seperti materi 
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mengenal benda-benda ciptaan Allah seperti matahari. 
Mereka diperkenalkan dengan sebuah gambar matahari dan 
tulisan kemudian anak menirukan tulisan yang diberikan 
oleh gurunya. 
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan gambar 
agar pembelajaran tidak bersifat monoton, seperti pada 
metode ceramah siswa cenderung jenuh, dan anak 
tunagrahita ini lebih mudah menerima materi dengan media 
dibandingkan hanya teori. Maka dari itu untuk mengatasi hal 
tersebut guru menjelaskan dengan sebuah gambar dan 
terkadang menyelingi denngan humor.  
2) Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran dalam pendidikan anak 
tunagrahita pada prinsipnya tidak berbeda dengan 
pendidikan pada umumnya. Hanya saja dalam menentukan 
strategi pembelajaran harus memperhatikan tujuan pelajaran, 
karakteristik murid dan ketersediaan sumber (fasilitas). 
Strategi yang efektif pada anak tunagrahita belum tentu akan 
baik bagi anak normal dan anak berinteligensia tinggi. 
Berikut ini beberapa strategi yang dapat digunakan dalam 
mengajar anak tunagrahita, yaitu sebagai berikut. 
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(a) Strategi pengajaran yang diindividualisasikan 
Strategi pembelajaran yang diindividualisasikan 
berbeda maknanya dengan pengajaran individual. 
Pengajaran individual adalah pengajaran yang diberikan 
kepada seorang demi seorang dalam waktu tertentu dan 
ruang tertentu pula, sedangkan pengajaran yang 
diindividualisasikan diberikan kepada tiap murid 
meskipun mereka belajar bersama dengan bidang studi 
yang sama, tetapi kedalaman dan keluasan materi 
pelajaran disesuaikan dengan kemampuan dan 
kebutuhan tiap anak. Strategi ini tidak menolak sistem 
klasikal atau kelompok. Strategi ini memelihara 
individualitas. 
Dalam pelaksanaannya guru SMPLB-C YPAC 
Karanganyar melakukan hal-hal berikut : 
(a) Pengelompokan murid yang memungkinkan murid dapat 
berinteraksi, bekerja sama, dan bekerja selaku anggota 
kelompok dan tidak menjadi anggota tetap dalam 
kelompok tertentu. Kedudukan murid dalam kelompok 
sesuai dengan minat, dan kemampuan belajar yang 
hampir sama. 
(b) Pengaturan lingkungan belajar yang memungkinkan 
murid melakukan kegiatan yang beraneka ragam, dapat 
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berpindah tempat sesuai dengan kebutuhan murid 
tersebut, serta adanya keseimbangan antara bagian yang 
sunyi dan gaduh dalam pekerjaan di kelas. Adanya 
petunjuk tentang penggunaan tiap bagian, adanya 
pengaturan agar memudahkan bantuan dari orang yang 
dibutuhkan. Posisi tempat duduk (kursi & meja) dapat 
berubah-ubah, ukuran barang dan tata letaknya 
hendaknya dapat dijangkau oleh murid sehingga 
memungkinkan murid dapat mengatur sendiri kebutuhan 
belajarnya. 
(c) Mengadakan pusat belajar (learning centre) 
Pusat belajar ini dibentuk pada sudut-sudut 
ruangan kelas, misalnya sudut bahasa, sudut IPA, 
berhitung. Pembagian seperti ini, memungkinkan anak 
belajar sesuai dengan pilihannya sendiri, tapi di sini 
disesuaikan dengan pembelajaran agama sesuai dengn 
apa yang diteliti. Di pusat belajar itu tersedia pelajaran 
yang akan dilakukan, tersedianya tujuan pembelajaran 
khusus sehingga mengarahkan kegiatan belajar yang 
lebih banyak bernuansa aplikasi, seperti mengisi, 
mengatur, menyusun, mengumpulkan, memisahkan, 
mengklasifikasi, menggunting, membuat bagan, 
menyetel, mendengarkan, mengobservasi. Selain itu, 
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pada tiap pusat belajar tersedia bahan yang dapat dipilih 
dan digunakan oleh anak itu sendiri. Melalui strategi ini 
anak akan maju sesuai dengan irama belajarnya sendiri 
dengan tidak terlepas dari interaksi sosial. 
3) Strategi kooperatif 
Strategi ini merupakan strategi yang paling efektif 
diterapkan pada kelompok murid yang memiliki kemampuan 
heterogen, misalnya dalam pendidikan yang 
mengintegrasikan anak tunagrahita belajar bersama dengan 
anak normal. Strategi ini relevan dengan kebutuhan anak 
tunagrahita di mana kecepatan belajarnya tertinggal dari 
anak normal. Strategi ini bertitik tolak semangat kerja di 
mana mereka yang lebih pandai dapat membantu lainnya 
yang lemah (mengalami kesulitan) dalam suasana 
kekeluargaan dan keakraban. Dikarenakan di sekolah ini 
tidak ada anak yang normal, maka untuk belajar strategi 
kooperatif anak yang tunagrahita ringan disuruh membantu 
anak yang tunagrahita sedang dan berat seperti dalam 
menunjukkan huruf hijaiyah yang dibawanya dengan kartu 
huruf hijaiyah yang dibawa oleh guru pembinaan 
keagamaan. 
Strategi kooperatif memiliki keunggulan, seperti 
meningkatkan sosialisasi antara anak tunagrahita dengan 
114 
 
 
 
 
 
anak normal, menumbuhkan penghargaan dan sikap positif 
anak normal terhadap prestasi, belajar anak tunagrahita 
sehingga memungkinkan harga diri anak tunagrahita 
meningkat, dan memberi kesempatan pada anak tunagrahita 
untuk mengembangkan potensinya seoptimal mungkin. 
Dalam pelaksanaannya guru harus memiliki 
kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran, seperti untuk 
meningkatkan kemampuan membaca huruf arab dan lebih-
lebih untuk meningkatkan keterampilan bekerja sama. Selain 
itu guru dituntut mempunyai keterampilan untuk mengatur 
tempat duduk, pengelompokan anak dan besarnya anggota 
kelompok. 
4) Strategi modifikasi tingkah laku 
Strategi ini digunakan apabila menghadapi anak 
tunagrahita sedang ke bawah atau anak tunagrahita dengan 
gangguan lain. Tujuan strategi ini adalah mengubah, 
menghilangkan atau mengurangi tingkah laku yang tidak 
baik ke tingkah laku yang baik. 
Dalam pelaksanaannya guru harus terampil memilih 
tingkah laku yang harus dihilangkan. Sementara itu perlu 
pula teknik khusus dalam melaksanakan modifikasi  tingkah 
laku tersebut, seperti reinforcement. Reinforcement ini 
merupakan hadiah untuk mendorong anak agar berperilaku 
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baik seperti memberikan hadiah saat ditunjuk huruf hijaiyah 
seperti apa yang diperintahkan oleh guru. Reinforcement 
dapat berupa pujian, hadiah atau elusan. Pemberian 
reinforcement itu makin hari makin dikurangi agar tidak 
terjadi ketergantungan. 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
Ada tiga temuan dalam penelitian ini setelah dilakukan 
reduksi/pemaparan data, yaitu: 
Temuan pertama, Perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi 
pembinaan pendidikan agama Islam di SMPLB YPAC Karanganyar.  
Perencanaan, perencanaan pembinaan keagamaan dibuat oleh guru 
pembinaan keagamaan sendiri berdasarkan pada perbedaan karakteristik siswa 
berkebutuhan khusus yang pertama seperti dalam wawancara dengan Bapak 
Agus Sumadi, S.Ag. sebagai berikut : 
Yang petama dilakukannya adalah anak harus melakukan kepatuhan 
seperti perintah duduk jika anak tidak duduk, dan perintah diam jika 
anak ramai dengan menggunakan instruksi yang jelas, dan bahasa yang 
sederhana. Yang kedua kontak mata anak tunagrahita pada dasarnnya 
bersikap cuek, agar perhatiannya terfokus maka anak harus melihat 
benda atau gambar yang terkati dalam materi. Contohnya pada 
pelajaran Aqidah mengenal ciptaan Allah SWT guru mengenalkan 
salah satu ciptaannya yaitu matahari dengan menggunakan gambar 
matahari setelah memberikan pertanyaan baru menjelaskan berapa 
jumlah dan warna matahari, dan setelah itu anak disuruh menggambar 
matahari tersebut.  
 
 
Temuan ini sesuai dengan pendapat Rosyada (2004: 156) bahwa 
pembelajaran selain harus diawali dengan perencanaan yang bijak juga harus 
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didukung dengan pengembangan strategi pembelajaran yang mampu 
membelajarkan siswa, karena dalam belajar sistem penyampaian dan perintah, 
tidak bisa semua siswa bisa terlibat dalam proses pengajaran tersebut bahkan 
bisa terjadi mereka berada di dalam kelas tetapi pikirannya sedang bekerja di 
luar kelas, karena yang bekerja di kelas tersebut adalah guru dan murid disuruh 
untuk menyaksikan gurunya bekerja dan mendengarkan yang diucapkannya 
serta melihat dan membaca yang dia tulis. 
Temuan di atas sejalan dengan pendapat Rosyada (2004: 123) bahwa 
dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran untuk mencapai hasil 
belajar terbaik sesuai harapan, perencanaan pembelajaran merupakan sesuatu 
yang mutlak harus dipersiapkan oleh setiap guru, setiap akan melaksanakan 
proses pembelajaran, walaupun belum tentu semua yang direncanakan akan 
dapat dilaksanakan karena bisa terjadi kondisi kelas merefleksikan sebuah 
permintaan yang berbeda dari rencana yang sudah dipersiapkan, khususnya 
tentang strategi yang sifatnya opsional. Namun demikian, guru tetap diharapkan 
mampu menyusun perencanaan yang lebih sempurna sesuai dengan kebutuhan 
siswa sehingga semua siswa bisa mengikuti proses kegiatan belajar sesuai 
harapan, semua siswa bisa memperoleh pengalaman baru dan menambah 
kompetensinya sesuai dengan hasil belajar mereka. 
Sementara itu Mosston (1972: 63) dalam bukunya Wardani, I.G.A.K 
dkk. 2018, berpendapat bahwa penyampaian pembelajaran hanya melalui 
komunikasi verbal monologis akan menyebabkan pembelajaran yang terjadi di 
kelas, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 
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1. Alasan psikologis, bahwa bisa terjadi ada sebagian siswa yang tidak bisa 
mendengar dan menangkap yang disampaikan guru dengan baik, dan ada 
pula sebagian siswa yang memiliki keterbatasan untuk memahami 
penjelasan-penjelasan guru, dan ada pula yang tidak mampu mencerna 
berbagai penjelasan guru dalam waktu terlalu lama, atau ada yang memiliki 
berbagai keterbatasan dalam beberapa aspek di atas secara bersamaan 
sehingga efektivitas pembelajaran sangat terganggu. 
2. Alasan emosional, bahwa di antara siswa ada yang memiliki keterbatasan 
dalam partisipasi belajar karena bentuk penyampaiannya, baik karena 
mereka dalam suasana marah, rasa malu karena dipermalukan oleh guru, 
rasa tidak percaya pada gurunya, rasa takut atau tidak senang denga guru 
yang menyampaikan pelajarannya sendiri. Semua gejala emosional ini akan 
mengganggu efektivitas penyampaian bahan ajar dari guru kepada siswa. 
3. Alasan kultural, yakni bahwa di antara siswa ada yang memiliki kendala 
kultural dalam proses komunikasi seperti kelemahan dalam memahami 
simbol-simbol atau petunjuk yang digunakan dalam komunikasi. 
4. Alasan personal, yakni bisa terjadi ada siswa yang secara personal memang 
benar-benar tidak tertarik untuk mendengarkan penyampaian bahan ajar 
dari gurunya itu.  
Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bersama 
anak berkebutuhan khusus, setiap guru diharapkan mengembangkan berbagai 
perlakuan seperti yang direkomendasikan Aldridge dan Goldman (2002: 93) 
sebagai berikut: 
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1. Guru harus mampu menciptakan situasi kelas yang tenang, bersih, tidak 
stres, dan sangat mendukung untuk pelaksanaan proses pembelajaran. 
2. Guru harus menyediakan peluang bagi para siswa untuk mengakses seluruh 
bahan dan sumber informasi untuk belajar. 
3. Gunakan model cooperative learning (belajar secara kooperatif yang tidak 
hanya belajar bersama, namun saling membantu satu sama lain) melalui  
bermain peran atau yang lain. Biarkan siswa saling membantu satu sama 
lain dan tugas guru hanya mengontrol dan memberikan arahan. 
4. Hubungkan  informasi  baru  pada  sesuatu  yang  sudah  diketahui  siswa 
sehingga mudah untuk mereka pahami. 
5. Dorong siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 
6. Guru  harus  memiliki  catatan-catatan  kemajuan  siswa  dari  keseluruhan 
proses pembelajaran siswa. 
Hal ini didasarkan pada fakta bahwa pemerolehan pengetahuan dan 
keterampilan, perubahan-perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi karena 
interaksi antara pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah dialami 
sebelumnya, selain anak berkebutuhan khusus lebih mudah belajar dengan hal 
konkrit. Ini berarti bahwa agar proses belajar mengajar dapat berhasil, siswa 
diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Di sini guru berperan untuk 
menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses berbagai indera. 
Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah 
informasi semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat 
dipertahankan dalam ingatan. 
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Fakta ini sesuai dengan pendapat Bruner dalam Arsyad (2002: 7) bahwa 
ada tiga tingkatan utama modus belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), 
pengalaman piktorial/gambar (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). 
Pengalaman langsung adalah mengerjakan, misalnya arti kata “salat” dipahami 
dengan langsung mempraktikkan salat. Pada tingkatan kedua yang diberi label 
iconic (artinya gambar atau image), kata “salat” dipelajari dari gambar, lukisan, 
foto atau film. Selanjutnya pada tingkatan simbol, siswa membaca atau 
mendengar kata “salat” dan mencoba mencocokkannya dengan “salat” pada 
image mental atau pengalamannya mempraktikkan salat. Ketiga tingkat 
pengalaman ini saling berinteraksi dalam upaya memperoleh pengalaman 
(pengetahuan, sikap atau keterampilan) yang baru. 
Pengorganisasian, dalam penggorganisasian pembinaan keagamaan 
dengan tanpa menutup kemungkinan selalu mengharapkan saran atau masukan 
baik dari teman sejawat maupun kepala sekolah terhadap kendala yang mungkin 
dihadapi oleh Bapak Agus selaku guru pembina keagamaan di SMPLB-C 
YPALB Karanganyar dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan. 
Evaluasi, dalam Pembinaan keagamaan, Bapak Agus Sumadi, S.Ag. 
melakukan evaluasi dengan pemberian tugas untuk megetahui seberapa daya 
tangkat siswa terhadap materi. sebagaimana kutipan wawancara dengan Bapak 
Agus Sumadi, S.Ag. sebagai berikut : 
Pelaksanaan pemberian tugas dimaksudkan agar dapat dijadikan 
evaluasi untuk mengetahui sampai dimana daya serap siswa dalam 
menangkap materi pelajaran, juga untuk menumbuhkan semangat 
belajar.  
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Selain evaluasi harian untuk anak tunagrahita, ada juga evaluasi yang 
dilaksanakan pada tengah program atau formatif dan evaluasi akhir semester 
atau evaluasi sumatif. Sepeti kutipan wawancara dengan Bapak Agus Sumadi, 
S.Ag. berikut : 
Evaluasi pada anak tunagrahita sebenarnya sama pada sekolahan pada 
umumnya, tetapi evaluasi pada anak tunagrahita disesuaikan pada 
kebutuhan dan kemampuan anak tersebut. Evaluasi formatif pada tengah 
program digunakan sebagai umpan balik. Dengan evaluasi tersebut guru 
mengetahui apa yang perlu dijelaskan kembali agar materi dapat 
dikuasai dengan baik. Evaluasi sumatif dilakukan pada akhir ajaran. 
Khusus PAI evaluasi ini bertujuan untuk mengukur keberhasilan peserta 
didik secara menyeluruh terhadap materi pembinaan keagamaan.  
 
Makna yang muncul dari perilaku ini adalah bahwa guru pembinaan 
keagamaan SMPLB-C YPALB menyadari bahwa mengajar merupakan 
pekerjaan akademis dan profesional. Dikatakan demikian, karena mengajar 
bukanlah merupakan tugas rutin yang setiap hari dikerjakan dengan karakter 
siswa setiap tahun sama, serta kurikulum dan bahan ajar sama. Demikian pula 
bahwa mengajar, bukanlah sesuai dengan apa yang diingat tanpa memerhatikan 
tingkat perbedaan kompetensi dan/atau kebutuhan khusus siswa sebelum 
pembelajaran dimulai. Semuanya bermuara pada terciptanya pembelajaran 
yang efektif. 
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa pelaksanaan pembinaan 
keagamaan di SMPLB-C YPALB Karanganyar sudah berjalan dengan lancar 
dan sudah menerapkan metode pengajaran dengan baik. 
Temuan kedua, Problematika yang dihadapi dalam pembinaan 
keagamaan di SMPLB-C YPALB Karanganyar. Problematika yang dihadapi 
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ada beberapa dua faktor yaitu faktor  internal dan faktor eksternal. Dari internal 
yaitu: 1) belum adanya guru pembinaan keagamaan yang khusus untuk 
pendidikan luar biasa. 2) tidak adanya buku kurikulum 13 yang khusus untuk 
anak berkebutuhan khusus sehingga guru harus memodifikasi materi 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. 3) 
kondisi siswa yang berbeda-beda tingkat kemampuannya.  
Sedangkan dari faktor eksternal yaitu seperti yang di kutip dari 
wawancara dengan Bapak Agus Sumadi, S.Ag. sebagai berikut : 
Hambatan dalam pembelajaran ini adalah kurangnya motivasi dan 
kesadaran serta kesiapan orang tua siswa bahwa pendidikan itu sangat 
penting, mereka sangat pasrah dengan keterbatasan yang dimiliki oleh 
anak-anak mereka. Dengan kurangnya motivasi tersebut menjadikan 
anak belum sadar untuk pergi ke sekolah, keterbatasan mental peserta 
didik. Selain itu jarak antara rumah siswa dengan sekolahan cukup jauh. 
 
Temuan  ketiga, solusi problematika pembinaan keagamaan di 
SMPLB-C YPALB Karanganyar. Setelah mengetahui Problematika 
pembinaan keagamaan yang dialami di SMPLB-C YPALB Karanganyar 
disini peneliti berusaha untuk memberikan solusi bagaimana mengatasi 
problematika tersebut. 
1. Faktor internal  
a. Belum adanya guru pembinaan keagamaan yang lulusan Pendidikan 
Luar Biasa (PLB), di sini peneliti memberikan solusi untuk guru 
untuk selalu mencari informasi bagaimana mendidik atau membina 
anak yang berkebutuhan khusus, khususnya anak tunagrahita 
melalui media elektronik yang sekarang lebih mudah untuk 
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mendapatkannya, selalu ikut dalam seminar tentang pendidikan 
anak luar biasa, dan  jika memungkinkan untuk selalu mencari 
referensi atau buku-buku terbaru tentang pendidikan anak luar biasa. 
b. Belum adanya buku pegangan  pembinaan keagamaan yang khusus 
untuk anak berkebutuhan khusus, khusunya anak tunagrahita. 
Dikarenakan belum adanya buku tersebut maka diharap guru dalam 
pembinaan keagamaan selalu dituntut aktif dan kreatif dalam 
memberikan materi pembelajaran agar anak-anak tertarik atau 
semangat dalam mengikuti pembelajaran, misalnya dengan 
menayangkan gambar bergerak dengan slide proyektor. Karena hal 
ini dimungkinkan anak akan tertarik untuk memperhatikan hal-hal 
yang baru bagi mereka. Kalau kondisi memungkinkan, anak dapat 
diajak untuk melakukan pembelajaran di luar kelas, karena dengan 
pembelajaran di luar kelas anak tidak akan mudah bosan. 
c. Kondisi siswa yang berbeda-beda kemampuannya. Dengan melihat 
kondisi tersebut maka untuk pembelajaran yang baik siswa harus 
dikelompok-kelompokan sesuai dengan kemampuannya agar lebih 
mudah dalam pembelajaran. 
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal yang ada di SMPLB-C YPALB Karanganyar, dalam 
pemecahannya memang perlu adanya kerjasama antara kedua belah 
pihak yaitu antara pihak sekolah dengan pihak orang tua/wali murid, 
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tidak bisa hanya dilakukan oleh salah satu pihak saja, kalaupun bisa 
diselesaikan maka tidak akan bisa berjalan secara maksimal.  
Motivasi siswa, untuk memancing motivasi atau semangat siswa didik, 
guru selalu memberikan apresiasi atau reinforcement kepada siswa 
yang bisa menjawab atau maju dengan ucapan pujian atau memberikan 
sesuatu guna lebih meningkatkan perhatian dan semangat anak didik 
dalam mengikuti pembelajaran. Dan untuk jarak rumah siswa yang 
cukup jauh, ke depannya maka pihak sekolah harus berusaha 
bagaimana mobil jemputan yang belum bisa dioperasionalkan dapat 
dioperasionalkan lagi, guna kelancaran dalam pembelajaran siswa didik 
nantinya. 
 
C. Pembahasan 
Pembinaan keagamaan anak tunagrahita yang merupakan materi yang 
diajarkan di Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar lebih banyak 
kaitannya dengan pembentukan kepribadian dan perilaku yang sesuai dengan 
aturan agama Islam yang memerlukan perlakuan khusus dalam 
keterbatasannya. 
Dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak tunagrahita di SMPLB-
C YPALB Karanganyar sudah dilaksanakan dengan baik, dan guru pembinaan 
keagamaan juga sudah menerapkan berbagai motode dan media yang 
sedemikian rupa sehingga anak didik mudah memahami materi yang diajarkan 
atau disampaikan oleh guru pembinaan keagamaan. Selain itu guru juga 
melakukan evaluasi-evaluasi seperti evaluasi harian, evaluasi formatif dan 
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sumatif, kesemuanya itu guna mengetahui sejauh mana anak didik menyerap 
materi yang di ajarkan dan materi apa saja yang harus perlu diulang lagi. 
Dalam pembinaan keagamaan memang masih menemui berbagai 
problematika yang ada di SMPLB-C YPALB Karanganyar masih terdapat 
problematika yang dihadapi, di sini penulis membagi dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya belum adanya guru 
pembinaan keagamaan lulusan sekolah luar biasa, dengan demikian guru harus 
aktif untuk mencari informasi-informasi, atau mengikuti seminar tentang 
pendidikan anak berkebutuhan khusus, khususnya tunagrahita. Belum adanya 
buku pembinaan keagamaan khusus anak berkebutuhan khusus untuk anak 
tunagrahita dari pemerintah maka guru harus selalu dituntut aktif dan kreatif 
dalam memberikan materi dengan berbagai media yang ada, sedangkan dengan 
kondisi siswa yang berbeda-beda terkadang guru sulit untuk 
mengkondisikannya, dengan kondisi tersebut guru sebaiknya membagi secara 
kelompok berdasarkan kemampuan anak didik. Dan faktor eksternal yaitu yang 
datangnya dari luar sekolahan seperti kurangnya kepedulian atau tidak siapnya 
orangtua atau wali murid terhadap kondisi anak yang dimilikinya, dengan 
kondisi tersebut maka motivasi untuk bersekolah siswa didik menjadi berkurang 
atau hilang. Jarak tempuh siswa ke sekolah cukup jauh hal ini juga menjadikan 
orang tua menjadi enggan untuk menggantarkan anaknya ke sekolah. Untuk hal 
tersebut harus adanya kerjasama antara kedua belah pihak yaitu pihak sekolah 
dan pihak orangtua/wali murid.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Pelaksanaan manajeman pembinaan keagamaan anak tunagrahita di 
SMPLB SLB-C YPALB Karanganyar Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Pelaksanaan manajemen pembinaan keagamaan anak tunagrahita di 
SMPLB-C YPALB Karanganyar dilaksanakan di dalam kelas dan sudah 
dilaksanakan dengan cukup baik. Dalam penyampaian materi guru 
menyesuaikan dan menyederhanakan materi sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik, begitu pula dengan media, metode dan evaluasi pembelajaran 
benar-benar dipilih dan disesuaikan dengan keadaan peserta didik. Untuk 
materi pembinaan keagamaan di SMPLB-C YPALB Karanganyar meliputi 
empat aspek, yaitu Al-Qur’an dan Hadis, Aqidah, Akhlak, dan Fiqih. 
Penyampaian materi di SMPLB-C YPALB Karanganyar, pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dilaksanakan menurut klasifikasi anak 
tunagrahita. Anak tunagrahita ringan (B) dan anak tunagrahita sedang (C) 
ditempatkan di kelas yang berbeda. Dengan tujuan untuk mempermudah 
penyampaian materi dan agar anak lebih mudah menerima materi pelajaran. 
Pada dasarnya anak tunagrahita ringan (B) dan anak tunagrahita sedang (C) 
itu cara mereka berkomunikasi sangat berbeda.  
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2. Problematika dalam pelaksanaan manajemen pembinaan keagamaan anak 
tunagrahita di SMPLB-C YPALB Karanganyar ada beberapa faktor, yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu 1) belum adanya guru 
pembinaan keagamaan yang khusus untuk pendidikan luar biasa. 2) tidak 
adanya buku pembinaan keagamaan yang khusus untuk anak berkebutuhan 
khusus sehingga guru harus memodifikasi materi pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. 3) kondisi siswa yang 
berbeda-beda tingkat kemampuannya. Faktor eksternal yaitu kurangnya 
kepedulian dan kesiapan terhadap pendidikan anaknya, dan jarak rumah 
siswa yang cukup jauh dengan sekolah. 
3. Solusi Problematika yang dihadapi dalam pembinaan keagamaan anak 
tunagrahita di SMPLB-C YPALB Karanganyar.  Ada dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaran guru dituntut selalu 
aktif dan kreatif dalam penggunaan media pembelajaran, seperti slide 
proyektor, dan media yang lainnya yang sesuai dengan materi pembelajaran.  
Dengan belum adanya buku khusus maka guru harus bisa 
mengkolaborasikan atau mengadopsi dari buku lain dan mendesain 
sedemikian rupa agar nantinya dalam penyampaian pembelajaran akan lebih 
mudah dan sesuai tujuan, yaitu anak bisa menerima materi pembelajaran 
dengan mudah dan semangat. Bersamaan dengan hal tersebut guru harus 
selalu mencari informasi-informasi tentang anak tunagrahita yang ter-
update. Dengan perbedaan kemampuan siswa dalam setiap 
pembelajarannya guru sebaiknya membagi secara kelompok berdasarkan 
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kemampuan anak didik, dengan tujuan agar guru lebih mudah dalam 
penyampaian materi pembelajaran serta anak lebih mudah menyerap materi 
karena pemberian materi sesuai kemampuan sisiwa. Dan solusi faktor 
eksternal, dimana pihak sekolah harus selalu bekerjasama dengan pihak 
wali murid, seperti mengadakan rapat wali murid setiap bulan untuk 
membahas permasalahan yang ada. 
 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi teoritis 
Berdasarkan karakteristik anak yang mengalami kebutuhan khusus 
tunagrahita maka implikasi teoritis peran guru adalah harus mengetahui 
manajemen pembinaan keagamaan bagi anak tunagrahita, sehingga 
pemberian layanan bagi anak tunagrahita bisa dilaksanakan lebih terarah. 
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan karakteristik anak yang mengalami tunagrahita maka implikasi 
praktis peran guru untuk mengoptimalkan perkembangan anak tunagrahita, 
dan untuk orang tua harus lebih berperan aktif terhadap informasi yang baru 
tentang anak tunagrahita. 
 
C. SARAN 
1. Kepada orang tua hendaknya dapat memberikan pembinaan keagamaan di 
rumah karena minimnya jam pelajaran di sekolah dan melatih anak untuk 
berinteraksi sosial. 
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2. Kepada pihak sekolah hendaknya melengkapi sarana yang memadai seperti 
: musholla yang memadai, untuk praktek pembinaan keagamaan, selain 
musholla ada juga sarana yang harus dilengkapi yaitu dapur yang berguna 
untuk melatih kreatifitas siswa. Serta dengan sudah adanya mobil antar-
jemput bagi peserta didik, maka pihak sekolah harus segera mengoperasikan 
fasilitas tersebut guna memperlancar proses pendidikan di sekolah. 
3.  Anak tunagrahita yang diterjunkan dalam lingkungan pembelajaran 
sebaiknya mereka mendapatkan pengimbangan pelayanan yang lain, seperti 
diimbangi dengan layanan terapi, baik di sekolah maupun di rumah. Karena 
terapi tersebut menunjang dalam kegiatan pembelajaran mereka. 
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FILE NOTE WAWANCARA 
Kode file : 01-Tesis/Wawancara/2019 
Hari, Tanggal : Senin, 11 Februari 2019 
Topik  : Permohonan ijin penelitian dan menanyakan tentang gambaran 
umum sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
Lokasi  : Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
Informan : Ibu Ambar Setyowati Sri H, S.Pd, M.Pd (Kepala Sekolah) dan 
Ari Yulianto, S.Pd (Guru) Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar 
 
Sekitar pukul 08.00 WIB peneliti sudah berada di Sekolah Luar Biasa-C 
YPALB Karanganyar setelah itu peneliti segera menuju ruang guru untuk 
meminta ijin penelitian dan menanyakan tentang gambaran umum Sekolah Luar 
Biasa-C YPALB Karanganyar. 
Peneliti : Assalammualaikum 
Ibu Ambar : Wa alaikum salam, ada perlu apa mas? 
Peneliti : Sebelumnya kami mohon maaf bu mengganggu waktunya 
sebentar kami kesini ingin meminta ijin untuk mengadakan 
penelitian tentang Manajemen Pembinaan Keagamaan Anak 
Tunagrahita di SLB-C YPALB Karanganyar Tahun 2018/2019 
Ibu Ambar : Sebelumnya ada tidak surat penelitian dari kampus? 
Peneliti : Ada bu, ini sudah saya bawa (menyerahkan surat ijin penelitian) 
Ibu Ambar : Iya mas ini saya terima, selanjutnya apa yang bisa kami bantu? 
 Kemudian saya menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya, 
setelah beliau mendengarkan penjelasan saya, maka dengan respon positif ibu 
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Ambar mempersilahkan saya untuk melaksanakan penelitian. Sekilas saya melihat 
keramahan yang ditunjukan oleh Ibu Ambar. Beliau juga berkata kepada saya bila 
ada data yang dibutuhkan supaya menghubungi bapak Ari ( selaku guru dan TU 
sekolah), selang 10 menit setelah mendapat ijin penelitian. Saya menuju bapak 
Ari, saya pun langsung menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya. 
Setelah mendapat data-data gambaran umum Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar saya langsung memfotocopynya. Kemudian saya menanyakan siapa 
guru agama yang mengajar disekolah saya ingin menemui beliau untuk meminta 
ijin dan mengajukan beberapa pertanyaan. Akan tetapi, pak Ari menjawab bahwa 
hari ini bapak Agus Sumadi, Sag selaku guru agama sedang sakit. Sehingga, saya 
tidak dapat bertemu dengan beliau dan saya pun bermapitan untuk pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
136 
 
 FILE NOTE WAWANCARA 
Kode file : 02-Tesis/Wawancara/2019 
Hari, Tanggal : Rabu, 13 Februari 2019 
Topik  : Sejarah berdirinya Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
Lokasi  : Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
Informan : Ibu Ambar Setyowati Sri H, S.Pd, M.Pd (Kepala Sekolah) 
Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
 
Setelah mendapat ijin dari kepala sekolah dan data gambaran umum 
sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar. Hari initepat pukul 09.00 WIB saya 
bergegas ke informan yang dapat menunjukkan sejarah berdirinya sekolah Luar 
Biasa-C YPALB Karanganyar yaitu ibu Ambar. 
Peneliti : Assalammualaikum 
Ibu Ambar : Wa alaikum salam, silakan masuk, ada yang bisa dibantu mas? 
Peneliti : Iya bu, maaf mengganggu waktunya sebentar, saya kemari ingin 
menanyakan beberapa hal tentang sejarah berdirinya sekolah Luar 
Biasa-C YPALB Karanganyar? 
Ibu Ambar : Iya mas, Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar adalah 
satuan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang didirikan 
pada tahun 1983. Awalnya Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar tidak  memiliki gedung sekolah semua kegiatan 
belajar mengajarnya dilakukan di rumah warga dengan cara 
mengontrak. Setelah mengetahui keadaaan YPALB tidak 
mempunyai gedung sekolah maka pengurus yayasan pendidikan 
anak luar biasa mengadakan rapat dengan di fasilitasi dinas 
pendidikan dan mengumpulkan seluruh Camat se-Kabupaten 
Karanganyar untuk membahas lokasi pembangunan gedung 
137 
 
sekolah YPALB Karanganyar. Keputusan hasil rapat menunjukan 
bahwa lokasi pembangunan Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar berada di Desa Bejen, Kecamatan Karanganyar, 
Kabupaten Karanganyar dan pada tahun 1983 barulah sekolah ini 
berdiri di tanah sendiri dan mempunyai gedung sendiri. 
Peneliti : Kemudian setelah sekolah ini berdiri bagaimana sosialisasi untuk 
mendapatkan siswa? 
Ibu Ambar : Setelah sekolah luar biasa-C YPALB Karanganyar tersebut 
berdiri, keadaan peserta didiknya belum maksimal karena masih 
kurangnya kesadaran orang tua yang mendaftarkan anak-anak 
mereka yang mempunyai kebutuhan khusus dalam pendidikan. 
Sehingga guru-guru yang mengajar disekolah tersebut melakukan 
sosialisasi dari desa ke desa dan dari sekolah ke sekolah lainya 
untuk mendata anak yang mempunyai kebutuhan khusus. Hal 
tersebut dilakukan karena kurang sadarnya orang tua terhadap 
anak-anaknya yang mempunyai kebutuhan khusus yang berbeda 
dengan anak normal lainya. 
Peneliti : Apa visi dan misi sekolah luar biasa-C YPALB Karanganyar? 
Ibu Ambar : Untuk visi Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar yaitu 
“Menjadikan siswa yang Bertaqwa, Mandiri dan Berbudaya”. 
Sedangkan untuk Misi Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar yaitu; a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. b)Mengoptimalkan kemampuan 
akademik siswa sesuai kemampuan yang dimiliki. c) 
Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia. d) 
Meningkatkan ketrampilan dan kemandirian di sekolah maupun 
di masyarakat. e) Meningkatkan pengembangan pendidikan 
budayadan karakter bangsa. 
Peneliti : Kemudian, untuk tujuan dari Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar apa bu? 
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Ibu Ambar : Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar memiliki tujuan 
“Mengentaskan anak berkebutuhan khusus dengan memberi 
pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai dengan bakat dan 
potensi anak berkebutuhan khusus yang menjadi manusia beriman 
dan bertaqwa, mampu hidup mandiri di tengah masyarakat. Selain 
hal tersebut di Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
bertujuan memberikan hak dasar dan layanan bagi anak-anak 
bangsa untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran yang layak 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sebagai bekal untuk 
menempuh jenjang pendidikan lanjut dan atau mengabdi 
dimasyarakat sebagaimana dialami anak-anak normal pada 
umumnya. 
Peneliti : Bagaimana keadaan kependidikan dan kependidikannya bu? 
Ibu Ambar : Dilihat Jumlah guru dan pendidik ada 21 orang, termasuk kepala 
sekolah. Dengan guru PNS DPK sebanyak 17 orang dan guru 
tetap yayasan 4 orang. Adapun guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar adalah bapak Agus 
Sumadi, S.Ag. 
Peneliti : Oh iya bu, apakah bapak Agus Sumadi, sudah sehat dan hari ini 
sudah mengajar? 
Ibu Ambar : Maaf mas, bapak Agus Sumadi hari ini belum sembuh sehingga 
pada hari ini belum mulai mengajar 
Peneliti : Iya bu, tidak apa-apa sebenarnya saya hari ini juga ingin bertemu 
bapak Agus Sumadi untuk wawancara. Kemudian berapa jumlah 
siswa disekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar? 
Ibu Ambar : Jumlah siswa disekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar yaitu 
77 siswa, siswa SDLB berjumlah 12 siswa dengan jumlah rombel 
12 kelas, siswa SMPLB berjumlah 15 siswa dengan jumlah 
rombel 4 kelas, siswa SMALB berjumlah 13 siswa dengan jumlah 
rombel 4 kelas. 
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Peneliti : Apakah ada ekstra kurikuler disekolah untuk mengembangkan 
bakat siswa tunagrahita? 
Ibu Ambar : Kegiatan ekstra kurikuler sekolah ada banyak mas yaitu kesenian 
tari, bina diri, renang, sepak bola, futsal, basket, tenis meja, dan 
bulu tangkis. Dan ada beberapa prestasi yang pernah diraih siswa 
di Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar yaitu mewarnai 
gambar juara 1 tingkat Propinsi,  merawat diri juara 2 tingkat 
Propinsi, dan ada lomba lari juara 2 tingkat Propinsi. 
Peneliti : Kemudian untuk sarana prasarananya apa saja bu ? 
Ibu Ambar : Untuk sara dan prasaranya alhamdulillah tanah seluas 2.500 m2 
sudah milik Yayasan YPALB Karanganyar, bangunan seluar 
1.050 m2 milik Yayasan YPALB Karanganyar, kemudian ruang 
kelas, ruang guru, ruang ibadah, perpustakaan, aula, taman 
bermain, laboratorium, dan lapangan olahraga. 
Peneliti : Terimakasih bu atas waktu dan informasinya, saya mohon pamit, 
Assalam mualaikum 
Ibu Ambar : Iya mas, bila ada yang dibutuhkan lagi bisa menghubungi saya, 
wa alaikum salam. 
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FILE NOTE WAWANCARA 
Kode file : 03-Tesis/Wawancara/2019 
Hari, Tanggal : Senin, 18 Februari 2019 
Topik : Proses Pelaksanaan Pembelajaran PAI Bagi Anak Tunagrahita 
disekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
Lokasi  : Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
Informan : Bapak Agus Sumadi, SAg, (Guru) Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar 
 
Setelah menghubungi Ibu Ambar Setyowati Sri H, S.Pd, M.Pd selaku 
kepala sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar bahwa bapak Agus Sumadi 
pada hari ini sudah sembuuh dan mulai mengajar kembali saya bergegas menuju 
ke sekolah pukul 10.00 WIB untuk mewawancarai. Kami duduk di ruang tamu 
yang cukup nyaman untuk berbagi pengalaman mengajar disekolah Luar Biasa-C 
YPALB Karanganyar. 
Peneliti : Assalam mualakum pak 
Bapak Agus : Wa alaikum salam, ada yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti : Sebelumnya kami mohon maaf pak, mengganggu waktunya 
sebentar, kami kesini ingin meminta ijin untuk mengadakan 
penelitian tentang Manajemen Pembinaan Keagamaan Anak 
Tunagrahita di SLB-C YPALB Karanganyar Tahun 2018/2019, 
dan berhubung bapak sebagai guru PAI disini kami ingin 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada bapak. 
Bapak Agus : Sebelumnya apa ada surat penelitian dari kampus? 
Peneliti : Ada pak, sebelumnya saya sudah memasukkan suratnya, sudah 
diterima dan diberi ijin oleh ibu Ambar. 
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Bapak Agus : Ya sudah kalau begitu mas, apa yang ingin ditanyakan? 
Peneliti : Bagaimana keadaan siswa tunagrahita disekolah SLB-C YPALB 
Karanganyar dan proses pembelajarannya pak? 
Bapak Agus : Anak tunagrahita yang masuk di Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar biasanya anak tunagrahita yang intelegensinya 
kurang, bicaranya agak susah, berasal dari kalangan keluarga 
menengah ke bawah. Pembelajaran pendidikan agama islam 
dilaksanakan didalam kelas. Mereka dalam proses pembelajaran 
PAI hanya bengong, berbicara semaunya sendiri, tidak 
memperhatikan pelajaran, mengganggu teman sekitar, dan sulit 
beradaptasi dengan lingkungan. 
Peneliti : Untuk mengatasi masalah tersebut bagaimana langkah-langkah 
yang bapak lakukan? 
Bapak Agus : Yang pertama saya melakukan dengan cara kepatuhan, Anak 
tunagrahita yang sudah tertera kepatuhannya dengan baik akan 
melebihi kepatuhan dengan baik akan melebihi kepatuhan anak 
normal pada umumnya. Untuk membetuk sikap patuh pada anak 
tunagrahita ini guru melatihnya dengan memberikan instruksi 
yang harus dilakukan. Seperti perintah duduk jika tidak mau 
duduk, perintah diam jika ramai, perintah berdo’a. Yang perlu 
diperhatikan dalam pemberian instruksi adalah harus jelas, 
singkat (dengan kalimat pendek),dan menggunakan bahasa yang 
sederhana. Kedua kontak mata, anak tunagrahita pada dasarnya 
bersikap cuek, agar perhatiannya terfokus maka dalam 
pembelajarannya anak tunagrahita harus melihat benda atau 
gambar yang terkait dalam materi, selain itu anak juga susah 
dalam menginterpretasikan sesuatu. Misalnya dalam membedakan 
warna. Contoh dalam pembelajaran Aqidah materi menunjukkan 
ciptaan Allah SWT. Guru dalam menyampaikan dan 
mengenalkan benda ciptaan Allah SWT dengan menunjukkan 
sebuah gambar seperti matahari. Guru bertanya pada peserta didik 
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“benda apa yang bersinar disiang hari,apakah bulan atau 
bintang?” dan peserta didik menjawab bulan. Dengan jawaban 
peserta didik yang salah kemudian guru membenarkan kemudian 
guru bertanya lagi “berapa jumlah matahari?” dan peserta didik 
menjawab “tiga”. Setelah itu guru memberikan perjelasan bahwa 
benda yang bersinar di langit pada siang hari itu adalah matahari 
dan jumlahnya hanya satu. Agar peserta didik dapat memahami 
materi yang diberikan maka guru memberikan instruksi kepada 
anak untuk mewarnai sebuah gambar matahari. Untuk memberi 
warna pada gambar matahari pun anak tunagrahita ini kesulitan 
dalam membedakan antara warna orange dan warna merah. 
Ketiga konsentrasi, Dalam belajar harus konsentrasi agar apa 
yang disampaikan dapat diserap oleh otak. Maka dari itu bila anak 
normal umumnya memiliki konsentrasi yang tinggi mudah dalam 
belajar. Namun berbada bagi anak tunagrahita untuk membentuk 
konsentrasi pada mereka dengan contoh anak di instruksikan 
untuk memperhatikan benda yang bergerak kekanan, ke kiri, ke 
atas dan ke bawah. 
Peneliti : Kurikulum apa yang bapak gunakan dalam melaksanakan 
pembelajaran PAI untuk anak tunagrahita disekolah SLB-C 
YPALB Karanganyar? 
Bapak Agus : Dalam pelaksanaam PAI pada siswa tunagrahita kurikulum yang 
digunakan di Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
menggunakan Kurikulum 2013 (K-13) untuk siswa kelas VII 
sampai kelas IX jumlah jam pembelajaran 6 jam dalam seminggu. 
Kurikulum PAI di Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
cenderung sama dengan kurikulum sekolah umum, hanya saja 
kurikulumnya disederhanakan sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan anak. Salah satu contoh pelaksanaan kurikulumnya 
yaitu: pembelajaran Aqidah materi mengenal malaikat dan 
tugasnya. Dari materi ini diajarkan bahwa malaikat Mikail 
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tugasnya membagi rejeki, yang lebih ditekankan dari materi ini 
adalah contoh dari rejekinya tersebut. 
Peneliti : Ada berapa klasifikasi anak tunagrahita di sekolah YPALB 
Karanganyar pak? 
Bapak Agus : Ada dua mas, yaitu anak tunagrahita ringan (B) dan anak 
tunagrahita sedang (C) 
Peneliti : Apakah ada perbedaan kelas antara anak tunagrahita sedang 
dengan anak tunagrahita ringan pak? 
Bapak Agus : Ada mas, disekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar, 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan menurut 
klasifikasi anak tunagrahita. Anak tunagrahita ringan (B) dan 
anak tunagrahita sedang (C) ditempatkan dikelas yang berbeda. 
Dengan tujuan untuk mempermudah penyampaian materi dan 
agar anak lebih mudah menerima materi pelajaran. Pada dasarnya 
anak tunagrahita ringan (B) dan anak tunagrahita sedang (C) itu 
cara mereka berkomunikasi sangat berbeda. 
Peneliti : Apakah ada perbedaan materi pembelajaran PAI anak tunagrahita 
dengan anak sekolah pada umumnya pak? 
Bapak Agus : Sebenarnya sama mas dalam materi Pendidikan Agama Islam 
pada anak tunagrahita Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar sama dengan sekolah umumnya biasanya, hanya 
saja tujuan belajarnya berbeda yaitu disesuaikan dengan 
kemampuan peserta didik. Materi disesuaikan dengan buku 
pedoman PAI khusus YPALB. Materi Pendidikan Agama Islam 
yang meliputi empat aspek, yaitu Al- Qur’an dan Hadist,   
Aqidah, Akhlak, dan Fiqih. 
Peneliti : Apa tujuan pembelajaran PAI untuk anak tunagrahita di SLB-C 
YPALB Karanganyar pak? 
Bapak Agus : Tujuan pembelajaran PAI di Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar adalah mengubah sikap mental dan perilaku tertentu 
yang dalam konteks Islam adalah agar menjadi seorang muslim 
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yang terbina seluruh potensi dirinya sehingga dapat melaksanakan 
fungsinya sebagai manusia dalam rangka beribadah kepada Allah, 
namun dalam proses menuju ke arah diperlukan adanya 
pendidikan. 
Peneliti : Kemudian,bagaimana cara bapak untuk mencapai tujuan tersebut? 
Bapak Agus : Dengan cara pendekatan yang digunakan oleh guru adalah 
pendekatan individual, yaitu mendekati siswa secara pribadi, 
karena mereka mempunyai kepribadian yang berbeda. Misalnya 
dalam suatu pembelajaran pada saat guru menjelaskan materi 
pelajaran di kelas, dan terdapat murid yang tidak bisa duduk 
tenang, suka mondar-mandir keliling kelas. Untuk mengenai hal 
tersebut guru melakukan pendekatan tersendiri kepada siswa 
tersebut. Contoh lain adalah ketika guru mengajarkan do’a-do’a 
harian, guru harus menjelaskan dan mengajarkan berulang-ulang 
kepada murid tentang apa yang diajarkannya. Mereka memiliki 
gaya pemahaman yang berbeda yang mana otak mereka 
memproses informasi dengan cara berbeda, hal ini menyebabkan 
fokus dalam memberikan perintah juga merupakan hal yang 
penting dilakukan. Seorang anak tidak bisa begitu saja bereaksi 
jika hanya diperintahkan sekali atau dua kali. Oleh karena itu 
harus diberikan perintah yang berulang-ulang. Tidak hanya dalam 
kelas, pendekatan individu juga harus dilakukan diluar kelas, 
seperti pada saat istirahat. Memberikn pemahaman tentng suatu 
hal pada saat di kantin atau diperpustakaan. Jadi, pendekatan 
individu ini menjadi bagian yang sangat penting dalam rangka 
mendekati kejiwaan siswa yang memang mempunyai kelemahan 
mental. 
Peneliti : Apa saja metode yang diterapkan dalam menyampaikan matera 
pembelajaran PAI apada anak tunagrahita? 
Bapak Agus : Ada tiga metode yang kami gunakan 1) Metode ceramah, metode 
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ini digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi secara 
langsung kepada peserta didik, tentunya dalam penyampainnya 
ditunjang dengan tampilan gambar, alat bantu atau benda seraya 
diperagakan. Karena pada dasarnya anak tunagrahita lebih mudah 
memahami sesuatu dengan gambar dari pada teori. Seperti contoh 
tentang tata cara berwudhu. Dalam penyampaian materi ini guru 
harus mempraktekan kepada peserta didik secara beroulang-ulang 
dan pelan-pelan. Dengan adanya metode ceramah dengan 
menggunakan gambar pada saat berlangsungnya belajar mengajar 
bertujuan agar peserta didik tetap tertarik dan fokus terhadap 
pelajaran. Tentunya anak tunagrahita ini berbeda dengan anak 
normal lainnya, dari beberapa anak bahkan ada yang tidak mau 
mendengarkan gurunya, mereka lebih suka berjalan berkeliling 
kelas dari pada duduk mendengarkan gurunya dan mengganggu 
temannya yang lain. Dengan kondisi siswa yang seperti itu maka 
anak membutuhkan perilaku tersendiri. Tidak terlalu sulit bagi 
guru untuk menanganinya, mengingat jumlah murid dalam setiap 
kelas terhitung sedikit. Guru dapat mengatasi langsung dengan 
jalan menegur dan membuat suatu gambar yang dapat menarik 
perhatian peserta didik. 2) Metode tanya jawab, metode tanya 
jawab ini seorang guru mengajukan pertanyaan kepada siswanya, 
dan sebaliknya seorang siswa bertanya kepada guru tentang 
materi yang ingin diketahui. Dalam penerapan metode tanya 
jawab di Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar ini untuk 
melatih siswa berani menyampaikan dan mengungkapkan 
pikirannya. Namun dalam metode ini guru yang lebih banyak 
aktif, karena pada saat belajar mengajar guru lebih banyak 
berbicara sedangkan siswa cenderung diam. Misalnya pada materi 
menyebutkan rukun iman yang dengan KD menunjukkan benda 
ciptaan Allah SWT. Dengan penyampaian materi tersebut maka 
guru harus menunjukkan bentuk nyata dari wujud ciptaan Allah 
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tersebut. Metode tanya jawab yang diterapkan di Sekolah Luar 
Biasa-C YPALB Karanganyar ini bisa dikatakan berjalan dengan 
baik. Karena saat guru bertanya kepada siswa pun menjawab 
walaupun mereka menjawab dengan sangat singkat dan terkadang 
kurang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. Misalnya 
seorang guru bertanya, “Benda ciptaan Allah yang bersinar di 
siang hari itu bulan atau bintang?” kemudian peserta didik 
menjawab, “bulan”. Kemudian guru bertanya lagi, “berapa jumlah  
matahari?”, peserta didik menjawab “tiga”. Dengan jawaban yang 
seperti itu kemudian guru membenarkan jawaban yang salah dan 
kemudian menggambarkan matahari di buku tulis untuk di 
warnai, dan menuliskan kata matahari untuk di tirukan kembali 
oleh peserta didik. 3) Metode pemberian tugas, pelaksanaan 
metode pemberian tugas dimaksudkan agar dapat dijadikan 
evaluasi untuk mengetahui sampai di mana daya tangakap siswa 
dalam menangkap pelajaran, juga untuk menumbuhkan semangat 
belajar, menambah kerajinan dalam belajar dirumah serta melatih 
sikap tanggung jawab terhadap apa yang diberikan oleh guru. 
Metode pemberian tugas ini dilaksanakan di sekolah dan di rumah 
dengan cara guru memberikan tugas dan siswa mengejarkan. 
Metode pemberian tugas yang diterapkan di Sekolah Luar Biasa-
C YPALB Karanganyar ini digunakan pada materi Al-Qur’an dan 
Hadits, misalnya peserta didik diberi tugas untuk menulies huruf 
hijaiyah dan mengucapkan kembali bacaan surat pendek. 
Peneliti : Selain metode yang digunakan, apakah guru mengunakan media 
untuk menunjang pembelajaran PAI anak tunagrahita pak? 
Bapak Agus : Iya mas, dalam melaksanakan pembelajaran PAI di Sekolah Luar 
Biasa-C YPALB Karanganyar, guru menggunakan perantara 
media untuk menunjang kegiatan pembelajaran, meningkatkan 
motivasi, dan merangsang anak untuk belajar dengan baik serta 
menarik titiik fokus anak dalam belajar. 
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Peneliti : Misalnya media apa yang di gunakan untuk menunjang 
pembelajaran anak tunagrahita? 
Bapak Agus : Contoh media yang digunakan seperti gambar, radio, komputer, 
alat olah raga, alat keterampilan, atau bentuk nyata untuk 
pembelajaran. Misalnya dalam pembelajaran ibadah shalat seperti 
sarung dan peci untuk siswa laki-laki, mukena untuk siswa 
perempuan, sajadah dan tempat wudhu. Sebelum praktek shalat 
dimulai, mereka pun diajari cara berwudhu terlebih dahulu. Media 
dalam pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam 
menunjang pembelajaran khususnya dalam hal praktek. 
Penggunaan media juga harus disesuaikan dengan materi agar 
berfungsi dengan optimal. Contoh di atas termasuk kesesuaian 
antara media dan materi yang diajarkan. 
Peneliti : Apakah evaluasi yang dilakukan untuk anak tunagrahita dan anak 
apa umumnya sama? Apa saja evaluasi yang dilakukan? 
Bapak Agus : Evaluasi yang dilaksanakan pada anak Tunagrahita ini sebenarnya 
sama, evaluasi ini disesuaikan pada kebutuhan dan kemampuan 
anak tersebut. Yang pertama evaluasi formatif, Evaluasi ini 
disajikan ditengah program pembelajaran PAI untuk memantau 
kemajuan belajar peserta didik demi memberikan umpan balik. 
Dengan evaluasi tersebut guru dapat mengetahui apa yang perlu 
dijelaskan kembali agar materi pembelajaran dapat dikuasai lebih 
baik. Yang kedua evaluasi sumatif, diberikan pada akhir tahun 
ajaran. Khusus untuk pelajaran PAI, evaluasi ini bertujuan untuk 
mengukur keberhasilan peserta didik secara menyeluruh terhadap 
materi PAI. Yang diujikan seluruh pokok bahasan dan tahun 
ajaran dalam satu semester. Yang ketiga evaluasi harian, Ulangan 
harian dilakukan setelah siswa memperoleh pelajaran pada hari 
sebelumnya. Agar guru dapat mengevaluasi pembelajaran yang 
telah diberikan pada hari sebelumnya. 
Peneliti : Untuk tehnik pembelajaranya bagaimana pak? 
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Bapak Agus : Teknik pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar harus tepat sesuai dengan keadaan atau kebutuhan anak. 
Teknik yang akan diterapkan tentunya harus spesifik, individual 
serta unik agar metode pembelajaran dapat diterapkan secara 
spesifik. Misalnya untuk anak tunagrahita ringan (B) dalam 
pembelajarannya dengan cara artikulasi bahasa isyarat karena 
pendengarannya agak berkurang, sedangkan untuk anak 
tunagrahita sedang (C) mereka bisa memahami suatu 
pembelajaran dengan sebuah gambar, seperti materi mengenal 
benda-benda ciptaan Allah seperti matahari. Mereka 
diperkenalkan dengan sebuah gambar matahari dan tulisan 
kemudian anak menirukan tulisan yang diberikan oleh gurunya. 
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan gambar agar 
pembelajaran tidak bersifat monoton, seperti pada metode 
ceramah siswa cenderung jenuh, dan anak tunagrahita ini lebih 
mudah menerima materi dengan media dibandingkan hanya teori. 
Maka dari itu untuk mengatasi hal tersebut guru menjelaskan 
dengan sebuah gambar dan terkadang menyelingi denngan humor. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 
PAI anak tunagrahita? 
Bapak Agus : Untuk faktor pendukung pembelajaran sarana prasarananya untuk 
menunjang kegiatan pembelajarannya cukup lengkap. Pihak 
sekolah juga memberikan kelengkapan peralatan belajar mulai 
dari seragam, tas, sepatu, beserta alat tulis dam menggambar. 
Sikap sabar dan ketelatenan guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran, selain itu perhatian guru yang lebih fokus terhadap 
perkembangan anak. Materi yang diberikan disederhanakan serta 
metode pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan anak. 
Hambatan dalam pembelajaran ini adalah kurangnya motivasi dan 
kesadaran dari orang tua murid bahwa pendidikan itu sangat 
penting, mereka sangat pasrah dengan keterbatasan yang dimiliki 
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oleh anak-anak mereka. Dengan kurangnya motivasi tersebut 
menjadikan anak belum sadar untuk pergi ke sekolah, 
keterbatasan mental peserta didik. Selain itu ada faktor lain yaitu 
jarak antara rumah siswa dengan sekolah yang cukup jauh juga 
menjadi hambatan. Sebenarnya pihak sekolah sudah menyediakan 
mobil antar jemput bagi siswa, namun keberadaan mobil tersebut 
belum bisa dioperasikannya. Terkadang guru juga kesulitan 
mengkondisikan siswa karena siswa yang ramai dan kondisi 
masing-masing siswa tidak sama. 
Peneliti : terimakasih pak atas wakktu dan informasi yang diberikan, saya 
mohon maaf apabila mengganggu, saya mohon pamit pak, 
Assalam mualaikum. 
Bapak Agus : iya mas sama-sama, kalau ada yang dibutuhkan lagi bisa 
menghubungi saya, Wa alaikum salam. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file : 01-Tesis/Observasi/2019 
Hari, Tanggal : Senin, 11 Februari 2019 
Waktu  : 09.00 WIB 
Topik : Letak Geografis Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
Lokasi  : Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
Dari hasil observasi , diperoleh informasi dan data-data bahwa secara 
geografis Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar merupakan sekolah yang 
berada dalam wilayah kecamatan Karanganyar, kabupaten Karanganyar, Propinsi 
Jawa tengah. Sekolah luar biasa ini merupakan sekolah swasta atau yayasan yang 
menampung anak-anak tunagrahita dengan pendidikan dari SD, SMP, dan SMA. 
Dengan jumlah guru 21 orang dan jumlah siswa 77 orang. Adapun batas-batas 
wilayahnya, yaitu : 
1) Sebelah Utara : Jalan 
2) Sebelah Selatan : Sungai 
3) Sebelah Barat : Sungai 
4) Ssebelah Timur : Makam Pahlawan 
Jarak Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar dengan pusat 
pemerintahan Kecematan Karanganyar kurang lebih 1 Km, jarak pusat 
pemerintahan Kabupaten Karanganyar kurang lebih 4 Km dan jarak dari Ibukota 
Propinsi 150 Km. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file : 02-Tesis/Observasi/2019 
Hari, Tanggal : Selasa, 19 Februari 2019 
Waktu  : 08.00 WIB 
Topik : Pelaksanaan Pembelajaran PAI di Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar 
Lokasi  : Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa Bapak Agus 
Sumadi, dalam hal pelaksanaan belajar mengajar anak tunagrahita. Mereka dalam 
proses pembelajaran PAI hanya bengong, berbicara semaunya sendiri, tidak 
memperhatikan pelajaran, mengganggu teman sekitar, dan sulit beradaptasi 
dengan lingkungan. Untuk merangsang perhatian anak didik tunagrahita 
diperlukan kepatuhan, kontak mata, dan konsentrasi dari anak tunagrahita itu 
sendiri.  
Selain itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan bagi guru dalam 
proses pembelajaran, yaitu: 
1. Suara jelas dan keras 
2. Pemberian instruksi jelas, singkat dan menggunakan bahasa yang 
sederhana. 
3. Dalam pembelajaran juga harus disertakan beberapa hal sebagai 
pendukung proses belajar mengajar seperti belajar berbicara. 
4. Rangsangan. 
Semuan hal tersebut dilaksanakan secara berkelanjutan akan 
menjadikan anak semakin lebih baik.  
Pembelajaran PAI di Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar yang 
diampu oleh Bapak Agus Sumadi. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam tidak jauh berbeda dengan pembelajaran pada umumnya, akan tetapi ada 
teknik khusus dalam penyampaian materinya pada anak berkebutuhan khusus 
terutama pada anak tunagrahita, serta materi yang disampaikan disederhanakan 
dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file : 03-Tesis/Observasi/2019 
Hari, Tanggal : Selasa, 19 Februari 2019 
Waktu  : 09.00 WIB 
Topik : Pelaksanaan Pembelajaran PAI di Sekolah Luar Biasa-C YPALB 
Karanganyar 
Lokasi  : Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa Bapak Agus 
Sumadi dalam hal pelaksanaan belajar mengajar materi Pendidikan Agama Islam 
pada anak tunagrahita Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar sama dengan 
sekolah umum biasanya, hanya saja tujuan belajarnya berbeda yaitu disesuaikan 
dengan kemampuan peserta didik. Materi disesuaikan dengan buku pedoman PAI 
khusus YPALB. Materi Pendidikan Agama Islam yang meliputi empat aspek, 
yaitu Al- Qur’an dan Hadist,   Aqidah, Akhlak, dan Fiqih. Adapun penjabaran 
materi Pendidikan Agama Islam yang meliputi empat aspek tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Al-Qur’an dan Hadits 
Pada pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits materi yang 
diajarkan seperti menirukan bacaan Al-Fatihah dan surat-surat 
pendek. Dalam pelaksanaannya peserta didik tidak dituntut untuk 
menghafalkan materi akan tetapi hanya menirukan kembali dan 
melafalkan bacaan yang telah dicontohkan oleh guru. Dalam 
penyampaiannya guru harus bersifat teliti dan sabar agar peserta 
didik tidak keliru dalam melafalkan bacaannya. 
Dalam materi baca tulis Al-Qur’an, anak tunagrahita 
diperkenalkan huruf-huruf hijaiyah mulai dari huruf alif hingga 
huruf ya’. Dalam memperkenalkan huruf hijaiyah pada anak 
tunagrahita ringan (B) pengenalannya dengan cara menggunakan 
bahasa isyarat, sedangkan untuk anak tunagrahita sedang (C) cara 
pengenalannya dengan menggunakan gambar atau guru 
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menuliskan huruf hijaiyah kemudian siswa menirukannya dan guru 
membacanya kemudian anak menirukan bacaan.  
2. Aqidah 
Materi Aqidah yang diajarkan pada anak tunagrahita di 
Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar ini meliputi: 
menyebutkan rukun iman dengan menunjukkan ciptaan Allah 
SWT. Melafalkan dua kalimat syahadat, mengenal asmaul husna, 
dan lainnya. Untuk materi menunjukkan ciptaan Allah SWT 
Penyampaian materi ini dengan cara menunjukkan gambar kepada 
peserta didik agar peserta didik dapat merespon dan menerima 
pelajaran dengan baik. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa 
mengenal ciptaan Allah SWT dengan sebuah gambar dan warna 
dapat meningkatkan pemahaman anak. Karena jika anak 
tunagrahita ini diberikan materi dengan teori anak akan sulit 
memahami. Hal ini terbukti bahwa anak merespon dan paham apa 
yang disampaikan guru. 
3. Akhlak 
Dalam aspek akhlak, materi yang diberikan anak 
tunagrahita di Sekolah Luar Biasa-C YPALB Karanganyar 
meliputi: membiasakan perilaku terpuji, mencontoh perilaku terpuji 
dan menghindarkan perilaku tercela. Misalnya untuk membiasakan 
perilaku terpuji anak diajarkan untuk menghormati guru, memberi 
salam, dan orang tua dirumah. Ditanamkannya pendidikan akhlak 
ini dengan tujuan agar mereka mempunyai tingkah laku yang baik 
dan bergaul dengan baik pula di masyarakat. Penanaman ini lebih 
banyak memberikan contoh riil secara pelan-pelan kepada anak. 
4. Fiqih 
Aspek fiqh materi yang diajarkan pada anak tunagrahita ini 
meliputi: mengenal tata cara bersuci, melaksanakan shalat, dan 
lainnya. Untuk materi mengenal tata cara bersuci seperti wudhu, 
guru menyampaikan dan mengajarkan kepada anak dengan cara 
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praktek secara langsung. Anak di instruksikan dan diberikan contoh 
cara berwudhu kemudian anak menirukannya. Untuk materi ini 
guru mengajarkan satu persatu kepada anak secara bergantian. 
Dengan cara seperti itu anak yang awalnya tidak bisa bahkan tidak 
mengetahui tata caranya, namun setelah mempraktekkannya anak 
dapat memahami, menerima serta dapat mempraktekan sendiri cara 
berwudhu. Tujuan diberikannya materi ini agar peserta didik dapat 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan baik setidaknya 
mengenal hukum Islam. 
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========================================= 
ALAMAT  : JL . LAWU NO. 80 . B  KARANGANYAR  57716 
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  Telp. 0271- 495 368 
IDENTITAS YAYASAN : 
 
 
 
 
Ketua : Drs. Sukiman PS,BSc, MM 
 
1. Nama Yayasan      :  Yayasan Pemeliharaan Anak Luar  
Biasa. 
2. Nama Ketua Yayasan      : Drs. Sukiman PS,BSc, MM 
3. Akta Notaris Nomor      :  220 / 29 Januari 1992  
4. Surat Ijin Pendirian       :  425-1 /0004138  
5. Ijin Operasional       :  045/05505/2003/2006 
6. Alamat Yayasan      :  Jl. Lawu no. 80 B Karanganyar. 
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PENGURUS YAYASAN 
IDENTITAS SEKOLAH 
 
1. Nama Sekolah : SLB-C YPAB 
2. Tahun berdiri : 1983 ( operasional ) 
3. Ijin Operasional :  Nomor 442 /03 /1 /1983 
4. Nomor Induk Sekolah :  28002  
5. NSS : 282 031 309 002 
6. NPSN : 20340980 
7. Alamat Sekolah  
b. Jalan                        :  Lawu Nomor 80 B  
c. Kelurahan                  :  Bejen  
d. Kecamatan                 :  Karanganyar  
e. Kabupaten                 :  Karanganyar  
f. Kode Pos                   :  57716  
g. Telpon                      :  ( 0271 ) 495368 
h. Email                        :  slbc-ypalb@yahoo.com  
 
( 0271 ) 495368 
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DENAH SEKOLAH   
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Kepala Sekolah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama                     : Ambar Setyowati Sri H, S.Pd, M.Pd 
Tempat Tgl.  Lahir     : Karanganyar, 13 Juli 1964 
NIP                        : 196407141992022002 
Mulai BEKERJA          : Juli 1985 
Alamat Rumah 
Jalan                      : Gaum Rt. 03  
Kelurahan                : Gaum  
Kecamatan              : Tasikmadu  
Kabupaten                : Karanganyar  
         Telpon                    : 085712548886  
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GURU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. VISI  DAN MISI SEKOLAH 
 
1.  Guru PNS DPK            :  17 orang 
2.  Guru Tetap Yayasan      :    4  orang 
JUMLAH GURU                 :  21  orang 
 
 
AMBAR SETYOWATI SRI H, S.Pd, M.Pd 
Karanganyar, 14 Juli 1964  
KEPALA SEKOLAH  
 
 
Nur Hidayah, S.Pd  
19600415 198203 2 014  
GURU 
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Hesti Mugi Rahayu, S.Pd  
19601025 198401 2 002  
GURU  
 
 
 
Nurul Hayati, S.Pd  
19601109 198303 2 008  
GURU  
 
 
Drs. Suyatno  
19610713 198508 1 001  
GURU  
 
 
Johar Rochmawati, S.Pd  
19620211 198503 2 008  
GURU  
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Pasono, S.Pd 
19620308 199501 1 001 
 
 
 
Suparna, S.Pd 
19620617 199303 1 003 
GURU 
 
 
Dra. Sutabahati 
19621214 199502 2 001 
GURU 
 
 Budi Mulyani, S.Pd 
19640410 199202 2 003 
GURU 
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Sri Handayani, S.Pd 
19650107 198702 2 001 
GURU 
 
 
 
Agus Sumadi, SAg,  
MPd19661012 200501 1 003 
GURU 
 
 
 
Sutimin, S.Pd    
19670619 199202 1 002  
GURU 
 
 
 Wagiyem, S.Pd 
19680717 200801 2 012 
GURU 
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Girmono DK, S.Pd 
19700818 200801 1 011 
GURU 
 
 
 
Eny Murdiastuti, S.Sn 
19700930 200701 2 007 
GURU 
 
 
 Th. Widyastuti, S.Pd 
19720503 200801 2 008 
GURU 
 
 
 
Ari Yulianto, S.Pd 
NIP,-  
GURU 
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Titik Murdatik, S.Si 
NIP. - 
GURU  
 
 
 
Widya Purnama, S.Pd 
NIP. - 
GURU 
 
 
 
Nur Pujiastuti, S.Pd 
NIP.  - 
GURU 
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 MENJADIKAN SISWA  
 YANG BERTAQWA 
 MANDIRI  
 DAN BERBUDAYA 
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1. Meningkatkan :    
 Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
 kompetensi Sumber Daya Manusia 
keterampilan dan kemandirian di Sekolah maupun di 
masyarakat 
 
 pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
2. Mengoptimalkan kemampuan akademik siswa sesuai 
kemampuan yang dimiliki 
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 Sarana /Prasarana  
 
1. Status tanah                        : Milik Yayasan YPALB Karanganyar 
2. Luas tanah                          : 2.500 m2 
3. Status bangunan                    : Milik Yayasan 
4. Luas bangunan                      : 1.050 m2 
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Siswa 
1. Siswa SDLB : 49 siswa Jumlah rombel  : 12 kelas 
2. Siswa SMPLB : 15 siswa Jumlah rombel           :  4 kelas 
3. Siswa SMALB : 13 siswa Jumlah rombel           :  4 kelas 
JUMLAH SISWA  : 77   siswa   Jumlah rombel    : 20 kelas 
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PRESTASI SEKOLAH   
 
 
NO JENIS KEGIATAN 
WAKTU 
PELAKSANAAN 
PRESTASI 
1 
Mewarnai 
Gambar 
Th. 2003 Juara I Propinsi 
2 Merawat Diri Th. 2004 
Juara I & II 
Tk. Propinsi 
3 Jambore Daerah Th. 2007 Tergiat II 
4 
Merawat Diri 
Putra 
Th. 2008 
Juara II 
Tk. Propinsi 
5 
Porseni 
Karesidenan 
Surakarta 
Th. 2009 Juara Umum II 
6 
Lempar Cakram 
Putri 
Th. 2009 
Juara III Tl. 
Karesidenan 
7 Sepak Bola Th.2011 
Juara II. TK. 
Propinsi 
8 Jambore AUTBON Th.2011 
Juara II TK. 
Propinsi 
9 
Juara Basket 
Soina 
Th. 2011 
Juara II TK. 
Propinsi 
10 Jambore Th 2012 
Juara II TK 
Propinsi 
11 LARI 100 M Th. 2014 
Juara II TK 
Propinsi 
12 
Juara Basket 
Soina 
Th. 2014 
Juara II TK. 
Propinsi 
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KEGIATAN SEKOLAH 
       Kegiatan Ekstra Kurikuler 
    a. Kesenian - Tari 
       - Bina diri 
    b. Olahraga 
         - Renang                     - Tenis Meja 
       - Sepak Bola / Futsal      - Bulu Tangkis 
       - Basket 
KEJUARAAN OLAHRAGA 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN DI SEKOLAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Menanam Tanaman Hias                Pelatihan Menjahit 
                              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Pelajaran Agama di Mushola           Praktek Mencuci Kendaraan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Praktek Mencuci Kendaraan                 Praktek Boga 
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TATA BUSANA 
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KEGIATAN MENARI 
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WISATA 
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KETERAMPILAN MEMBUAT PAVING 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
MENGIKUTI KEJUARAAN OLAHRAGA 
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Kelas SDLB  
 
 
 
 
Ruang Kelas SMPLB  
 
 
Ruang Kelas SMALB  
STRUKTUR ORGANISASI  
SLB-C YPALB KARANGANYAR  
 
KEPALA SEKOLAH 
AMBAR SETYOWATI SRI H., 
S.Pd, M.Pd 
KETUA  YAYASAN  
Drs. H. SUKIMAN PS, B.Sc, MM 
KOMITE SEKOLAH 
Drs. SUTIYO PRANOTO  
DINAS  PENDIDIKAN  
TATA   USAHA   SEKOLAH 
ADMINISTRASI 
Drs. SUYATNO 
KEPEGAWAIAN 
SUPARNA,S.Pd 
KEUANGAN 
HESTI MUGI R, S.Pd 
KOORDINATOR 
TKLB & SDLB 
GIRMONO DK, S.Pd 
SMPLB 
SUTIMIN, S.Pd 
SMALB 
SUPARNA, S.Pd 
URUSAN  
KURIKULUM 
THERESIA W., S.Pd 
KESISWAAN 
SRI HANDAYANI,S.Pd 
SARANA 
BUDI MULYANI,S.Pd 
HUMAS PSDM 
AGUS S., S.Pd, M.Pd 
S        I        S       W        A 
GURU MATA PELAJARAN GURU KELAS GURU KHUSUS/AUTIS WALI  KELAS TENAGA AHLI 
NO NAMA SISWA NISN NO. INDUK KEL KLS JK AGAMA TMPT LAHIR  TGL LAHIR USIA NAMA AYAH
PEKERJAAN 
AYAH
ALAMAT RUMAH GURU KELAS 
1 Alvita Nur Fikri 0042602345 203409802019030042 C 7 P Islam Karanganyar 2004-03-26 15 Suwarno Buruh 
Mundu  Rt 01/Rw 09,Gedong 
Karanganyar
Nurul Hayati, 
S.Pd
2
Sulthon Aulia 
Firmansyah
0059474313 203409802019030043 C 7 L Islam Karanganyar 2005-01-19 14 Sukidi Pedagang 
Wonorejo, Rt02 Rw.18 Bejen 
Karanganyar
3 Maisya Nur karisma 0046431378 203409802019030044 C 7 P Islam Karanganyar 2004-12-25 15 Jimin Jimi Mohadi Karyawan Swasta 
Pingin Lor Rt.02 Rw.09 Macanan 
Kebakramat Kra
4 Kevin Nur Wijayanto 0012046808 203409802019030046 Autis 7 L Islam Karangayar 2001-04-11 17 Sunarto Buruh
Tempursari Rt.05/08, 
Gentungan,Mojogedang
Ari Yulianto, 
S.Pd
5
Firdaus Abdull 
Rahman
9967803367 203409802019030047 Autis 7 L Islam Karangayar 1996-09-23 21 Suparman Karyawan Swasta
Nglano Rt. 01/1, Pandeyan     Ts 
Madu Karanganyar
6 Dika Alfifahman 0009022457 203409802019030048 Autis 7 L Islam Karangayar 1993-08-01 25 Dwi Siswanto Wiraswasta
Jaten Permai Rt.06/VI, Jaten 
Karanganyar
7 Anis Wulandari 9995263077 203409802018030033 C1 8 P Islam Karanganyar 1999-05-19 19 Rosidi Karyawan Swasta Munggur Kidul Rt.02/13 Bejen  Kra
Titik Murdatik, 
S.Si
8 Birgitta Erina 0022243993 203409802018030034 C1 8 P Kristen Karangayar 2002-05-30 16 Sunarso PNS
Kalongan Rt 05/15 Papahan Ts 
Madu Kra
9 Rifki Ananda Putra 0031744137 203409802018030035 C1 8 L Islam Karanganyar 2003-11-06 15  suparno Wiraswasta  Puntuk rejo, Pojok Mojogedang
10
Hawa Zahrani Nur 
Azizah
0059810405 203409802018030037 C 8 P Islam Karanganyar 2005-03-23 14  Haryono Wiraswasta 
Ngelo Asri, Kaliboto, Mj Gedang, 
Kra
Pasono, S.Pd
11
Muchamad Hazan 
Fardianto
0032386807 203409802018030038 C 8 L Islam Bekasi 2003-05-11 16 Amien Rumiyanto Karyawan Swasta
Karang Rt.01/15, Tegalgede, 
Karanganyar 
12
Greesenda Alya 
Algustien
0059999362 203409802018030039 C 8 P Islam Karanganyar 2005-02-03 14 Agus Tiyono, SE Karyawan Swasta
Perum Jungke Permai Rt.03/13, 
Jungke, Karanganyar 
13 Dwi Prasetyo 0026866667 203409802017030029 C1 9 L Islam Karangayar 2002-10-12 15
Sutimin 
Hadiprayitno
Pedagang 
Gembong, Sambirejo Rt. 05 / 06 
Jumantono
Suparna, S.Pd
14 Siti Muzazanah 0029358813 203409802017030030 C1 9 P Islam Karangayar 2002-12-14 15 Suparno Petani
Dukuh Rt 01/03 Gantiwarno 
Matesih
15 Wiwin Febriani 0008608558 203409802017030031 C1 9 P Islam Karangayar 2000-05-22 18 Daryo Supadi Pedagang Kerten Rt. 02/09 Jantiharjo Kra
Karanganyar,  15 Juli 2019
Kepala Sekolah
Ambar Setyowati Sri H,S.Pd, M.Pd
NIP. 19640714 199202 2 002
DATA SISWA SLB-C YPALB KARANGANYAR
TAHUN 2019 / 2020
JENJANG : SMPLB
CURRICULUM VITAE 
 
 
Nama : Muchamad Bayu Indra Kusuma 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 06 Februari 1995  
Agama : Islam 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Email : bayuindra7654321@gmail@.com 
Alamat : Sroyo, Jaten, Karanganyar 
No Telp. : 089673875471 
Pendidikan Formal : 1. MIN Sroyo 
2. MTS Al Amin 
3. MAN 2 Surakarta 
4. IAIN Surakarta  
 
 
 Karanganyar, 01 Januari 2020 
 
 
 
 
Muchamad Bayu Indra Kusuma 
 
